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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fakta dilapangan yang
menunjukkan masih rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematika
siswa. Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model pembelajaran Blended Learning dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional, mengetahui ada tidaknya perbedaan
kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa yang memiliki
kemandirian belajar pada kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol, serta ada
tidaknya interaksi antara model pembelajaran Blended learning dengan
kemandirian belajar terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dan desain yang
digunakan adalah factorial experimental. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X SMK Labor Binaan FKIP UNRI. Sampel dalam penelitian
ini adalah kelas X OTKP 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas X OTKP 1 sebagai
kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah cluster random sampling. Pengumpulan data  berupa  angket kemandirian
belajar dan  tes  kemampuan pemahaman konsep matematis.    Analisis    data
yang    digunakan   peneliti    yaitu    dengan menggunakan uji anova  dua  arah.
Berdasarkan basil  analisis  data  dapat diambil kesimpulan bahwa:  1) Terdapat
perbedaan  kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa  yang
memperoleh pembelajaran  dengan  model  pembelajaran Blended Learning
dengan   siswa  yang  memperoleh  pembelajaran  dengan   model  konvensional
di SMK Labor Binaan FKIP UNRI;  2) Tidak terdapat  perbedaan  kemampuan
pemahaman konsep antara  siswa yang  memiliki kemandirian belajar tinggi,
sedang  dan rendah  di SMK Labor Binaan FKIP UNRI; 3) Tidak terdapat
interaksi antara model pembelajaran Blended Learning dan kemandirian belajar
siswa dalam   mempengaruhi  kemampuan pemahaman konsep matematis   siswa.
Kata Kunci: Pembelajaran Blended Learning, Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis, Kemandirian Belajar.
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ABSTRACT
Hijra Utami, (2020): The Effect of Implementing Blended Learning Model
toward Students’ Mathematical Concept
Comprehension Ability Derived from Their Self-
Regulated Learning at Vocational High School/ Islamic
Vocational High School/Its Equivalence
This research was motivated by the existence of facts in the field which
showed the students' low understanding of mathematical concepts. The purpose of
this study is to determine whether there is a difference on mathematical concept
comprehension ability between students taught by using Blended Learning model
and those who were taught by using conventional model, knowing whether there
is a difference on mathematical concept comprehension ability between students
who have conventional model in the experimental class and students in class.
control, as well as whether there is an interaction between the Blended learning
model and conventional model on mathematical concept comprehension ability.
This research aimed at knowing the effect of implementing Blended Learning
model toward students’ mathematical concept comprehension ability derived from
their self-regulated learning at Vocational High School/ Islamic Vocational High
School/Its Equivalence.  It was an experimental research, and Factorial
experiment design was used in this research.  All the tenth-grade students of
Vocational High School of Labor Binaan FKIP UNRI were the population of this
research.  The samples were the tenth-grade students of OTKP 2 as the
experimental group and the students of OTKP 1 as the control group.  Cluster
random sampling technique was used in this research.  Self-regulated learning
questionnaire and mathematical concept comprehension ability test were used to
collect the data.  Analyzing the data was using two-way ANOVA.  Based on the
data analysis, it could be concluded that 1) there was a difference on mathematical
concept comprehension ability between students taught by using Blended
Learning model and those who were taught by using conventional model at
Vocational High School of Labor Binaan FKIP UNRI, 2) there was no difference
on mathematical concept comprehension ability among students having high,
medium, and low self-regulated learning, and 3) there was no interaction between
Blended Learning model and students’ self-regulated learning in affecting their
mathematical concept comprehension ability.




مي، ( ثري تطبيق منوذج التعلم املختلط على 2020هجرة أو ضية مهارة ):  فهم املفاهيم الر
الثانوية لدى التالميذ يف املدرسةالقائمة على استقاللية التعلم 
املهنيةاإلسالمية املدرسة الثانوية /املهنية
فهم املفاهيم مهارة ثري تطبيق منوذج التعلم املختلط على معرفة إىل بحث الاهدف هذي
ضية القائمة على استقاللية التعلم  املدرسة الثانوية /لدى التالميذ يف املدرسة الثانوية املهنيةالر
تمع . ةالبحث هو حبث جترييب والتصميم املستخدم هو تصميم جتربة عاملي. هذااملهنيةاإلسالمية  ا
ملعمل توجيهي من كلية الرتبية والتعليم جلامة املهنيةالثانويةملدرسةاالعاشر يف مجيع تالميذ الفصل 
و احلكومية الفصل كفصل جترييب و 2لقسم أمتتة املكاتب واحلوكمةالعاشرهي الفصل العينة و . ر
املستخدمة هي أخذ ةتقنية أخذ العينو كفصل ضابطي.2لقسم أمتتة املكاتب واحلوكمةلعاشرا
ت يف شكل استبيان الفعالية الذاتية واختبار و العشوائية العنقودية. ةالعين حل مهارة مجع البيا
ضية.  ت اليت و املشكالت الر . نيالجتاهاتباين هو استخدام اختبار ةستخدمها الباحثتحتليل البيا
ت، ميكن  فهم املفاهيم بني مهارة يف ا) هناك اختالف1: أنستنتاج االاستناًدا إىل نتائج حتليل البيا
ملدرسةاذج التقليدي يف و لنمذج التعلم املختلط والذين يتعلمون و نمبالذين يتعلمون التالميذ 
و احلكوميةاملهنيةالثانوية اختالفا ) ال يوجد 2؛ ملعمل توجيهي من كلية الرتبية والتعليم جلامعة ر
نخفضة يف املتوسطة و املعالية و التعلم الالذين لديهم استقاللية التالميذ فهم املفاهيم بني مهارة يف 
و احلكو املهنيةالثانويةملدرسةا ) ال يوجد 3؛ ميةملعمل توجيهي من كلية الرتبية والتعليم جلامعة ر
م ليف التأثري على تالميذ ذج التعلم املختلط واستقاللية تعلم الو تفاعل بني منال فهم املفاهيم مهار
ضية.  ضية القائمة على استقالليةمهارة على ختلط ، يؤثر منوذج التعلم املإذنالر فهم املفاهيم الر
و ملاملهنيةالثانويةملدرسةايف لدى التالميذ التعلم عمل توجيهي من كلية الرتبية والتعليم جلامعة ر
لتحسني جودة التعلم يف الفصل بحث الانتائج هذاملدرسونستخدمأن يميكن و .احلكومية
ضية مهارة الدراسي، وخاصة يف حتسني  .لدى التالميذفهم املفاهيم الر
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A. Latar Belakang 
Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang berkembang 
pesat dan memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia, karena 
hampir semua ilmu pengetahuan dan teknologi itu menggunakan dan 
memerlukan matematika. Untuk menguasai berbagai ilmu pengetahuan 
termasuk teknologi di masa mendatang maka diperlukan penguasaan 
matematika sejak dini, maka dari itu tidak heran jika pelajaran matematika 
merupakan salah satu mata pelajaran wajib di sekolah. Oleh karena itu, 
matematika telah diajarkan di setiap jenjang pendidikan, mulai dari pra 
sekolah, pendidikan dasar, sekolah menengah hingga perguruan tinggi. 
Matematika dalam pendidikan memiliki tujuan terhadap 
pelaksanaannya. Berdasarkan Peraturan Pendidikan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 2014 tentang 
Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan, 
dijelaskan bahwa tujuan pembelajaran matematika untuk Sekolah 
Menengah Kejuruan/ Madrasah Aliyah Kejuruan diantaranya, memahami 
konsep matematika, menggunakan pola sebagai dugaan dalam 
penyelesaian masalah, menggunakan penalaran, mengkomunikasikan 
gagasan, memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupan, memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai 
dalam matematika dan pembelajarannya, melakukan kegiatan-kegiatan 
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motorik yang menggunakan pengetahuan matematika dan menggunakan 
alat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk melakukan kegiatan-
kegiatan matematika.1 
Berdasarkan tujuan matematika dalam pendidikan yang telah 
dikemukakan, pemahaman konsep matematis merupakan salah satu tujuan 
yang hendak dicapai dan merupakan salah satu kemampuan matematis 
yang harus dimiliki oleh setiap siswa. Hal tersebut sejalan dengan 
pernyataan yang dikemukakan oleh Zulkardi dalam Oktiana Dwi Putra 
Herawati dkk yang menyatakan bahwa “Mata pelajaran matematika 
menekan pada konsep”. Maksudnya dalam mempelajari matematika siswa 
harus memahami konsep matematika terlebih dahulu agar dapat 
menyelesaikan soal-soal dan mampu mengaplikasikan pembelajaran 
tersebut dalam dunia nyata.2 
Pemahaman dalam pembelajaran adalah tingkat kemampuan yang 
mengharapkan seseorang agar mampu memahami arti atau konsep yang 
dipelajari. Dalam mempelajari matematika pemahaman matematika 
merupakan landasan penting untuk berpikir dalam menyelesaikan 
persoalan-persoalan matematika maupun masalah kehidupan nyata.3 
                                                          
1 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 
2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Kejuruan, PMP Matematika SMK Lampiran III, 
(Jakarta: Kementrian Pendidikan Kebudayaan, 2014), hlm.327-329 
2Oktiana Dwi Putra Herawati, dkk. “Pengaruh Pembelajaran Problem Posing Terhadap 
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas XI IPA SMA Neeri Palembang”, 
Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.4 No.1 (2010), hlm. 71  
3Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, and Utari Sumarmo, Hard Skills Dan Soft Skills 
Matematika Siswa (Bandung: PT. Refika Aditama, 2017). hlm.3 
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Pentingnya kemampuan pemahaman konsep matematis dan 
besarnya peranan kemampuan pemahaman matematis dalam pembelajaran 
matematika, seharusnya kemampuan pemahaman konsep matematis sudah 
tertanam sejak dini dalam diri setiap siswa. Namun, berdasarkan fakta 
yang ada, pemahaman konsep matematis belum tertanam dalam diri setiap 
siswa. Hal ini ditunjukkan dengan adanya hasil survei Programme for 
International student Assessment (PISA) yang meneliti kemampuan 
matematika untuk umur 15 tahun. Isi survei PISA ini berfokus pada 
pengetahuan membaca, matematika dan pemecahan masalah kolaboratif, 
pada tahun 2015 hasil survei tersebut menunjukkan bahwa skor rata-rata 
matematika siswa Indonesia adalah 386 dengan rata-rata skor Internasional 
490 dan menduduki peringkat ke 63 dari 71 negara.4 Hasil survei ini 
menunjukkan bahwa kemampuan matematika siswa Indonesia tergolong 
rendah sekaligus menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa di Indonesia juga rendah. Jika ingin memiliki kemampuan 
matematis yang baik,seharusnya pemahaman konsep matematis harus 
dikuasai dengan baik pula karena pemahaman konsep matematis 
merupakan modal dasar atas perolehan hasil belajar yang memuaskan 
dievaluasi akhir nantinya.5 
Menurut hasil studi internasional yang dilakukan Trends 
International Mathematics and Science Study (TIMSS) dalam bidang 
                                                          
4Angel Gurria, PISA 2015: PISA Result In Focus, (PISA: OECD,2016), hlm.5 
5Dian Novitasari, “Pengaruh Penggunaan Multimedia Interaktif terhadap Kemampuan 
Pemahaman Konsep Matematis Siswa”, Jurnal Pendidikan Matematika Universitas 
Muhammadiyah Tanggerang Vol.2 No.2 (2016), hlm.9 
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matematika yang mengukur pemahaman, representasi, penalaran dan 
pemecahan masalah matematis siswa tahun 2015, menempatkan Indonesia 
pada peringkat 45 dari 50 negara dengan perolehan 397 point.6 Sedangkan 
pada tahun-tahun sebelumnya berada pada peringkat 34 dari 45 negara di 
tahun 2003, peringkat 36 dari 45 negara di tahun 2007, dan peringkat 38 
dari 42 negara di tahun 2011.7 Tampak bahwa peringkat Indonesia 
bukannya meningkat tapi malah menurun dari tahun ke tahun. 
Pada tahun 2018 Suraji dkk telah melakukan penelitian terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa di Kota Pekanbaru. 
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa tahap menyatakan ulang sebuah 
konsep dan mengklarifikasikan objek sesuai dengan konsepnya berada 
pada kriteria sangat rendah yaitu 2,38%. Tahap menyajikan konsep dalam 
berbagai bentuk representasi matematis sebesar 4,76%, berada pada 
kriteria sangat rendah, dan tahap menggunakan, memanfaatkan, dan 
memilih prosedur atau operasi tertentu serta mengaplikasikan konsep 
berada pada kriteria sangat rendah yaitu sebesar 1,19%. Faktor-faktor yang 
menyebabkan keadaan tersebut diantaranya adalah siswa kurang 
memahami informasi pada soal, siswa kurang mampu membuat model 
matematis, siswa kebigungan dalam pengaplikasian konsep untuk 
menyelesaikan soal dan siswa tidak memahami soal dengan baik.8 
                                                          
6 Ina, V S Mullis, dkk. 2016. TIMSS 2015 International Result in Mathematics. Chessnut 
Hill : TIMSS & PIRLS International Study Center, hlm.13 
7 Marten Kanginan. Matematika  Untuk Siswa SMA/MA Kelas X. (Bandung :Yrama 
Widya.2016), hlm. iii 
8Suraji, Maimunah dan Sehatta Saragih. “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematis dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP pada Materi Sistem 
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Kemampuan pemahaman konsep yang masih rendah juga terjadi 
pada siswa di SMK Labor Binaan FKIP UNRI, hal tersebut dibuktikan dari 
hasil ulangan harian yang dimana peneliti ikut mengambil andil dalam 
proses pembuatan soal ulangan tersebut. Ulangan tersebut dilangsungkan 
pada tanggal 24 September 2019, yang menunjukkan bahwa pemahaman 
konsep matematis siswa di sekolah tersebut belum dikuasai dengan baik, 
hal ini dibuktikan dari hasil jawaban ulangan siswa untuk 29 siswa SMK 
yang mengerjakan lima soal dan kebanyakan siswa memperolah skor 8 
dari jumlah skor ideal adalah 20. Jawaban yang diberikan dalam 
menyelesaikan persoalan matematika yang berkaitan dengan pemahaman 
konsep matematis dan bisa dilihat pada Gambar 1.1  
Gambar I.1 Jawaban Ulangan Siswa 
                                                                                                                                                               
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV).” Suska Journal of Mathematics Education. Vol 4. No 1 
(2018), hlm. 9-16 
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Pada Gambar 1.1 menunjukkan bahwa jawaban yang diberikan 
siswa merupakan jawaban yang tidak tepat. Berdasarkan jawaban yang 
diberikan siswa tersebut, menurut peneliti terdapat indikator pemahaman 
konsep matematis yang belum dikuasai siswa dianataranya siswa kesulitan  
untuk menyatakan ulang secara verbal konsep yang sudah di pelajari, 
siswa kesulitan mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau 
tidaknya persyaratan untuk membentuk konsep tersebut, siswa kesulitan 
menerapkan konsep secara algoritma, siswa kesulitan menyajikan konsep 
dalam berbagai macam bentuk representasi matematika dan siswa 
kesulitan mengaitkan berbagai bentuk konsep (internal dan eksternal 
matematika). Berdasarkan hasil uji coba tes kemampuan pemahaman 
konsep yang diberikan rata-rata jawaban siswa hampir sama dengan 
jawaban pada Gambar 1.1. 
Data hasil uji coba tes yang dilakukan, didukung dengan hasil 
wawancara dengan guru bidang studi matematika SMK Labor Binaan 
FKIP UNRI Ibu Dwi Cahya Janprasiwi, S.Pd dan menunjukkan bahwa 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa di sekolah tersebut 
masih tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan dengan adanya beberapa hal 
yaitu, saat menyelesaikan persoalan matematika yang berbeda dengan 
contoh yang telah diajarkan namun menggunakan konsep yang sama, 
siswa dalam menyelesaikan persoaaln tersebut masih bingung dan 
biasanya siswa menginginkan soal yang sama persis dengan apa yang telah 
di contohkan hanya saja angkanya berbeda dan masih ada siswa yanng 
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belum mampu mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang 
ditetapkan sekolah, yaitu 75 untuk kelas X sehingga perlu dilakukannya 
pengulangan atau remedial untuk mencapai ketuntasan tersebut. 
Uraian yang telah dikemukakan menunjukkan bahwa masih 
kurangnya kemampuan pemahaman konsep matematis yang dimiliki siswa 
dan merupakan suatu permasalahan yang harus segera ditangani. Karena 
pemahaman konsep matematis merupakan landasan penting untuk berfikir 
dalam menyelesaikan persoalan-persoalan matematis maupun masalah 
dalam kehidupan nyata. Selain itu, kemampuan pemahaman konsep 
matematis sangat mendukung pada pengembangan kemampuan matematis 
lainnya, yaitu komunikasi, pemecahan masalah, penalaran, koneksi, 
representasi, berfikir kritis dan berfikir kreatif matematis serta kemampuan 
matematis lainnya.9 
Berdasarkan hal yang telah diungkapkan, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan pemahaman konsep adalah dasar untuk kemampuan yang 
lainnya. Peningkatan pemahaman akan konsep matematis pada siswa dapat 
dicapai melalui proses pembelajaran yang efektif, salah satu upaya yang 
dapat dilaksanakan oleh guru adalah memilih alternatif model 
pembelajaran yang tidak monoton mampu membentuk pemahaman konsep  
matematis siswa. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Rifki Hidayat dkk tentang konstribusi penggunaan software e-learning 
matematika SMP terhadap peningkatan pemahaman konsep matematis 
                                                          
9Heris Hendriana, dkk, Hard Skills dan Soft Skill Matematika Siswa, (Bandung: PT. 
Rafika Aditama, 2017), hlm.3-4 
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siswa pada materi geometri, yang hasilnya terdapat peningkatan 
pemahaman konsep siswa SMP setelah penerapan pembelajaran e-leraning 
tersebut. 
Selain alternatif pembelajaran tersebut, salah satu model 
pembelajaran yang dianggap efektif untuk meningkatkan pemahaman 
konsep matematis siswa adalah model Blended Learning. Dalam model 
pembelajaran Blended Learning siswa didorong untuk mampu belajar 
secara aktif dan saat proses pembelajaran siswa mendapat bantuan atau 
bimbingan dari guru (walau tidak sepenuhnya) agar pembelajaran yang 
di lakukan lebih terarah dan tujuan yang akan di capai terlaksana dengan 
baik (pembelajaran langsung). Selain itu dikombinasikan juga dengan 
pembelajaran online, dimana siswa diminta untuk paham tentang suatu 
materi yang dipelajari melalui sumber belajar lainnya. Dengan 
menerapkan model pembelajaran Blended Learning, guru dapat 
membimbing siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep 
rendah dan sedang dalam pembelajaran tatap muka secara langsung agar 
bisa lebih aktif untuk mempelajari suatu materi pembelajaran dengan 
menggunakan media online lainnya yang akan disediakan oleh guru.  
Selain ketepatan dalam pemilihan model pembelajaran, terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran siswa yaitu 
kecerdasan siswa, kecemasan, kesulitan belajar,  kemandirian, respon, 
motivasi, minat, sikap dan bakat. Psikolog memandang belajar sebagai 
salah satu proses kognitif yang dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 
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satunya adalah keadaan individu yang mana satu sub-faktor penting dari 
keadaan individu yang mempengaruhi belajar adalah kemandirian (self-
regulated learning).10Oleh sebab itu kemandirian belajar juga diperlukan 
dalam penerapan model Blended Learning.  
Model pembelajaran Blended Learning nantinya akan 
mengkombinasikan pembelajaran tatap muka (pembelajaran langsung) 
dan pembelajaran secara online. Kemandirian belajar berfungsi untuk 
membentuk pribadi yang selalu ingin mencari tahu terhadap suatu 
permasalahan yang diberikan, sehingga siswa bebas mencari jawaban 
berdasarkan pengetahuannya. Artinya, siswa bisa belajar dimana saja, 
kapan saja, dengan siapa saja, dan melalui sumber apa saja. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraiakan, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Penerapan 
Model Blended Learning Terhadap Kemampuan Pemahaman 
Konsep Matematis Siswa Berdasarkan Kemandirian Belajar Siswa 
SMK/ MAK Sederajat. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian yang ditemukan pada latar belakang masalah, 
maka penulis dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut:: 
1. Pemahaman konsep matematis siswa masih rendah. 
2. Proses pembelajaran yang dilakukan masih berpusat kepada guru. 
3. Kemampuan kemandirian belajar siswa masih tergolong rendah.  
                                                          
10Zubaidah Amir dan Risnawati, Psikologi Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta: 
Aswaja Pessindo, 2015), hlm. 168 
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4. Kurangnya penggunaan atau pemanfaatan media pembelajaran berbasis 
teknologi online di era modern. 
 
C. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah serta tidak terlalu luas jangkauannya, 
maka dalam penelitian ini peneliti membatasi masalah yang akan diteliti yaitu 
terfokus pada pengaruh penerapan model pembelajaran Blended Learning 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis dan kemandirian 
belajarsiswa SMK Labor Binaan FKIP UNRI. 
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikansebelumnya, dapat 
dirumuskan masalah dalam penelitian ini, yaitu : 
1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 
antara siswa yang belajar dengan model pembelajaran Blended Learning 
dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional di 
SMK Labor Binaan FKIP UNRI? 
2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 
antara siswa yang memiliki kemandirian belajar pada kelas eksperimen 
dan siswa yang memiliki kemandirian belajar pada kelas kontrol di SMK 
Labor Binaan FKIP UNRI? 
3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran Blended Learning 
dengan kemandirian belajar terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa di SMK Labor Binaan FKIP UNRI? 
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E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan yang ingin dicapai dan diketahui. 
Rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui: 
1. Perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa 
yang belajar dengan model pembelajaran Blended Learning dengan 
siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional di 
SMK Labor Binaan FKIP UNRI. 
2. Perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa 
yang memiliki kemandirian belajar pada kelas eksperimen dan 
siswa yang memiliki kemandirian belajar pada kelas kontrol di 
SMK Labor Binaan FKIP UNRI. 
3. Interaksi antara model pembelajaran Blended Learning dengan 
kemandirian belajar terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa di SMK Labor Binaan FKIP UNRI. 
F. Manfaat Penelitian 
Beberapa manfaat yang peneliti harapkan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagi Sekolah, apa yang dilakukan dalam penelitian ini diharapkan 
dapat dijadikan sebagai salah satu bahan masukan dalam rangka 




2. Bagi Guru, menambah wawasan da informasi, mengenai salah satu 
alternatif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 
dan kemandirian belajar siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran Blended Learning. 
3. Bagi Siswa, penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan 
kemampuan pemahaman konsep dan kemandirian belajar yang ada 
pada diri siswa. 
4. Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah 
pengetahuan dan wawasan peneliti, dan dapat dijadikan landasan 
untuk penelitian tahap berikutnya dan dapat dijadikan bekal 
menjadi seorang guru yang profesionaldan sebagai salah satu syarat 
dalam menyelesaikan perkuliahan di UIN SUSKA RIAU. 
G. Definisi Istilah 
Agar penelitian ini sesuai dengan tujuan yang diharapkan dan untuk 
menghindari kesalahpahaman serta kekeliruan dalam memahami istilah yang 
digunakan pada judul penelitian ini, maka peneliti merasa perlu menjelaskan 
istilah-istilah yang digunakan, yaitu sebagai berikut: 
1. Model Pembelajaran Blended Learning 
Blended Learning merupakan model pembelajaran yang 
menggabungkan kegiatan belajar konvensional (tatap muka) dengan 
belajar yang berbasis komputer (online dan offline) berdasarkan petunjuk 
dari pendidik dimana materi dapat berbentuk media digital yang 
digunakan untuk membantu proses belajar mengajar. Blended 
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Learningmemiliki dua kategori utama yaitu : peningkatan bentuk 
aktivitas tatap muka dan pembelajaran campuran ( hybrid learning ).11 
2. Pemahaman Konsep Matematis 
Pemahaman konsep matematis merupakan salah satu faktor 
psikologis yang diperlukan dalam kegiatan belajar karena di pandang 
sebagai salah satu cara untuk berfungsinya pikiran siswa dalam hubungan 
pemahaman konsep pelajaran, sehingga penguasaan terhadap bahan ajar 
yang disajikan lebih mudah dan efektif.12 
3. Kamandirian Belajar 
Kemandirian belajar adalah kemampuan memonitor, meregulasi, 
mengontrol aspek kognisi, motivasi, dan prilaku diri sendiri dalam 
belajar. Kemandirian  belajar  diartikan  sebagai  sifat  serta  kemampuan  
yang  dimiliki  siswa untuk melakukan kegiatan belajar aktif, yang 
didorong oleh motif untuk menguasai sesuatu kompetensi,  dan  dibangun  
dengan  bekal  pengetahuan  atau  kompetensi  yang  telah  dimiliki.13 
 
                                                          
11Husamah, Pembelajaran Bauran (Blended Learning), (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 
2014), hlm. 23 
12Sadirman, Interaksi &Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo, 2008), 
hlm.42 
13Karunia dan ridwan, penelitian pendidikan  matematika, (Bandung : PT Refika 






1. Pemahaman Konsep Matematis
a. Pengertian Pemahaman Konsep Matematika
Pemahaman konsep matematis diterjemahkan dari istilah
mathematical concept comprehension yang merupakan kunci dari
pembelajaran.1Pemahaman konsep terdiri dari dua kata, yaitu
pemahaman dan konsep. Pemahaman diartikan sebagai ukuran kualitas
dan kuantitas hubungan suatu ide dengan ide yang telah ada.2Menurut
Mulyadi, pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti dan
memahami sesuat.3 Sedangkan Mas’ud Zein dan Darto berpendapat
bahwa pemahaman merupakan kemampuan untuk menangkap arti materi
pelajaran yang dapat berupa kata, angka, menjelaskan sebab akibat.4
Sehingga dapat dikatakan bahwa pemahaman adalah kemampuan
mengetahui sesuatu baik berupa kata, maupun angka yang saling
berhubungan (menjelaskan sebab akibat) setelah sesuatu itu diketahui
dan diingat .
1Heris Hendiana, Euis Eti Rohaeti Dan Utari Sumarmo. Hard Skills dan Soft Skills
Matematik Siswa. (Bandung: Refika Aditama, 2017), hlm. 3
2 John A. Van De Walle, Elementary And Middle School Mathematics, Sixth Edition,
Alih Bahasa Oleh Suyono, (Jakarta: Erlangga, 2008), hlm. 26.
3 Mulyadi, Evaluasi Pendidikan Pengembangan Model Evaluasi Pendidikan Agama Di
Sekolah, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), hlm. 3
4 Mas’ud Zein dan Darto. 2012. Evaluasi Pembelajaran Matematika. (Pekanbaru: Daulat
Riau), hlm. 17
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Kata konsep menurut Oemar Hamalik adalah suatu kelas atau
kategori stimuli yang memiliki ciri-ciri umum. Stimuli adalah objek-
objek atau orang (person).5 Menurut Kemp, dkk dalam Dewi Salma
Prawiradilaga menyatakan bahwa konsep adalah kategori atau ragam
yang menunjukkan kesamaan atau kemiripan gagasan, kejadian, objek,
atau kebendaan. Menurut Merril dalam buku yang sama menyatakan
bahwa konsep adalah kelompok objek atau kebendaan, kejadian, simbol,
yang memiliki kesamaan atau kemiripan karakteristik serta nama atau
julukan.6John W. Santrock mengatakan konsep adalah kategori yang
mengelompokkan objek, kejadian, dan karakteristik dan bentuk-bentuk
yang sama.7
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematika adalah kemampuan matematis siswa
dalam memahami suatu ide, fakta, prinsip dalam matematika dan mampu
mengungkapakannya kembali dengan kata-kata sendiri sehingga bisa
mengaplikasikannya dalam pembelajaran matematika. Siswa dikatakan
memahami konsep apabila ia dapat menyebutkan nama contoh-contoh
konsep bila melihatnya, dapat menyatakan ciri-ciri konsep tersebut, dapat
5 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2010), hlm. 162
6 Dewi Salma Prawiradilaga, Prinsip Desain Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2008),
hlm. 85
7Jhon W.Santrock, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Salemba Humanika, 2009), hlm.3
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memilih dan membedakan antara contoh-contoh dari yang bukan contoh,
mampu memecahkan masalah yang berkenaan dengan konsep tersebut.8
Jadi, pemahaman konsep merupakan hal yang diperlukan dalam
mencapai hasil belajar yang baik, termasuk dalam pembelajaran
matematika. Dimana untuk dapat menguasai materi pelajaran matematika
dengan baik siswa haruslah memahami dengan baik konsep-konsep
pelajaran sebelumnya yang menjadi prasyarat dari konsep yang sedang
dipelajari.
Salah satu syarat untuk dapat memahami materi pelajaran
selanjutnya dengan baik adalah memahami materi yang sedang dipelajari
dengan baik. Siswa dapat dikatakan memahami konsep apabila siswa itu
mampu membedakan mana yang merupakan bagian dari klasifikasi
sebuah objek dan mana yang bukan. Selain itu, siswa dikatakan
memahami konsep apabila siswa tersebut mengetahui keterkaitan antara
satu objek dengan objek lain dengan melihat adanya ciri-ciri yang sama
(memiliki hubungan sebab akibat).
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Konsep
Keberhasilan siswa dalam mempelajari matematika dipengaruhi
oleh beberapa faktor. Ngalim Purwanto mengungkapkan bahwa berhasil
atau tidaknya belajar itu tergantung pada bermacam-macam faktor.
Adapun faktor-faktor itu dapat dibedakan menjadi dua golongan, yaitu:9
8 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan System, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2010), cet.Ke-9, hlm.166
9 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007),
hlm. 102
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1) Faktor yang ada pada organisme itu sendiri yang kita sebut
faktor individu, yaitu termasuk dalam faktor individu antara
lain kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan latihan,
motivasi dan faktor pribadi.
2) Faktor yang ada di luar individu yang kita sebut faktor sosial,
yang termasuk faktor sosial ini antara lain keluarga atau
keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat
yang digunkan dalam belajar, lingkungan dan kesempatan
yang tersedia serta motivasi sosial.
Jadi, keberhasilan siswa dalam belajar matematika bisa dipengaruhi
oleh faktor dari dalam diri individu itu sendiri dan faktor dari luar
individu yaitu faktor sosial.
c. Komponen Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Komponen Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis, yakni:10
1) Penerjemahan (translasi) yaitu kemampuan untuk memahami
suatu ide yang dinyatakan dengan cara lain dari pada
pernyataan asli yang dikenal sebelumnya.
2) Penafsiran (interpretasi) yaitu penjelasan atau rangkuman atas
suatu komunikasi, misalnya menafsirkan berbagai data social
yang direkam, diubah, atau disusun dalam bentuk lain seperti
grafik, tabel, diagram.
3) Ekstrapolasi yaitu meluaskan kecenderungan melampaui
datanya untuk mengetahui implikasi, konsekuensi, akibat,
pengaruh sesuai dengan kondisi suatu fenomena pada awalnya,
misalnya membuat pernyataan-pernyataan yang eksplisit untuk
menyikapi kesimpulan-kesimpulan dalam suatu karya sastra.
Ketiga jenis pemahaman tersebut sangat penting dalam pencapaian
tujuan pembelajaran, jadi setiap siswa hendaknya memiliki ketiga
kemampuan tersebut, baik translasi, interpolasi maupun ekstrapolasi.
10 Imam Gunawan dan Anggraini Retno Palupi, Taksonomi Bloom - Revisi Ranah
Kogntif: Kerangka Landasan untuk Pembelajaran, Pengajaran, dan Penilaian, Premiere
educandum: Jurnal Pendidikan Dasar dan Pembelajaran, Vol. 2, No. 2, 2016, hlm. 101
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d. Indikator Pemahaman Konsep
Kemampuan pemahaman terhadap konsep matematika merupakan
bagian yang sangat penting dalam proses pembelajaran dan memecahkan
konsep matematika menjadi landasan untuk berfikir dalam
menyelesaikan persoalan matematika. Konsep matematika harus
diajarkan secara berurutan. Hal ini karena pembelajaran matematika tidak
dapat dilakukan secara melompat-lompat tetapi harus  tahap demi tahap,
dimulai dengan pemahaman ide dan konsep yang sederhana sampai ke
tahap yang lebih kompleks.
Menurut Kemendikbud Nomor 58 Tahun 2014 indikator-indikator
pemahaman konsep, yaitu :11
1) Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari,
2) Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi
tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut,
3) Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep,
4) Menerapkan konsep secara logis,
5) Memberikan contoh atau contoh kontra (bukan contoh) dari
konsep yang dipelajari,
6) Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi
matematis (tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model
matematika, atau cara lainnya),
7) Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun di
luar matematika,
8) Mengembangkan syarat perlu dan / atau syarat cukup suatu
konsep.
Menurut Peraturan Dirjen Dikdasmen Nomor 506/C/Kep/PP/2004,
bahwa indikator pemahaman konsep matematis adalah mampu:12
1) Menyatakan ulang sebuah konsep.
11Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2014, hlm.326
12 Heris Hendiana, Euis Eti Rohaeti Dan Utari Sumarmo. Hard Skills Dan Soft Skills
Matematik Siswa. (Bandung: Refika Aditama, 2017), hlm. 7
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2) Mengklasifikasi obyek-obyek menurut sifat-sifat tertentu
(sesuai dengan   konsepnya).
3) Memberi contoh dan non-contoh dari konsep.
4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis.
5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep.
6) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau
operasi tertentu.
7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.
National Council of Teachers of Mathematics (NCTM)
mengemukakan pula indikator pemaham matematis pada pembelajaran
matematika sebagai berikut:13
1. Mengidenfikasi konsep secara verbal dan tulisan.
2. Mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan contoh.
3. Menggunakan model, diagram dan simbol-simbol untuk
merepresentasikan suatu konsep.
4. Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk representasi
lainnya.
5. Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep.
6. Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat
yang menentukan suatu konsep.
7. Membandingkan dan membedakan konsep-konsep.
Berdasarkan indikator kemampuan pemahaman konsep matematis
yang telah diungkapkan oleh para ahli, peneliti lebih cenderung kepada
pernyataan yang dipaparkan oleh Kemendikbud Nomor 58 Tahun 2014
mengenai indikator pemahaman konsep matematis. Keberhasilan
matematika dapat diukur dari kemampuan siswa dalam memahami dan
menerapkan berbagai konsep untuk memecahkan masalah. Siswa
dikatakan paham apabila indikator-indikator pemahaman telah tercapai.
Dengan demikian, mengacu pada indikator-indikator tersebut berarti
13Ibid. hlm. 6-7
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siswa dapat mengerjakan soal-soal yang diberikan dengan baik dan benar
maka siswa dapat dikatakan paham.
e. Penskoran Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Adapun tabel penskoran terhadap indikator kemampuan
pemahaman konsep matematis Holistic Scoring Rubrics yang
dikembangkan oleh Cai, Lane, dan Jacabesin dikutip dalam Rayi Siti
Fitriani ialah sebagai berikut.14
TABEL II.1
PEDOMAN PENSKORAN KEMAMPUAN PEMAHAMAN
KONSEP MATEMATIS
Skor Respon Siswa Terhadap Soal
4 Konsep terhadap soal matematika secara lengkap;
penggunaan istilah dan notasi matematika secara tepat;
penggunaan algoritma secara lengkap dan benar;
melakukan perhitungan dengan benar.
3 Konsep terhadap soal matematika hampir lengkap;
penggunaan istilah dan notasi matematika hampir benar;
penggunaan istilah algoritma secara lengkap; perhitungan
secara umum benar namun mengandung sedikit kesalahan.
2 Konsep soal matematika kurang lengkap; penggunaan
istilah algoritma secara lengkap; namun, mengandung
perhitungan salah.
1 Konsep terhadap soal matematika sangat terbatas; jawaban
sebagian besar mengandung perhitungan salah.
0 Tidak menunjukkan pemahaman konsep dan prinsip
terhadap soal matematika.
14 Rayi Siti Fitriani, “Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Terhadap
Kemampuan Pemahaman dan Komunikasi Matematis Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal PGSD STKIP
Subang (2015)  Hlm. 134.
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2. Model Pembelajaran Blended Learning
a. Pengertian Model Pembelajaran Blended Learning
Blended Learning merupakan istilah yang berasal dari bahasa
Inggris, yang terdiri dari dua suku kata, blended dan learning. Blended
artinya campuran dan learning artinya pembelajaran. Blended
Learning ini pada dasarnya merupakan gabungan keunggulan
pembelajaran yang dilakukan secara tatap muka dan secara virtual.15
Menurut Moebs dan Weilbelzahi yang dikutip dari Husama,
Blended Learning didefinisikan sebagai pencampuran antara online
dan pertemuan tatap muka (face-to-face meeting) dalam satu aktivitas
pembelajaran yang terintegrasi.16 Sedangkan menurut Sulihin dalam
jurnalnya yang berjudul “Pengaruh Blended Learning Terhadap
Motivasi Belajar Dan Hasil Belajar Siswa Tingkat SMK” Blended
Learning merupakan kombinasi karakteristik pembelajaran tradisional
dan lingkungan pembelajaran elektronik.17 Dan menurut Hermawanto,
S. Kusairi dan Wartono dalam jurnalnya yang berjudul “Pengaruh
Blended Learning Terhadap Penguasaan Konsep dan Penalaran
21 Husamah, Pembelajaran Bauran(Blended Learning), (Jakarta: Prestasi Pustakarya,
2014), hlm.11
16 Ibid. hlm.12
17 Sulihin B Sjukur, Pengaruh Blended Learning Terhadap Motivasi Belajar Dan Hasil
Belajar Siswa Tingkat SMK, Jurnal Pendidikan Vokasi, Vol 2, Nomor.3, 2012, hlm. 371
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Fisika Peserta Didik Kelas X” Blended Learning yaitu pembelajaran
yang mengkombinasikan tatap muka dengan pembelajaran online.18
Jadi, dapat dijelaskan bahwa Blended Learning adalah model
pembelajaran yang menggabungkan tatap muka dan tidak tatap muka.
Dimana pembelajaran tidak tatap muka berbasis E-Learning atau
online. Blended Learning juga dapat dikatakan model pembelajaran
yang mengkombinasikan pembelajaran konvensional dengan
pembelajaran modern. Dengan Blended Learning siswa akan
merasakan pengalaman belajar yang baru.
b. Karakteristik Model Pembelajaran Blended Learning
Pembelajaran jarak jauh bukan hal yang sulit untuk dilakukan
karena perkembangan teknologi informasi di zaman sekarang ini
semakin pesat. Kemudahan mengakses internet menjadikan teknologi
sebagai pilihan yang tepat dalam kegiatan pembelajaran sebab peserta
didik dapat mengakses internet kapan pun dan dimanapun. Oleh sebab
itu, model pembelajaran Blended Learning menjadi media alternatif
bagi pendidik untuk terus memantau dan berhubungan dengan siswa.
Menurut Husamah, ada empat karakteristik Blended Learning yaitu
sebagai berikut:19
1) Pembelajaran yang menggabungkan berbagai cara penyampaian,
model pengajaran, gaya pembelajaran, serta berbagai media
berbasis teknologi yang beragam.
18 Hermawanto, S. Kusairi dan Wartono, Pengaruh Blended Learning Terhadap
Penguasaan Konsep dan Penalaran Fisika Peserta Didik Kelas X, Jurnal Pendidikan Fisika
Indonesia 9, Universitas Negeri Malang, 2013, hlm.68
19 Husamah, op.cit, hlm.16
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2) Sebagai sebuah kombinasi pengajaran langsung atau tatap muka
(face to face), belajar mandiri, dan belajar via online.
3) Pembelajarn yang didukung oleh kombinasi efektif dari cara
penyampaian, cara mengajar, dan gaya pembelajaran.
4) Pengajar dan orangtua peserta belajar memiliki peran yang sama
penting, pengajar sebagai fasilitator, dan orangtua sebagai
pendukung.
Jadi, dapat dijelaskan bahwa pada model pembelajaran Blended
Learning selain mengkombinasikan pembelajaran secara tatap muka
dan online, serta dibutuhkannya peran siswa dan guru, orangtua juga
dilibatkan untuk mendukung dan memantau dalam proses
pembelajaran madiri melalu model pembelajaran ini.
c. Tujuan Model Pembelajaran Blended Learning
Menurut Shibley dkk. Dalam buk Husama tentang
Pembelajaran Bauran (Blended Learning) mengatakan bahwa tujuan
Blended Learning difokuskan untuk mengubah bentuk pembelajaran
klasik sehingga peserta didik lebih aktif memepelajari materi
pembelajaran di dalam dan di luar kelas. Tujuan dari Blended
Learning menurut Husamah adalah sebagai berikut:20
1) Membantu peserta didik untuk berkembang lebih baik di
dalam proses belajar sesuai dengan gaya belajar dan prefensi
(pilihan diri sendiri).
2) Menyediakan peluang yang praktis-realistis bagi pengajar dan
peserta didik untuk pembelajaran secara mandiri, bermanfaat,
dan terus berkembang.
3) Peningkatan penjadwalan fleksibel bagi peserta didik, dengan
menggabungkan aspek terbaik dari tatap muka dan
pembelajaran online.
20 Ibid., hlm. 22
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d. Kategori Model Pembelajaran Blended Learning
Dalam prosesnya, Blended Learning memiliki dua kategori
utama, yaitu:21
1) Menggunakan istilah “Blended Learning” untuk merujuk
pada penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam
aktivitas tatap muka, baik dengan memanfaatkan jejaring
terikat (web-dependent) maupun sebagai jejaring lengkap
(web-supplemented) yang tidak mengubah model aktivitas
pada pemebelajaran tatap muka.
2) Menggunakan istilah “Blended Learning”sebagai
pembelajaran campuran (hybrid learning). Pembelajaran ini
dilakukan dengan mengurangi aktivitas tatap muka tetapi
tidak menghilangkannya, serta memungkinkan peserta didik
untuk belajar secara mandiri melalui online.
e. Komponen dalam Model Pembelajaran Blended Learning
Untuk melaksanakan model pembelajaran Blended
Learning, guru harus memperhatikan tiga komponen penunjang
dalam pembelajaran Blended Learning, yakni:22
1) Face to Face (Tatap Muka)
Pembelajaran tatap muka adalah kegiatan pembelajaran
berupa proses interaksi langsung antara peserta didik dan
pendidik. Metode pembelajaran merupakan teknik pelaksanaan
pembelajaran yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan.
2) E-learning
Menurut Kusairi yang dikutip dari Husamah, Blended
Learning yaitu penggabungan pembelajaran bebrbasis
teknologi internet (laboratorium virtual, modul digital,
gambar, audio, dan teks) untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Maka, pembelajaran berbasis teknologi internet memiliki
peranan penting dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis
Blended Learning.
3) M-learning
M-learning merupakan bagian dari electronic learning
(e-learning), serta keterlaksanaan pembelajaran berbasis
21 Ibid
22 Ibid., hlm. 41-43
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Blended Learning. Menurut Riyanto yang dikutip dari
Husamah, salah satu pengertian m-learning adalah
pembelajaran yang dapat mengakses materi pembelejaran,
arahan, dan aplikasi yang berkaitan dengan pembelajaran,
kapanpun dan dimanapun. M-learning memungkinkan adanya
lebih banyak kesempatan untuk berkolaborasi secara langsung
dan berinteraksi secara informal di antara para pembelajaran.
f. Tahapan model pembelajaran Blended Learning
Berdasarkan analisis kebutuhan serta teori-teori belajar dan
pembelajaran, hasil belajar yang diinginkan, pembelajaran berbasis
Blended Learning kemudian dikembangkan sebuah model
rancangan pembelajaran. Model pengembangan ini merupakan
model yang fleksibel yang dapat di sesuaikan dengan kebutuhan.
Secara umum model pengmbangan ini dilakukan dalam tiga
tahap, yaitu :23
a. Tahap Analisis
Dalam tahap analisis terdiri atas beberapa kegiatan yaitu :
(1) analisis kebutuhan masalah, (2) identifikasi sumber belajar
dan (3) identifikasi karakteristik pembelajaran.
b. Tahap rancangan
Dalam tahap rancangan terdiri atas beberapa kegiatan yaitu:
(1) menetapkan tujuan pembelajaran, (2) memilih dan
menetapkan strategi pembelajaran, dan (3) mengembangkan
sumber belajar.
c. Tahap evaluasi
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah uji coba dan
evaluasi kembali.
23 Dr. Wasis D. Dwiyogo, M.Pd. Pembelajaran Berbasis Blended Learning,(Depok: PT.
Raja Grafindo Persada, 2018), hlm. 137
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g. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Blended
Learning
Sama halnya dengan model pembelajaran lainnya, model
pembelajaran Blended Learning juga memiliki kelebihan dan
kekurangan. Berikut kelebihan dan kekurangan dari model
pembelajaran Blended Learning :24
1) Kelebihan Blended Learning
a) Peserta didik leluasa untuk mempelajari materi pelajaran
secara mandiri dengan memanfaatkan materi-materi yang
tersedia secara online.
b) Peserta didik dapat melaksanakan diskusi dengan pengajar
atau peserta didik di luar jam tatap muka.
c) Kegiatan pembelajaran yang dilakukan peserta didik di luar
jam tatap muka dapat dikelola dan dikontrol dengan baik
dan benar oleh pengajar.
d) Pengajar dapat meminta peserta didik membaca materi atau
mengerjakan soal sebelum pembelajaran.
e) Pengajar dapat menambahkan materi pengayaan melalui
fasilitas internet.
f) Pengajar dapat menyelenggarakan kuis, memeberikan
balikan, dan memanfaatkan hasil tes dengan efektif.
g) Peserta didik dapat saling berbagi file dengan peserta didik
lain.
2) Kekurangan Blended Learning
Menurut Noer yang dikutip dari Husamah, ada beberapa
kekurangan Blended Learning yakni:25
a) Medianya sangat beragam sehingga sulit diterapkan
apabila sarana dan prasarana tidak mendukung.
b) Tidak meratanya fasilitas yang dimiliki oleh peserta
didik.
c) Kurangnya sumber daya pembelajar (pengajar, peserta
didik, dan orangtua) terhadap penggunaan teknologi.
d) Pengajar perlu menyiapkan waktu untuk mengelola
pembelajaran berbasis internet.




a. Pengertian Kemandirian Belajar
Istilah kemandirian belajar berasal dari kata dasar diri yang
mendapat awal “ke” dan akhiran “an”, kemudian membentuk satu
kata keadaan atau kata benda. Kata kemandirian berasal dar kata diri,
maka pemebahasan kemandirian tidak bisa lepas dari pembahasan
tentang perkembangan diri itu sendiri.26.Sering kali orang salah
mengartikan belajar mandiri sebagai belajar sendiri, padahal makna
belajar mandiri bukan berarti belajar sendiri. Sedangkan Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia, mandiri adalah keadaan dapat
berdiri sendiri; tidak bergantung pada orang lain. Kemandirian
berasal dari kata dasar mandiri yang  diberi imbuhan ke-an
yang artinya mempunyai ciri atau sifat. Jadi, kemandirian artinya
mempunyai ciri atau sifat dapat berdiri sendiri; tidak bergantung
pada orang lain.27
Kemandirian belajar adalah aktivitas belajar yang di dorong
oleh kemauan diri sendiri, dan tanggung jawab sendiri tanpa bantuan
orang lain serta mampu mempertanggung jawabkan tindakannya.28
Sejalan dengan Rahmi menurut Karunia dan Ridwan Kemandirian
26Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: Remaja Rosdakarya Offset,
2014), hlm.185.
27Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa,
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), hlm. 982
28Rahmi Puspita Arum, Deskripsi Kemampuan Metakognisi Siswa Sma Negeri 1
Sokaraja Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Ditinjau Dari Kemandirian Belajar Siswa,
Alphamath, Vol. 3, No.1, 2017, hlm. 27.
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belajar atau self regulated adalah kemampuan memonitoring,
meregulasi, mengontrol aspek kognisi, memotivas, dan prilaku diri
sendiri dalam belajar.29 Slavin dalam bukunya psikologi pendidikan
menyatakan bahwa:
Salah satu prinsip terpenting dalam psikolgi pendidikan ialah
guru tidak hanya dapat memberikan pengtahuan kepada siswa. Siswa
harus membangun pengetahuan dalam pikiran mereka sendiri. Guru
dapat memfasilitasi proses ini dengan mengejar dengan cara-cara
yang menjadikan inforamasi bermakna dan relevan bagi siswa,
dengan memberi kesempatan kepada siswa untuk mengetahui dan
dengan sadar menggunakan strateg mereka sendiri unutk belajar.
Guru dapat memberikan tangga untuk menuju pemahaman lebih
tinggi, namun siswa sendiri yang harus memanjat tangga itu.30
Hal ini menunjukkan bahwa siswa akan berhasil memperoleh
pengetahuan yang baru maupun pengetahuan yang lebih tinggi,
tergantung dengan usaha siswa itu sendiri. Maka dari itu siswa harus
memiliki kemampuan pemecahan masalah yang dapat dilakukan
dengan membagun pengetahuan dalam pikiran, memanfaatkan
kesempatan untuk menemukan atan merapakan ide-ide dan
menggunakan strategi belajar sendiri.
Penting sekali bagi guru untuk menegetahui kemandirian
belajar masing-masing siswa karena tujuan dari kemandirian belajar
adalah mengembangkan kompetensi intelektual siswa. Belajar.
29Karunia Eka & M. Ridwan, Op Cit, hlm. 94
30Robert E Salvin, Psikologi Pendidikan: Teori dan Praktek Jilid 2 (Jakarta: PT Indeks,
2009), hlm. 6
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mandiri dapat membantu siswa menjadi seorang yang terampil
dalam belajar.31
b. Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Belajar
Usaha mencapai kemandirian belajar pada siswa tidak terlepas
dari faktor-faktor yang mendasari terbentuknya kemandirian itu
sendiri. Faktor-faktor tersebut mempunyai peranan yang sangat
penting dalam kehidupan yang selanjutnya akan menentukan
seberapa jauh seorang individu bersikap dan berpikir secara
mandiri.
Menurut Hasan Basri kemandirian dalam belajar dipengaruhi
oleh beberapa faktor yaitu faktor yang terdapat di dalam dirinya
sendiri (faktor internal) dan faktor yang terdapat di luar dirinya
(faktor eksternal). Faktor internal adalah semua pengaruh yang
bersumber dari dalam dirinya sendiri, seperti keadaan keturunan.
Segala sesuatu yang dibawa sejak lahir merupakan bekal dasar bagi
pertumbuhan dan perkembangan individu selanjutnya. Bermacam-
macam sifat dasar ayah dan ibu akan didapatkan didalam diri
seseorang. Sedangkan faktor eksternal adalah semua pengaruh yang
berasal dari luar dirinya dan sering pula dinamakan dengan faktor
lingkungan. Lingkungan kehidupan yang dihadapi individu sangat
mempengaruhi perkembangan kepribadian seseorang baik dalam
31Zubaidah Amir dan Risnawati, Psikologi Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta: PT
Plosokuning, 2016), hlm.172
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segi negatif maupun positif.32
Pendapat lain yakni Ali dan Asrori menyebutkan sejumlah
faktor yang mempengaruhi perkembangan kemandirian, yaitu
sebagai berikut.33
1) Gen atau keturunan orang tua. Orang tua yang memiliki
sifat kemandirian tinggi sering kali menurunkan
seseorang yang memiliki sifat kemandirian tinggi juga.
2) Pola asuh orang tua, cara orang tua mengasuh dan
mendidik seseorang akan mempengaruhi perkembangan
kemandirian seseorang remajanya.
3) Sistem pendidikan di sekolah, proses pendidikan di
sekolah yang tidak mengembangkan demokrasi
pendidikan dan cenderung menekankan indoktrinasi
tanpa argumentasi akan menghambat perkembangan
kemandirian remaja.
4) Sistem kehidupan di masyarakat, jika terlalu menekankan
pentingnya hierarki struktur sosial, merasa kurang aman
atau mencekam serta kurang menghargai manifestasi
potensi remaja dalam kegiatan produktif, dapat
menghambat kelancaran perkembangan kemandirian
remaja atau guru.
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa dalam
mencapai kemandirin belajar tidak lepas dari faktor-faktor tersebut.
Berdasarkan pendapat Ali dan Asrori tersebut, poin nomor tiga
merupakan sistem pendidikan di sekolah. Salah satu sistem
pendidikan di sekolah yaitu model pembelajaran yang digunakan.
32Hasan Basri, Remaja  Berkualitas: Problematika  Remaja  dan  Solusinya,
(Yogyakarta:  Pustaka Pelajar, 2000)
33Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja: Perkembangan Peserta
Didik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010)
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c. Komponen Kemandirian Belajar
Adapun komponen kemandirian belajar menurut Abu Ahmadi
adalah sebagai berikut:34
1) Harus bertujuan dan terarah.
2) Memerlukan bimbingan, baik dari guru atau dari buku
pelajaran sendiri.
3) Memerlukan pemahaman atas apa hal yang dipelajari.
4) Memerlukan latihan dan ulangan
5) Proses aktif dimana terjadi saling mempengaruhi secara
dinamis antara murid dengan lingkungan.
6) Disertai keingingan yang kuat untuk mencapai tujuan.
Sedangkan Mohammad Ali dan Mohammad Asrori membagi
kemandirian dalam perkembangannya menjadi 4 tingkatan, yaitu
tingkat sadar diri, tingkat saksama, individualitas dan mandiri.
Adapun yang menjadi ciri pada tingkat mandiri menurut Mohammad
Ali dan Mohammad Asrori yaitu memiliki pandangan hidup, bersikap
objektif dan realistis, mengintegrasikan nilai-nilai yang bertentangan,
mampu menyelesaikan konflik, memiliki kesadaran untuk menghargai
orang lain serta memiliki keyakinan dan keceriaan untuk
mengungkapkan perasaannya.35
d. Indikator Kemandirian Belajar
Adapun indikator kemandirian belajar (Self Regulated) adalah
sebagai berikut:36
1) Berinisitasif belajar dengan atau tanpa bantuan orang lain.
34Abu Ahmadi, Belajar yang Mandiri dan Sukses, (Sol: CV. Aneka Ilmu, 1993), hlm. 22
35Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Op.Cit., hlm.117-118
36Heris Hendriana dan Utari Sumarmo, PenilianPembelajaran Matematika, (Bandung:
PT Refika Adiatama, 2014), hlm.103.
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2) Mendiagnosa kebutuhan belajarnya sendiri.
3) Merumuskan atau memilih tujuan belajar.
4) Memilih menggunakan sumber.
5) Memilih stategi belajar. mMengevaluasi hasil belajar sendiri.
6) Bekerja sama dengan orang lain.
7) Membangun makna.
8) Mengontrol diri.
Kemandirian belajar menurut Kartadinata mempunyai 5 aspek
dan dapat dijadikan indikator, antara lain:37
1) Bebas bertanggung jawab dengan ciri-ciri mampu
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan tanpa bantuan orang
lain, tidak menunda waktu dalam mengerjakan tugas, mampu
membuat keputusan sendiri, mampu menyelesaikan masalah
sendiri dan bertanggung jawab atau menerima resiko dari
perbuatannya.
2) Progresif dan ulet, dengan ciri-ciri tidak mudah menyerah bila
menghadapi masalah, tekun dalam usaha mengejar prestasi,
mempunyai usaha dalam mewujudkan harapannya, melakukan
berbagai cara untuk mencapai tujuan dan menyukai hal-hal yang
menantang.
3) Inisiatif atau kreatif, dengan ciri-ciri mempunyai kreatifitas yang
tinggi, mempunyai ide-ide yang cemerlang, menyukai hal-hal
yang baru, suka mencoba-coba dan tridak suka meniru orang
lain.
4) Pengendalian diri, dengan ciri-ciri mampu mengendalikan
emosi, mampu mengendalikan tindakan, menyukai penyelesaian
masalah secara damai, berpikir dulu sebelum bertindak dan
mampu mendisiplinkan diri.
5) Kemantapan diri, dengan ciri-ciri mengenal diri sendiri secara
mendalam, dapat menerima diri sendiri, percaya pada
kemampuan sendiri, memperoleh kepuasan dari usaha sendiri
dan tidak mudah terpengaruh oleh orang lain.
Indikator kemandirian menurut Karunia dan Ridwan dalam
bukunya penelitian pendidikan matematika, sebagai berikut:38
1) Inisiatif belajar.
2) Memiliki kemampuan menentukan  nasib sendiri.
3) Mendiagnosa kebutuhan belajar.
37Kartadinata,S, Kemandirian Belajar dan Orientasi Nilai Mahasiswa,
(Bandung:PPS.2001).hlm.84
38Karunia Eka & M.Ridwan, Op.Cit, hlm.94-95
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4) Kreatif dan inisitaif dalam memanfaatkan sumber belajar dan
memilih strategi belajar.
5) Memonitoring, mengatur, dan mengontrol belajar.
6) Mampu menahan diri.
7) Membuat keputusan-keputusan sendiri.
8) Mampu mengatasi masalah.
Sedangkan menurut Utari Sumarmo indikator kemandirian
belajar dibagi menjadi sembilan yaitu:39
1) Inisiatif dan motivasi dalam belajar intrinsik
2) Mendiagnosa kebtuhan belajar
3) Menetapkan tujuan/target belajar
4) Memilih,menerapkan strategi belajar
5) Memonitor mengatur dan mengontrol belajar
6) Memandang kesulitan sebagai tantangan
7) Memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan
8) Mengevaluasi proses dan hasil belajar
9) Konsep diri
Sedangkan menurut Yoseva dalam Heris Hendriana dan Utari
Sumarmo indikator kemandirian belajar dibagi menjadi delapan,
yaitu:40
1) Inisiatif belajar
2) Mendiagnosa kebutuhan belajar
3) Menetapkan tujuan belajar
4) Memilih dan menggunakan sumber
5) Memilih dan menerapkan strategi belajar
6) Belajar mandiri
7) Bekerjsama dengan orang lain
8) Mengontrol diri
39Heris Hendriana, Euis Eti dan Utari Sumarmo, Hard Skills dan Soft Skills
Matematika Siswa(Bandung: PT Refika Adiatama, 2017), hlm.233
40Ibid.
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Pada penelitian ini, indikator kemandirian belajar siswa yang
digunakan oleh peneliti adalah indikator menurut Yoseva dalam
Heris Hendriana, dkk, karena telah mencakup indikator dari ahli
lainnya dan mencakup komponen kemandirian belajar.
Alat yang digunakan untuk mengukur kemandirian belajar
matematika siswa adalah angket, dimana angket dalam
perhitungannya menggunakan skala Likert, skala ini menilai sikap
atau tingkah laku yang diinginkan oleh para peneliti dengan cara
mengajukan beberapa pertanyaan kepada responden. Untuk
penskoran skala kategori likert, jawaban diberi bobot atau disamakan
dengan nilai kuantitatif 4, 3, 2, 1, untuk empat pilihan pertanyaan
positif sedangkan 1, 2, 3, 4 untuk pernyataan yang bersifat
negative.41
TABEL II.2
PEDOMAN PENSKORAN KEMANDIRIAN BELAJAR
41Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kuantitatif dan R&D
(Bandung:Alfabeta,2016), hlm.135





Sangat Sering 4 1 Sangat Sering
Sering 3 2 Sering
Jarang 2 3 Jarang
Tidak Pernah 1 4 Tidak Pernah
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Untuk itu peneliti mengambil suatu kriteria untuk
menentukan kemandirian belajar siswa. Kriteria pengelompokan
kemandirian belajarnya bisa dilihat pada tabel berikut :42
TABEL II.3
KRITERIA PENGELOMPOKAN KEMANDIRIAN BELAJAR




B. Penelitian yang Relevan
Studi kepustakaan dilakukan untuk melihat persamaan dan perbedaan
variabel-variabel penelitian. Berdasarkan studi kepustakaan yang telah
dilakukan sebelumnya, penilitian yang terkait dan pernah dilakukan
sebelumnya adalah sebagai berikut:
Mujianto tahun 2012 dari Program Studi Fisika Universitas Negeri
Malang melakukan penelitian dengan judul Model Blended Learning
terhadap Pemahaman Konsep Ditinjau dari Penalaran Formal Siswa Kelas X
SMA Negeri 1 Balikpapan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan pemahaman konsep antara siswa yang belajar dengan model
Blended Learning dengan siswa yang belajar secara konvensional, dengan F
hitung (19,437) > F tabel (3,940).
Muhammad Fahrurrozi tahun 2017 dari Program Studi Pendidikan
Ekonomi Universitas Hamzanwadi melakukan penelitian dengan judul
42Winanti S. Respati, Wildan P. Arifin dan Ernawati, 2007, “Gambaran Kecerdasan
Emosional Siswa Berbakat di Kelas Akselerasi SMA di Jakarta”, Jurnal Psikologi Vol. 5 No.1,
hlm. 41
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Pengembangan Model Pembelajaran Blended Learning Berbasis Edmodo
dalam Membentuk Kemandirian Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi
Kelas XI IPS SMAN 1 Selong Tahun Pelajaran 2017/2018. Dari
penelitiannya tersebut diperoleh hasil penelitian bahwa hasil studi ekonomi
yang menggunakan model Blended Learning berbasis edmodo >75 jika
dibandingkan dengan hasil studi kelompok yang tidak menggunakan model
Blended Learning berbasis edmodo.
Rina Rihatul hima tahun 2017 dari Program Studi Pendidikan
Matematika Universitas Nusantara PGRI Kediri melakukan penelitian dengan
Judul Pengaruh Pembelajaran Bauran (Blended Learning) terhadap Motivasi
dan Hasil Belajar Siswa pada Materi Relasi dan Fungsi. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dalam pembelajaran
bauran (Blended Learning) terhadap motivasi belajar siswa dan hasil belajar
siswa.
Izuddin tahun 2012 dari Program Studi Pendidikan Matematika
Universitas Negeri Yogyakarta melakukan penelitian dengan Judul Pengaruh
Model Blended Learning terhadap Motivasi dan Prestasi Belajar Siswa SMK.
Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan
terhadap motivasi belajar dan prestasi hasil belajar antara kelas yang
menggunakan model pembelajaran face to face learning dengan kelas yang
menggunakan model Blended Learning.
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Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini
menggunakan model pembelajaran yang sama yaitu model Blended Learning.
Walau sama-sama meneliti dua variabel, namun terdapat perbedaan antara
penelitian-penelitian diatas dengan penelitian ini. Jika penelitian-penelitian
diatas mengukur motivasi belajar dan hasil belajar siswa, penelitian ini lenih
mengukur pada kemandirian dan pemahaman konsep siswa.
C. Konsep Operasional
Konsep yang dioperasionalkan dalam penelitian ini adalah konsep
Model pembelajaran Blended Learning terhadap kemampuan pemahaman
konsep berdasarkan kemandirian belajar siswa :
1. Model pembelajaran Blended Learning sebagai Variabel Bebas
Penerapan Blended Learning sebagai variabel bebas
mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Adapun
langkah-langkah dalam Blended Learning yang disiapkan dalam penelitian
ini dengan mengembangkan langkah-langkah pada konsep teoritis yaitu
sebagai berikut:
a. Tahap Analisis
1) Guru memilih pokok bahasan materi yang sesuai.
2) Guru memilih sumber belajar dan media yang akan di
gunakan, dalam hal ini guru memilih untuk memakai
edomodo dan whatsapp group sebagai saranan
pembelajaran berbasis online.
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3) Guru menyiapakan materi dalam beberapa jenis tautan,
animasi video, power point, maupun dokumen dan soal tes
yang bisa diakses yang nanti akan diuji kepada siswa.
4) Guru membagikan link atau tautan di laman media online
5) Guru meminta siswa membaca dan memahami bacaan atau
video yang telah di kirimkan pada kelas online menurut
pemahamannya sendiri telebih dahulu.
b. Tahap Rancangan
1) Guru menyampaikan tujuan dan materi pembelajaran
2) Guru memberi motivasi dan menginformasikan bahwa
pembelajaran yang akan diterapkan yaitu model
pembelajaran Blended Learning
3) Guru mengawali pembelajaran dengan sebuah masalah
berdasarkan pengalaman siswa dan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan terkait materi
4) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
menyampaiakan inti materi pembelajaran yang telah
dikirimkan pada kelas online sebelumnya dengan
pemahaman mereka.
5) Guru meminta siswa membuat pertanyaan dari materi yang
tidak dimengerti.
6) Guru memberikan penjelasan tambahan dan menjawab
pertanyaan yang diberikan siswa
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7) Guru bersama siswa merangkum pembelajaran dan
melakukan refleksi.
c.   Tahap Evaluasi
1) Guru memberikan evaluasi beupa tes berdasarkan materi
yang telah dipelajari yang akan dikirimkan pada kelas
online
2) Guru meminta siswa untuk mempelajari materi selanjutnya
dan saling bertukar sumber belajar seperti link website,
blog, youtube dan video yang bisa menambah pemahaman
terhadap materi yang telah ditentukan pada kelas online
yang telah disediakan.
2. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa
Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa merupakan
variabel terikat yang dipengaruhi oleh pembelajaran Blended
Learning. Untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa pada proses pembelajaran matematis dilihat dari
aktivitas pada pembelajaran.
Kemampuan pemahaman konsep matematis dalam kurikulum
2013 terdiri dari 8 indikator. Adapun indikator tersebut yaitu:
a. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari,
b. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya
persyaratan yang membentuk konsep tersebut,
c. Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep,
d. Menerapkan konsep secara logis,
e. Memberikan contoh atau contoh kontra (bukan contoh) dari
konsep yang dipelajari,
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f. Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi
matematis (tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model
matematika, atau cara lainnya),
g. Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun di luar
matematika,
h. Mengembangkan syarat perlu dan / atau syarat cukup suatu
konsep.
3. Kemandirian Belajar Siswa
Kemandirian belajar siswa merupakan variabel moderator yang
mempengaruhi Model Blended Learning dan kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa. Adapun indikator kemandirian belajar yang
penulis gunakan sesuai dengan indikator menurut Sumarmo yaitu:43
a. Inisiatif Belajar
b. Mendiagnosa Kebutuhan Belajar
c. Menetapkan Target/Tujuan Belajar
d. Memonitor, Mengatur dan Mengontrol Belajar
e. Memandang Kesulitan Sebagai Tantangan
f. Memanfaatkan dan Mencari Sumber yang Relevan
g. Mengevaluasi Proses dan Hasil Belajar
h. Memilih dan Menerapkan Strategi Belajar
i. Self Eficacy (Konsep Diri)
D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan masalah dengan kejian teori yang telah diuraikan, maka
dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini adalah:
1. Hipotesis I
Ha: Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis
antara siswa yang belajar dengan model pembelajaran Blended
Learning dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran
konvensional.
43 Heris Hendriana dkk, hard skill dan soft skill, (Bandung: PT Refika Adiatama, 2017),
hlm.233
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Ho:Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep
matematis antara siswa yang belajar dengan model pembelajaran
Blended Learning dengan siswa yang belajar menggunakan
pembelajaran konvensional.
2. Hipotesis II
Ha: Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis
antara siswa yang memiliki kemandirian belajar pada kelas
eksperimen dan siswa yang memiliki kemandirian belajar pada
kelas kontrol
Ho:Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep
matematis antara siswa yang memiliki kemandirian belajar pada
kelas eksperimen dan siswa yang memiliki kemandirian belajar
pada kelas control.
3. Hipotesis III
Ha :Terdapat interaksi antara model pembelajaran Blended Learning
dengan kemandirian belajar siswa terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa.
H0:Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran Blended
Learning dengan kemandirian belajar siswa terhadap kemampuan




A. Jenis dan Desain Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan sebelumnya dan
tujuan yang ingin dicapai, maka jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian
Factorial Experimental dengan memperhatikan kemungkinan adanya
variabel moderator yang mempengaruhi suatu perlakuan.1Pemilihan
penelitian kuantitatifdisesuaikan dengan tujuan penelitian untuk
mengetahui pengaruh perlakuan/treatment tertentu.2 Perlakuan/treatment
dapat berupa model, strategi, metode, atau prosedur kerja baru untuk
meningkatkan efisiensi dan efektifitas pekerjaan agar hasilnya menjadi
lebih optimal.3
Penelitian ini menggunakan dua kelompok sampel yaitu kelompok
eksperimen yang memperoleh tindakan berupa model pembelajaran
Blended Learning dan kelompok kontrol yang mendapatkan pembelajaran
konvensional yang dipilih secara random. Paradigma Factorial
Experimental dalam penelitian ini diilustrasikan pada tabel III.1 sebagai
berikut: 4
1 Hartono, Metodologi Penelitian, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2019), hlm. 70
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2017), hlm.24
3 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Yogyakarta:
Alfabeta, 2011), hlm. 86












X = Perlakuan dengan model pembelajaran Self Effcacy
O1,3,5,7,9,11= Pretest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
O2,4,6,8,10,12= Posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
Y1 = Kelompok tinggi
Y2 = Kelompok sedang
= Kelompok rendah
Rancangan penelitian diterapkan pada situasi yang berbeda yaitu
kelas eksperimen akan diterapkan model pembelajaran Blended Learning
dan kelas kontrol akan diterapkan pembelajaran konvensional. Rancangan
ini diuraikan dalam bentuk tabel berikut :
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TABEL III.2
HUBUNGAN ANTARA MODEL PEMBELAJARAN
DAN KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA DENGAN
KEMAMPUAN MATEMATIS
Keterangan:
D1 : Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa terhadap
model pembelajaran Blended Learning
D2 : Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa terhadap
model pembelajaran konvensional
D1E1 : Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan
kemandirian belajar tinggi yang diajarkan dengan model
pembelajaran Blended Learning
D1E2 : Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan
kemandirian belajar sedang yang diajarkan dengan model
pembelajaran Blended Learning
D1E3 : Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan
kemandirian belajar rendah yang diajarkan dengan model
pembelajaran Blended Learning
D2E1 : Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan
kemandirian belajar tinggi yang diajarkan dengan model
pembelajaran konvensional.
D2E2 : Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan
kemandirian belajar sedang yang diajarkan dengan model
pembelajaran konvensional.
D2E3 : Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan
kemandirian belajar rendah yang diajarkan dengan model
pembelajaran konvensional.
Untuk mengukur kemandirian belajar siswa, peneliti memberikan












Tinggi (E1) D1E1 D2E1
Sedang (E2) D1E2 D2E2
Rendah (E3) D1E3 D2E3
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dikarenakan pengumpulan data melalui kuesioner dalam hal ini instrumen
angket, bertujuan untuk memperoleh data mengenai aspek afektif siswa.5
Dan juga melalui daftar pernyataan di dalam angket tersebut, peneliti
menggunakan indikator-indikator dalam kemandirian belajar siswa seperti
inisiatif belajar, mendiagnosa kebutuhan belajar, menetapkan tujuan
belajar, memilih dan menggunakan sumber, memilih dan menerapkan
strategi belajar, belajar mandiri, bekerja sama dengan orang lain, dan
mengontrol diri.
Angket tersebut akan memperoleh respon siswa melalui jawaban
yang diberikan melalui skala linkert, yang kemudian dapat memberikan
hasil akhir berupa pengelompokan kemandirian belajar siswa yang terdiri
dari kategori tinggi, sedang, dan rendah.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini  dilaksanakan di SMK Labor Binaan FKIP UNRI
Pekanbaru pada siswa kelas X pada semester ganjil tahun ajaran
2019/2020. Adapun penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 27 September
2019 sampai dengan 17 Oktober 2019. Sedangkan untuk jadwal pelajaran
semester ganjil menyesuaikan dengan yang ada di sekolah.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
5Endang Mulyatiningsih, Op.Cit., hlm. 237
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ditetapkan peneliti, kemudian ditarik kesimpulannya.6Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMK Labor Binaan FKIP
UNRI Pekanbaru yakni sebanyak 6 kelas. Semua kelas tersebut diberi
pretest untuk melihat apakah kelas tersebut homogen dan tidak
memiliki perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis yang
diuji dengan uji barlet.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi.7Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah teknik Cluster Sampling.Cluster Sampling merupakan teknik
pengambilan sampel yang terdiri dari sekelompok anggota yang
terhimpun pada gugusan (kelompok).8Cluster Sampling merupakan
teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan cara mengambil
wakil dari setiap daerah/wilayah yang ada.9Daerah/wilayah yang
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah kelas. Untuk lebih jelasnya,
Endang menyatakan bahwa Teknik Cluster Sampling adalah teknik
yang sering diterapkan dalam wilayah sekolah dengan sasaran
akhirnya sekolah/kelas.10Teknik ini dilakukan setelah seluruh populasi
diberikan, Teknik ini dilakukan setelah keenam kelas (X OTKP 1, X
6Eka Lestari, M. Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika,( Bandung:
PT Refika Aditama, 2017), hlm.101
7Ibid.,hlm.101
8 Hartono, Metodologi Penelitian , (Pekanbaru: Zanafa Publishing,Oktober
2019),hlm.70
9Riduwan, Dasar-dasar Statistik,(Bandung:Alfabeta,April 2018),hlm.15
10Endang Mulyatiningsih, Metode Pelitian Terapan Bidang Pendidikan,(Yogyakarta:
Alfabeta,2019),hlm.15
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OTKP 2, X AK, X BDP, X RPL, X TKJ) dilakukan pretest.
Perhitungan uji Barlet dilakukan untuk mencari homogenitas sampel
yang terdiri atas dua kelas atau lebih.11 Perhitungan uji Barlet dapat
dilihat pada Lampiran H.1 Maka didapatkan bahwa kelas X OTKP 2
sebanyak 29 siswa dijadikan sebagai kelas eksperimen yang akan
diberi perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran Blended
Learning dan kelas X OTKP 1 sebanyak 30 siswa dijadikan sebagai
kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional. Kedua kelas
dipilih karena memiliki jumlah siswa terbanyak dibanding kelas-kelas
yang lain disebabkan kelas dengan jumlah yang banyak punya
kesempatan yang besar untuk dipilih dan kelas dengan jumlah sedikit
punya kesempatan kecil untuk dipilih.12Untuk perhitungan Uji
Normalitas dapat dilihat pada Lampiran H.3 untuk Uji homogenitas
kelas dapat dilihat pada Lampiran H.2 serta untuk Uji-t sebelum
perlakuan dapat dilihat pada Lampiran H.4.
D. Variablel Penelitian
Penelitian ini terdiri dari 3 variabel, yaitu variabel bebas, variabel
terikat dan variabel moderat. Variabel bebas pada penelitian ini adalah
penerapan model pembelajaran Blended Learning, variabel terikat dalam
penelitian ini adalah kemampuan pemahman konsep matematis siswa,
dan variabel moderat pada penelitian ini adalah kemandirian belajar
siswa.
11 Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Tesis, (Bandung:Alfabeta),2014,Hlm.178.
12R. Burke Johnson dan Larry Christensen, Op. Cit. Hlm. 361.
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E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas data hasil
penelitian, yaitu kualitas pengumpulan data dan kualitas instrumen
penelitian. Kualitas pengumpulan data berkenaan dengan ketepatan cara
yang digunakan untuk mengumpulkan data, sedangkan kualitas instrumen
penelitian berkenaan dengan validitas dan reliabilitas instrumen.13
1. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian eksperimen ini, teknik pengumpulan data yang
digunakan ialah observasi, angket, tes dan dokumentasi.
a. Obeservasi
Peneliti melakukan observasi dengan menggunakan lembar
observasi yang telah disediakan. Observasi dilakukan oleh seorang
observer yang merupakan guru di sekolah untuk mengamati
kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dan siswa saat pembelajaran
berlangsung.
b. Teknik Angket
Teknik angket dilakukan untuk memperoleh data kemandirian
belajar siswa pada proses pembelajaran. Data kemandirian belajar
yang dimaksud dalam penelitian ini ialah berupa skor dari
pernyataan-pernyataan yang menunjukkan sikap inisiatif dan
motivasi belajar, kebutuhan belajar, tujuan dan target belajar,
menggunakan sumber belajar, memilih strategi dalam belajar,
13Sugiyono, Op. Cit. Hlm. 193.
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mengevaluasi hasil belajar, bekerjasama, membangun makna
belajar dan mampu mengontol diri dalam belajar. Angket akan
diberi di awal penelitian untuk mengetahui tingkat kemandirian
belajar siswa yaitu, tinggi, sedang dan rendah. Untuk
memperlihatkan kemandirian belajar siswa digunakan skala Likert
dengan empat pilihan guna melihat kecenderungan pilihan siswa.
Empat pilihan tersebut adalah sangat sering, sering, jarang, dan
tidak pernah.
c. Tes
Teknik pengumpulan data adalah dengan menggunakan pretes
dan posttest yang merupakan tes kamampuan pemahaman konsep
matematis. Tes berbentuk uraian dan diberikan pada akhir
penelitian. Tujuan dari tes ini untuk mengetahui kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa dan menjawab hipotesis
penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Soal-soal dirancang
berdasarkan indikator kemampuan pemahaman konsep matematis.
d. Dokumentasi
Teknik dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui keadaan sekolah, kegiatan pembelajaran




Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam suatu penelitian.Data tersebut dibutuhkan
untuk menjawab rumusan masalah/pertanyaan penelitian.14Instrumen
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:
1. Perangkat Pembelajaran
a. Silabus
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok
mata pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi,
kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan
sumber/bahan/alat belajar. Silabus merupakan penjabaran standar
kompetensi dan kompetensi dasar kedalam materi
pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan indikator
pencapaian kompetensi untuk penilaian. Silabus yang digunakan
dalam penelitian ini dapat dilihat pada Lampiran A.
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana pelaksanaan pembelajaran dapat diartikan sebagai
suatu proses penyusunan materi pelajaran, menggunakan media
pembelajaran, menggunakan pendekatan atau metode
14 Karunia Eka,Op.,Cit hlm.163
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pembelajaran, dan penilaian untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. 15
Sebelum digunakan RPP terlebih dahulu dilakukan validasi
oleh dosen pembimbing dan guru matematika, tujuan validasi ini
adalah untuk mengetahui apakah RPP sesuai dengan kurikulum
dan model pembelajaran yang digunakan dan sekaligus
memperoleh gambaran apakah RPP dapat diimplementasikan oleh
guru dengan baik. RPP yang di gunakan dalam penelitian ini dapat
dilihat pada Lampiran B.1 – C.4.
2. Instrumen Pengumpulan Data
Berdasarkan teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan,
maka instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah:
a. Soal Tes Kemampuan Pemahaman Konsep
Tes kemampuan pemahaman konsep matematis yang peneliti
gunakan terdiri atas dua tes, yaitu:
1) Pre-test kemampuan pemahaman konsep matematis digunakan
untuk mengetahui keadaan awal kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
2) Post-test kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yaitu
yang diberikan setelah semua materi diajarkan kepada siswa, untuk
15 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Rosdakarya, 2009), hlm. 17
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mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan terhadap
penerapan model pembelajaran yang digunakan.
Sebelum dilakukan pre-test, peneliti juga membuat kisi-kisi soal,
alternatif jawaban dan rubrik penskoran terhadap 8 soal pre-test dan post-
test kemampuan pemahaman konsep matematis yang dibuat. Setelah
dilakukan uji coba terhadap soal pre-test dan post-test yang dibuat,
selanjutnya peneliti melakukan analisis terhadap skor jawaban siswa.
Analisis yang dilakukan pada soal pre-test, post-test yang diuji cobakan
adalah:
a. Validitas Butir Soal
Suatu instrumen dikatakan valid jika instrumen yang digunakan
dapat mengukur apa yang hendak diukur.16 Menguji validitas butir
tes berguna untuk melihat sejauh mana setiap butir tes dapat
mengukur kemampuan siswa. Validitas butir ini dilakukan dengan
cara mengkorelasikan skor setiap item dengan skor total yang telah
diperoleh siswa. Hal ini dilakukan dengan korelasi product
moment.17
= (∑ ) − (∑ )(∑ ){ ∑ − (∑ ) }{ ∑ − (∑ ) }
Keterangan :
: Koefisien korelasi∑ : Jumlah skor item
16 Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Jakarta : Raja Grafindo Persa,
2014), Hlm.214.
17Hartono, 2015 Op. CitHlm 109
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∑ : Jumlah skor total (seluruh item)
: Jumlah responden
Setelah setiap butir instrumen dihitung besarnya koefisien
korelasi dengan skor totalnya, maka langkah selanjutnya yaitu uji t
dengan rumus :
= √ − 2√1 −
Keterangan :
: Nilai t hitung
: koefisien korelasi hasil r hitung
n : Jumalh responden
Distribusi (Tabel t) untuk = 0,05 dan derajat kebebasan (dk =
n – 2) dengan kaidah keputusan :
Jika ≥ maka butir tersebut valid
Jika < maka butir tersebut invalid
Hasil uji coba dan perhitungan yang telah dilakukan diperoleh
data hasil validitas soal pre-test, secara rinci perhitungan soal pre-
test ini dapat dilihat pada Lampiran G.5 atau tertera pada tabel III.3
berikut.
TABEL III.3
HASIL VALIDITAS UJI COBA SOAL PRE-TEST
No.
Item r Kriteria Ket.
1 0,7464 5,4946 1,711 Tinggi Valid
2 0,7140 4,9966 1,711 Tinggi Valid
3 0,6918 4,6947 1,711 Tinggi Valid
4 0,7929 6,3753 1,711 Tinggi Valid
5 0,4971 2,8068 1,711 Sedang Valid
6 0,6917 4,6930 1,711 Tinggi Valid
7 0,5643 3,3492 1,711 Sedang Valid
8 0,5803 3,4913 1,711 Sedang Valid
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Berdasarkan hasil uji validitas terhadap uji coba soal pre-test
yang telah dilakukan, dari tabel tersebut diperoleh bahwa dari 8 soal
uji coba yang dibuat terdapat semua soal valid. Kriteria kevalidan
dari kedelapan soal valid tersebut ialah 5 soal dengan kriteria tinggi,
dan 3 soal dengan kriteria sedang.
b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah ketepatan atau ketelitian suatu alat evaluasi,
sejauh mana tes atau alat tersebut dapat dipercaya kebenarannya.
Adapun teknik untuk mengetahui reliabilitas suatu tes dalam
penelitian ini yaitu dengan menggunakan alpha cronbach. Adapun
rumus Alpha, yaitu :18




: Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item
: Varian total
Dengan rumus varians itu sendiri adalah sebagai berikut.
= ∑ − (∑ )
Keterangan:
: Varians skor tiap item∑ : Jumlah kuadrat skor item ke-(∑ ) : Jumlah skor item ke- dikuadratkan
: Jumlah siswa
18 Sugiyono, Op. CitHlm.365
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Langkah selanjutnya adalah membandingkan membandingkan
hitung dengan nilai tabel, dengan menggunakan = − 2 dan
taraf signifikan 5%, maka kaidah keputusannya adalah:19
1) Jika ≥ , berarti reliabel.
2) Jika < , berarti tidak reliabel.
Interpretasi terhadap koefisien reliabilitas yang diperoleh dapat




Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas
0.90≤ ≤ 1.00 Sangat tinggi Sangat tetap/sangat baiik
0.70≤ < 0.90 Tinggi Tetap/baik
0.40≤ < 0.70 Sedang Cukup tetap/cukup baik
0.20≤ < 0.40 Rendah Tidak tetap/buruk< 0.20 Sangat rendah Sangat tidak tetap/sangat buruk
Berdasarkan perhitungan diperoleh koefisien reabilitas ( )
sebesar 0,8 berada pada interval 0,70 ≤ < 0,90maka soal uji coba
pemahaman konsep matematis dengan menyajikan 8 soal berbentuk
uraian diikuti oleh 26 tester memiliki kualitas interpretasi reliabilitas
tinggi. Untuk perhitungan lengkapnya, bisa dilihat di Lampiran G.6
c. Uji Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran soal adalah besaran yang digunakan
untuk menyatakan apakah suatu soal termasuk ke dalam kategori
19Hartono, 2015 Op. CitHlm. 134.
20 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op. Cit. Hlm. 206.
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mudah, sedang, atau sukar. Soal dapat dinyatakan butir soal yang
baik apanila soal tersebut tidak terlalu sukar dan tidak pula terlalu
mudah dengan kata lain derajat kesukaran soal adalah sedang atau




TK : Tingkat kesukaran butir soal
: Rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal
SMI : Skor maksimum ideal.
Untuk mengetahui butir soal  tersebut mudah, sedang atau sukar
dapat digunakan kriteria pada tabel III.5 berikut.22
TABEL III.5
TINGKAT KESUKARAN TES
Berdasarkan hasil uji coba dan perhitungan yang telah dilakukan
diperoleh data hasil tingkat kesukaran pada soal pre-test, secara rinci
perhitunganuji tingkat kesukaran ini dapat dilihat pada Lampiran
G.8 atau tabel III.6 berikut.
21Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo, 2008),
Hlm.370
22Hartono, 2015 Op. Cit Hlm.41
Tingkat Kesukaran Interpretasi
TK> 0,70 Mudah0,30 ≤ ≤ 0,70 Sedang
TK < 0,30 Sukar
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TABEL III.6
HASIL TINGKAT KESUKARAN PRE-TEST









Berdasarkan pada hasil uji tingkat kesukaran pada uji coba soal
pre-test diperoleh 2 soal dengan kriteria mudah dan 5 soal dengan
kriteria sedang, dan 1 soal dengan kriteria sulit.
d. Uji Daya Beda
Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara siswa yang pandai dengan siswa yang
berkemampuan rendah.23 Rumus yang digunakan untuk menentukan
daya pembeda yaitu :
= −
Keterangan :
DP : Daya Beda
: Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas
: Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah
SMI : Skor maksimum ideal.
23 Mas’ud Zein dan Darto, Op.Cit Hlm. 86
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Setelah indeks daya pembeda diketahui, maka harga tersebut
diinterpretasikan pada kriteria daya pembeda pada tabel berikut :24
TABEL III.7
KRITERIA DAYA PEMBEDA BUTIR SOAL
Berdasarkan hasil uji coba dan perhitungan yang telah dilakukan
diperoleh data hasil daya pembeda pada soal pre-test, secara rinci
perhitunganuji daya pembeda ini dapat dilihat pada Lampiran G.7
atau tabel III.8 berikut.
TABEL III.8
HASIL DAYA PEMBEDA UJI COBA PRE-TEST
Rekapitulasi dari hasil perhitungan uji validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran dan daya pembeda dari uji coba soal pre-test dapat
dilihat pada tabel berikut.
24 Karunia Eka Lestaridan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op.Cit. Hlm . 217
Daya Pembeda Evaluasi




























2 Valid Sedang Baik Digunakan
3 Valid Sedang Baik Digunakan
4 Valid Sedang Baik Digunakan
5 Valid Mudah Cukup Digunakan
6 Valid Sedang Baik Digunakan
7 Valid Sulit Cukup Digunakan
8 Valid Sedang Baik Digunakan
Berdasarkan rekapitulasi hasil uji coba pre-test pada tabel
tersebut, diperoleh bahwa 8 soal valid yang digunakan dalam pre-
test memiliki reliabilitas tinggi, dan tingkat kesukaran yang sulit,
sedang dan mudah. Oleh karena kedelapan soal valid tersebut
memiliki daya pembeda cukup dan baik, maka perlu dilakukan
perbaikan redaksi pada soal dengan daya pembeda yang cukup
tersebut. Rekapitulasi hasil lebih lengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran G.9
3. Angket Kamandirian Belajar
Angket yang diberikan kepada siswa dibuat berdasarkan indikator
kemandirian belajar yang termuat dalam kisi-kisi yang dibuat oleh peneliti.
Peneliti membuat 30 item pada angket yang akan diuji cobakan terlebih
dahulu sebelum digunakan dalam penelitian. Peneliti juga melakukan analisis
terhadap angket uji coba tersebut dengan cara sebagai berikut:
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1. Validitas Angket
Validitas angket di sini maksudnya adalah validitas isi. Isi angket
tersebut harus memenuhi apa yang hendak diukur dalam tes tersebut.
Validitas isi menggunakan analisis secara rasional dengan melihat setiap
item tes telah sesuai atau tidak dengan batasan awal yang diukur dan yang
sudah ditetapkan, serta memeriksa kesesuaian antara masing-masing item
dengan indikator perilaku yang ingin dideskripsikan.25 Dan dalam
penelitian ini, validitas angket dilakukan peneliti dengan cara bimbingan
kepada pembimbing.
2. Konsistensi Internal Angket
Konsistensi internal angket dapat dilihat dengan mencari korelasi
tiap item dengan skor totalnya. Dan dalam penelitian ini menggunakan
rumus Karl Pearson dalam uji konsistensi internal angket sebagai
berikut:26
= ∑ − (∑ )(∑ )[ ∑ − (∑ ) ][ ∑ − (∑ ) ]
Keterangan:
: Indeks konsistensi internal item ke-i
: Jumlah siswa∑ : Jumlah skor per item∑ : Jumlah skor total per siswa
25 Laila Fitriana, “Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Tipe Group Investigation
(GI) Dan STAD Terhadapa Prestasi Belajar Matematika Dari Kemandirian Belajar Siswa”
(Universitas Sebelas Maret, 2010).hlm.68
26 Fitriana. hlm.68
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Selanjutnya, setelah mendapatkan nilai , membandingkan ro (r
observasi) dengan rt (r tabel). Dengan taraf signifikan 5%, serta derajat
kebebasan (dk) = N – 2, maka ketentuannya adalah:
a. Jika ≥ , maka soal dinyatakan valid.
b. Jika < , maka soal dinyatakan tidak valid.
TABEL III.10





1 0,4146 0,3888 Valid 16 0,6002 0,3888 Valid
2 0,6748 0,3888 Valid 17 0,5028 0,3888 Valid
3 0,4901 0,3888 Valid 18 -0,0077 0,3888 Invalid
4 0,2825 0,3888 Invalid 19 0,4258 0,3888 Valid
5 0,4740 0,3888 Valid 20 0,3996 0,3888 Valid
6 0,6800 0,3888 Valid 21 0,5674 0,3888 Valid
7 0,6911 0,3888 Valid 22 0,4310 0,3888 Valid
8 0,4721 0,3888 Valid 23 -0,2100 0,3888 Invalid
9 0,5488 0,3888 Valid 24 0,4745 0,3888 Valid
10 0,4840 0,3888 Valid 25 0,4733 0,3888 Valid
11 0,5735 0,3888 Valid 26 0,4637 0,3888 Valid
12 0,3925 0,3888 Valid 27 0,6732 0,3888 Valid
13 0,2332 0,3888 Invalid 28 0,4244 0,3888 Valid
14 0,4975 0,3888 Valid 29 0,4130 0,3888 Valid
15 0,6335 0,3888 Valid 30 -0,0230 0,3888 Invalid
Berdasarkan hasil konsistensi yang diperoleh, terdapat 25 item
angket yang valid dan 5 angket yang tidak valid, sehingga peneliti akan




Reliabilitas angket menyatakan bahwa angket yang digunakan
dapat dipercaya sebagai suatu alat dalam pengumpulan data. Uji
reliabilitas yang digunakan adalah rumus alpha sebgai berikut :27




: Variansi item ke – i
: Varians total
Indeks reliabilitas yang diperoleh diinterpretasikan dengan
menggunakan kriteria dari Guilford, yaitu:28
TABEL III.11
KRITERIA INTERPRETASI NILAI RELIABILITAS
ANGKET
Koefisien Reliabilitas (r) Interpretasi0,00 ≤ < 0,20 Sangat Rendah0,20 ≤ < 0,40 Rendah0,40 ≤ < 0,60 Sedang/Cukup0,60 ≤ < 0,80 Tinggi0,80 ≤ ≤ 1,00 Sangat Tinggi
.
Hasil uji reliabilitas untuk uji coba angket diperoleh koefisien
adalah 0,8503 berada pada interval 0,80 ≤ ≤ 1,00. Oleh karena
itu, instrumen angket yang digunakan memiliki interprestasi
reliabilitas sangat tinggi.
27 Fitriana.hlm.68




Lembar Observasi digunakan untuk mengamati dan
memperoleh data/informasi tentang aspek kognitif, aspek
afektif, ataupun psikomotorik yang tidak bisa diperoleh melalui
hasil perhitungan. Lembar observasi yang peneliti gunakan
berupa check list atau daftar cek. Check list atau daftar cek
adalah pedoman observasi yang berisikan daftar dari semua
aspek yang diamati.29 Observer memberi tanda cek () untuk
menentukan “ada atau tidak adanya” sesuatu berdasarkan hasil
pengamatannya. Lembar observasi pada penelitian ini dapat
dilihat pada Lampiran D.1-E.5
2. Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto sebagai
bukti pelaksanaan kegiatan penelitian serta alat untuk
mengumpulkan data. Lampiran L.
F. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian adalah tahapan kegiatan yang dilakukan selama
proses penelitian berlangsung.30 Adapun prosedur yang peneliti lakukan
dalam penelitian ini, yaitu:
1. Tahap Persiapan
29Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode dan Prosedur (Jakarta: Kencana,
2013),  Hlm. 274
30 Karunia Eka, Op.Cit hlm.238
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Dalam perencanaan sebuah penelitian harusnya memiliki
persiapan yang matang. Pada tahap persiapan dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut:
a. Mengidentifikasi permasalahan yang akan diteliti.
b. Mengajukam judul penelitian yang akan dilaksanakan.
c. Menyusun proposal penelitian.
d. Bimbingan proposal
e. Membuat RPP dan instrumen penelitian.
f. Mengkonsultasikan RPP dan instrumen penelitian kepada dosen
pembimbing.
g. Melaksanakan seminar proposal.
h. Merevisi proposal penelitian berdasarkan hasil seminar.
i. Membuat instrumen penelitian
j. Mengurus perizinan melakukan penelitian pada sekolah yang akan
menjadi tempat penelitian.
k. Menganalisis hasil uji coba instrumen.
2. Tahap Pelaksanaan
Proses pembelajaran yang dilakukan pada kedua kelas sampel
menggunakan model pembelajaran yang berbeda. Untuk kelas
eksperimen dengan model pebelajaran Blended Learning sedangkan
kelas kontrol dengan model pembelajaran konnvensional. Pada tahap
pelaksanaan dilakukan beberapa kegiatan sebagai berikut:
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a. Membagikan instrumen angket kemandirian belajar siswa pada
kelas ekserimen dan kelas kontrol untuk menentukan siswa yang
memiliki kemandirian belajar tinggi, sedang dan rendah.
b. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Blended Learning pada kelas eksperimen dan
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.
c. Melaksanakan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
d. Melaksanakan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
3. Tahap Penyelesaian
Tahap penyelesaian dilakukan dalam beberapa kegiatan, yaitu:
a. Megumpulkan hasil data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.
b. Mengolah dan menganalisis hasil data kuantitatif berupa soal
pretest, dan posttest.
c. Mengolah dan menganalisis hasil data kualitatif berupa lembar
observasi dan kuisioner berupa angket.
d. Membuat kesimpulan hasil penelitian berdasarkan hipotesis yang
telah dirumuskan.
e. Menyusun laporan penelitian.
f. Merevisi laporan setelah melakukan bimbingan dengan dosen
pembimbing.
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G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan
statistik, yang mana terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk
analisis data dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif dan statistik
inferensial.31
1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan
yang berlaku untuk umum atau generalisasi.32 Termasuk dalam
statistik deskriptif antara lain penyajian data melalui tabel, grafik,
diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, mean, dan
perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui
perhitungan rata-rata dan standar deviasi, perhitungan presentase.33
2. Statistik Inferensial
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel yang hasilnya diberlakukan untuk
populasi.34Statistik inferensial terdiri atas statistik parametrik dan
statistic non-parametrik. Penggunaan statistik parametrik memerlukan
terpenuhinya beberapa asumsi, seperti sebaran data berdistribusi






terpenuhi, maka analisis statistik parametrik tidak dapat digunakan
karena menghasilkan kesimpulan tidak valid.35Sebelum melakukan
statistik inferensial harus dilakukan uji asumsi terlebih dahulu dengan
menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data sampel
berdistibusi normal atau  tidak. Statistika yang digunakan dalam uji
ini adalah uji chi-kuadrat sebagai berikut :36
= ( − ℎ)ℎ
Keterangan :∶ Nilai normalitas hitung
: Frekuensi yang diperoleh dari data penelitianℎ : Frekuensi yang diharapkan
Menentukan dengan = − 1 dan taraf signifikan 5%
kaidah keputusan, jika :≤ , maka data berdistribusi normal.> , maka data berdistribusi tidak normal.
b. Uji Homogenitas Variansi
Uji Variansi ini bertujuan untuk melihat apakah kedua data
mempunyai variansi yang homogen atau tidak. Uji homogen akan
digunakan dalam penelitian ini adalah Uji F, yaitu :37
35Karunia Eka Lestari & M ridwan Yudhanegara, Op.Cit,.hlm.242
36 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung : Alfabeta, 2015), Hlm 107.
37 Kadir, Statistika Terapan, (Jakarta : Raja Grapindo Persada, 2015), Hal 162
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=
Menentukan dengan dk pembilang = − 1 dan dk penyebut =− 1 dengan taraf signifikan 0,05. Kaidah keputusan :
Jika, , > berarti tidak homogen
Jika, ≤ berarti homogen
c. Uji Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka teknik yang
digunakan dalam menganalisis dan untuk menguji hipotesis 1, 2, dan 3
maka teknik pengujian yang dilakukan menggunakan dua uji, yaitu:
1) Uji Anova Dua Arah (Two-Way Anova)
Dalam menguji hipotesis 1, 2 dan 3, peneliti menggunakan
Analisis Varians Dua Arah atau disingkat dengan (ANOVA) 2 arah
digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan pemahaman
konsep matematis antara siswa yang belajar dengan model
pembelajaran Blended Learning dengan siswa yang belajar
menggunakan pembelajaran konvensional, selain itu untuk
mengetahui apakah ada perbedaan pemahaman konsep matematis
antara siswa yang memiliki kemandirian belajar tinggi, sedang dan
rendah.
Pada penelitian eksperimen ini, peneliti ingin melihat
interaksi antara model pembelajaran Blended Learning dengan
kemandirian belajar terhadap kemampuan pemahaman konsep
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matematis siswa. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai
berikut.38
a. Menghitung Jumlah Kuadrat (JK) untuk beberapa sumber
variansi, yaitu: Total (T), Antar (A), Antar (B), Interaksi (AB),
dan Dalam (D), dengan rumus sebagai berikut.
JK(T) =∑ − (∑ )
JK(A) =∑ (∑ ) − (∑ )
JK(B) =∑ ∑ − (∑ )
JK(AB) =∑ , − (∑ ) − ( ) − ( )
JK(D) =∑ ∑ −, = ∑
b. Menentukan derajat kebebasan (db) masing-masing sumber
varians.
db(T) = − 1
db(A) = − 1
db(B) = − 1
db(AB) = ( − 1)( − 1)
db(D) = − ( )( )
38Ibid. Hlm. 251
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( ) = ( )( )
( ) = ( )( )
( ) = ( )( )
Keterangan:∑ : Jumlah skor keseluruhan (nilai total pengukuran variabel
terikat seluruh sampel)∑ : Jumlah skor masing-masing baris faktor A∑ : Jumlah skor masing-masing baris faktor B
: Banyaknya sampel keseluruhan (jumlah masing-masing sel)
: Banyaknya kelompok faktor A
: Banyaknya kelompok faktor B
: Banyak sampel masing-masing
Kriteria pengujian, jika > pada taraf signifikan 5%
maka H0 ditolak, artinya terdapat perbedaan antara kelas kontrol






Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan,
maka kesimpulan dari hasil penelitiab di SMK Labor Binaan FKIP UNRI
adakah sebagai berikut :
1. Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara
siswa yang belajar dengan model pembelajaran Blended Learning dengan
siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional. Hasil dari
perhitungan anova dua arah (two way anova), menunjukkan nilai( ) = 4,83 dan ( ) = 4,02 pada taraf signifikan 5% . Dengan
kesimpulan ( ) ≥ ( ) yang berarti diterima dan ditolak.
Perbedaan tersebut diperkuat lagi dari mean yang berbeda antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol,  dimana mean kelas eksperimen dan mean
kelas kontrol secara berturut-turut adalah 64,89 dan 57,43. Hal ini
menunjukkan model pembelajaran Blended Learning lebih efektif
memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematis dibandingkan kelas yang menggunakan pendekatan
konvensional.
2. Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara
siswa yang memiliki kemandirian belajar kelas eksperimen dan siswa
yang memiliki kemandirian belajar pada kelas kontrol.Hasil analisis data
untuk hipotesis kedua dengan menggunakan anova dua arah (two way
anova) menunjukkan nilai ( ) = 14,0957 dan ( ) = 3.17 pada
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taraf signifikan 5% . Dengan kesimpulan ( ) ≥ ( ) yang berarti
diterima dan ditolak. Hal ini berarti terdapat perbedaan
kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa yang memiliki
kemandirian belajar pada kelas eksperimen dan siswa yang memiliki
kemandirian belajar pada kelas kontrol.
3. Tidak terdapat interaksi antara pembelajaran Blended Learning dengan
kemandirian belajar siswa terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa. Hasil analisis data untuk hipotesis ketiga dengan
menggunakan anova dua arah (two way anova) menunjukan nilai( × ) = 3,093 dan ( × ) = 3.17 pada taraf signifikan 5% .
Dengan kesimpulan ( × ) < ( × ) yang berarti diterima
dan ditolak, sehingga dapat ditunjukan bahwa Tidak terdapat
interaksiantara pembelajaran Blended Learning terhadap kemandirian
belajar dalam mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa.
Dari hasil penelitian yang telah diuraikan tersebut, disimpulkan
bahwa siswa di kelas eksperimen memiliki kemampuan pemahaman
konsep matematis yang lebih baik dari pada kelas kontrol, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran Blended Learning berpengaruh
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Selanjutnya
dari judul penelitian yang peneliti gunakan dapat disimpulkan bahwa
adanya pengaruh penerapan model pembelajaran Blended Learning
109
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis berdasarkan
kemandirian belajar siswa.
B. Saran
Berdasarkan pada hasil penelitian, peneliti memberikan saran :
1. Diharapkan kepada guru matematika untuk menjadikan model Blended
Learning sebagai salah satu model pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.
2. Penelitian ini dilakukan terhadap siswa SMK Labor Binaan FKIP UNRI.
Oleh karena itu, peneliti menyarankan untuk di terapkan di SMK lainnya.
3. Model ini hanya diterapkan peneliti untuk melihat pengaruh kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa, sehingga disarankan agar peneliti
selanjutnya meneliti kemampuan matematis siswa yang lain seperti
kemampuan koneksi, kemampuan pemecahan masalah, dan sebagainya.
4. Peneliti menyarankan peneliti selanjutnya untuk melihat pengaruh
penerapan model pembelajaran Blended Learning ditinjau dari moderator
lainnya seperti kecerdasan emosional, pengetahuan awal, motivasi belajar
dan variabel moderator lainnya karena dalam penelitian ini peneliti hanya
melihat pengaruh penerapan model pembelajaran Blended Learning
ditinjau dari kemandirian belajar siswa.
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SILABUS MATA PELAJARAN MATEMATIKA
Satuan Pendidikan : SMK/sederajat
Mata Pelajaran : Matematika - Wajib
Kelas / Semester : X (Sepuluh) / Ganjil
Kompetensi Inti :
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.














 Mengamati gambar, foto, video atau
secara langsung peristiwa, kejadian,
fenomena, konteks atau situasi yang
berkaitan dengan sistem persamaan
linier dua variabel.
MENANYA
 Guru memotivasi, mendorong
kreatifitas dalam bentuk bertanya,
memberi gagasan yang menarik dan























Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi
Waktu
Sumber Belajar
bagaimana cara menuliskan model
matematika dari suatu permasalahan
matematika
 Membahas dan diskusi persoalan




dan menjelaskan serta menggambar
atau mengarsir daerah penyelesaian
dari suatu permaslahan sistem
persamaan linier dua variabel dengan
menggunakan metode grafik
 Mengumpulkan materi sistem






linier dua variabel dengan
menggunakan metode subtitusi,
eliminasi dan gabungan (eliminasi
dan subtitusi).
MENALAR
 Menyelidiki, menganalisis dan
membedakan serta menjelaskan
melalui contoh kejadian, peristiwa,
situasi atau fenomena alam dan































Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi
Waktu
Sumber Belajar
merupakan penerapan konsep sistem
persamaan linier dua variabel.
 Menyusun, membuat atau
merumuskan model atau kalimat
matematika yang tepat, lengkap dan
cukup berdasarkan masalah yang di
sajikan.
 Menggunakan, memanfaatkan dan
memilih algoritma atau prosedur
operasi serta manipulasi matematika
yang tepat dalam menyelesaikan
model dari masalah sistem
persamaan linier dua variabel.
 Mendiskusikan, menjelaskan dan
menarik kesimpulan berdasarkan
tahapan dan prosedur penyelesaian
masalah.
MENGKOMUNIKASIKAN
 Menyajikan secara tertulis atau lisan
hasil pembelajaran, apa yang telah
dipelajari, keterampilan atau materi
yang masih perlu ditingkatkan, atau
strategi atau konsep baru yang
ditemukan (menurut siswa)
berdasarkan apa yang dipelajari pada
tingkat kelas atau tingkat kelompok.
 Memberikan tanggapan hasil
presentasi meliputi tanya jawab
untuk mengkonfirmasi, sanggahan










 Melakukan resume secara lengkap,
komprehensif dan dibantu guru dari
konsep yang dipahami, keterampilan
yang diperoleh maupun sikap
lainnya.




Satuan Pendidikan : SMK Labor Binaan FKIP UNRI
Mata Pelajaran : Metematika
Kelas/Semester : X (Sepuluh) / I (Satu)
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
Sub Materi : Menyelesaikan sistem persamaan linear
dua variabel dengan menggambar grafik
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit
A. Kompetensi Inti
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleran, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.
KI-3 : Memahami   pengetahuan   (faktual,   konseptual,   dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
LAMPIRAN B.1
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Kompetensi Dasar Pencapaian Indikator Kompetensi
3.5 Menjelaskan sistem persamaan





persamaan linear dua variabel




persamaan linear dua variabel
dengan menggunakan grafik
C. Tujuan Pembelajaran
Melalui proses megamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah
informasi, dan mengkomunikasikan hasil mengolah informasi dalam
penugasan individu dan kelompok, siswa dapat memiliki sikap ingin tahu
yang ditandai dengan bertanya kepada Siswa dan atau guru, menyebutkan
perbedaan persamaan linear dua variabel dan sistem persamaan linear dua variabel,
dan menentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linear dua variabel
dengan menggunakan grafik.
D. Materi Pembelajaran
1) Konsep sistem persamaan linear dua variabel
dengan a1, a2, b1, b2, c1, dan c2 bilangan real; a1 dan b1 tidak keduanya 0; a2 dan b2 tidak
keduanya 0.
x, y : variabel
a1, a2 : koefisien variabel x
b1, b2 : koefisien variabel y
c1, c2 : konstanta persamaan
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2. Bentuk dan penggunaan sistem persamaan linear dua variabel
Misalnya : Pada permasalahan mengenai umur, uang, investasi, bisnis,
dan lain-lain.
E. Metode Pembelajaran
1. Pendekatan Pembelajaran : Scientific
2. Model Pembelajaran : Model pembelajaran Blended Learning
3. Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, presentasi,
penugasan.
F. Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
waktu
Analisis 1. Guru menentukan pokok bahasan yang sesuai
(dalam pertemuan kali ini akan membahas tentang
SPLDV metode grafik).
2. Guru telah memberitahukan terlebih dahulu kepada
siswa agar menginstall aplikasi yang akan
digunakan dalam proses pembelajaran pada laptop
atau handphone milik siswa.
Pendahuluan
3. Siswa melakukan do’a sebelum belajar (meminta
seorang Siswa untuk memimpin do’a)
4. Menyiapkan kondisi siswa untuk mengikuti
pembelajaran, seperti berdo’a, menanyakan kabar
dan mengabsen siswa.
5. Siswa menerima informasi tentang kompetensi,





1. Guru menyampaikan tujuan dari pembelajaran
Blended learning dan motivasi untuk mendorong
rasa ingin tahu siswa.
2. Guru memancing pemahaman siswa tentang materi
yang telah di bagikan serta mengarahkan siswa
mengaitkan persamaan linear dua variabel yang
diajarkan dengan sebuah kasus atau permasalahan
di kehidupan nyata. ( Mengamati )
3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya mengenai materi yang telah diberikan dan
yang tidak di mengerti. ( Menanya )
4. Siswa dibimbing oleh guru menjawab pertanyaan
dan menjelaskan bagian materi yang ditanyakan.
(Pengumpulan Informasi dan Data)
5. Guru mengajak siswa bersama-sama menyimpulkan




1. Guru memberikan tugas mandiri sebagai pelatihan
keterampilan dalam menyelesaikan masalah
matematika yang berkaitan dengan persamaan
linear dua variabel.
2. Guru mengarahkan siswa untuk aktif bertukar
informasi dan sumber belajar tentang materi yang
akan dipelajari selanjutnya yaitu SPLDV
menggunakan metode subtitusi pada kelas online,





1. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Matematika Kelas X Semester 1 Untuk
SMA/MA/SMK/MAK. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.
2. Kegiatan dan benda sehari-hari yang berhubungan dengan sistem persamaan linear dua
variabel
H. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian
a. Pengetahuan : Tes tertulis (mengerjakan soal latihan
terkait dengan materi )
2. Bentuk Instrumen : Essay (Uraian)
a. Soal
Buatlah grafik dari sistem persamaan linear dua variabel berikut pada bidang
kartesius.
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Bagaimanakah hubungan kedua garis? Apakalh kalian menemukan titik potong
dari kedua garis? Jika ya, apakah sistem persamaan linear dau variabel tersebut
memiliki selesaian?
Simpulkan apa yang dapat kalian peroleh dari kasus ini?
b. Kunci Jawaban
No. Alternatif Jawaban Skor
1.
Persamaan 1  :
Menentukan titik potong dengan sumbu x, nilai
y = 0
Menentukan titik potong dengan sumbu y, nilai
x = 0
Persamaan 2  :
Menentukan titik potong dengan sumbu x, nilai
y = 0






a. Kedua garis saling sejajar. Kedua garis tidak
berpotongan, sehingga kedua persamaan tidak
memiliki selesaian.
2
b.  Dua persamaan yang ditunjukkan dengan dua









Satuan Pendidikan : SMK Labor Binaan FKIP UNRI
Mata Pelajaran : Metematika
Kelas/Semester : X (Sepuluh) / I (Satu)
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
Sub Materi : Menyelesaikan sistem persamaan linear
dua variabel dengan substitusi
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit
A. Kompetensi Inti
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
KI-2 : Menunjukkan  perilaku  jujur,  disiplin,  tanggung  jawab,  peduli
(toleran, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.
KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji  dalam  ranah  konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
LAMPIRAN B.2
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Kompetensi Dasar Pencapaian Indikator Kompetensi
3.5 Menjelaskan sistem persamaan






persamaan linear dua variabel
dengan substitusi.
C. Tujuan Pembelajaran
Melalui proses megamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah
informasi, dan mengkomunikasikan hasil mengolah informasi dalam
penugasan individu dan kelompok, siswa dapat memiliki sikap ingin tahu
yang ditandai dengan bertanya kepada peserta didik dan atau guru, menentukan
himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linear dua variabel dengan
substitusi.
D. Materi Pembelajaran
1. Konsep sistem persamaan linear dua variabel
dengan a1, a2, b1, b2, c1, dan c2 bilangan real; a1 dan b1 tidak keduanya 0; a2 dan b2 tidak
keduanya 0.
x, y : variabel
a1, a2 : koefisien variabel x
b1, b2 : koefisien variabel y
c1, c2 : konstanta persamaan
2. Bentuk dan penggunaan sistem persamaan linear dua variabel




1. Pendekatan Pembelajaran : Scientific
2. Model Pembelajaran : Model pembelajaran Blended Learning
3. Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, presentasi,
penugasan.
B. Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
waktu
Analisis 1. Guru menentukan pokok bahasan yang sesuai
(dalam pertemuan kali ini akan membahas
tentang SPLDV metode subtitusi).
2. Guru telah mengirimkan materi pembelajaran
tentang SPLDV metode subtitusi pada kelas
online sebelumnya.
Pendahuluan
3. Siswa melakukan do’a sebelum belajar
(meminta seorang Siswa untuk memimpin
do’a)
4. Menyiapkan kondisi siswa untuk mengikuti
pembelajaran, seperti berdo’a, menanyakan
kabar dan mengabsen siswa.
5. Siswa menerima informasi tentang kompetensi,




1. Guru menyampaikan tujuan dari pembelajaran
Blended learning dan motivasi untuk
mendorong rasa ingin tahu siswa.
2. Guru memancing pemahaman siswa tentang
materi SPLDV metode subtitusi yang telah di
bagikan serta mengarahkan siswa mengaitkan
persamaan linear dua variabel yang diajarkan
dengan sebuah kasus atau permasalahan di
kehidupan nyata. ( Mengamati )
3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya mengenai materi yang telah
diberikan dan yang tidak di mengerti.
(Menanya)
4. Siswa dibimbing oleh guru menjawab
pertanyaan dan menjelaskan bagian materi yang
ditanyakan. (Pengumpulan Informasi dan Data)
5. Guru mengajak siswa bersama-sama





1. Guru memberikan tugas mandiri sebagai
pelatihan keterampilan dalam menyelesaikan
masalah matematika yang berkaitan dengan
persamaan linear dua variabel.
Guru mengarahkan siswa untuk aktif bertukar
informasi dan sumber belajar tentang materi
yang akan dipelajari selanjutnya yaitu SPLDV
menggunakan metode eliminasi pada kelas
online, bisa dengan menshare link website,




1. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Matematika Kelas X Semester 1 Untuk
SMA/MA/SMK/MAK. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.
2. Kegiatan dan benda sehari-hari yang berhubungan dengan sistem persamaan linear dua
variabel
G. Penilaian Proses dan Pembelajaran
1. Teknik Penilaian
a. Pengetahuan : Tes tertulis (mengerjakan soal latihan terkait dengan materi )
2. Bentuk Instrumen : Essay (Uraian)
a. Soal
Musofa menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel seperti
berikut.
Langkah 1 Langkah 2
Jelaskan kesalahan yang dilakukan Musofa, kemudian bantu dia dengan memperbaiki
langkah-langkah penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel! kemudian carilah
selesaian dari sistem persamaan linear dua variabel tersebut menggunakan cara lainnya.
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b.  Kunci Jawaban
No. Alternatif Jawaban Skor
1.
Musofa melakukan kesalahan pada langkah
kedua. Musofa mensubstitusikan variabel y ke
persamaan pertama. Seharusnya, Musofa
mensubstitusikan variabel y pada langkah pertama
ke persamaan kedua. Sehingga persamaan yang
diperoleh seperti berikut.
Berikutnya, nilai di substitusikan ke persamaan
sehingga
Jadi selesaian dari sistem persamaan linear dua










Satuan Pendidikan : SMK Labor Binaan FKIP UNRI
Mata Pelajaran : Metematika
Kelas/Semester : X (Sepuluh) / I (Satu)
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
Sub Materi : Menyelesaikan sistem persamaan linear
dua variabel dengan eliminasi
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit
A. Kompetensi Inti
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
KI-2 : Menunjukkan  perilaku  jujur,  disiplin,  tanggung  jawab,  peduli
(toleran, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.
KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji  dalam  ranah  konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
LAMPIRAN B.3
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Kompetensi Dasar Pencapaian Indikator Kompetensi
3.5 Menjelaskan sistem persamaan






persamaan linear dua variabel
dengan eliminasi
C. Tujuan Pembelajaran
Melalui proses megamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah
informasi, dan mengkomunikasikan hasil mengolah informasi dalam
penugasan individu dan kelompok, siswa dapat memiliki sikap ingin tahu
yang ditandai dengan bertanya kepada peserta didik dan atau guru, menentukan
himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linear dua variabel dengan
eliminasi.
D. Materi Pembelajaran
1. Konsep sistem persamaan linear dua variabel
dengan a1, a2, b1, b2, c1, dan c2 bilangan real; a1 dan b1 tidak keduanya 0; a2 dan b2 tidak
keduanya 0.
x, y : variabel
a1, a2 : koefisien variabel x
b1, b2 : koefisien variabel y
c1, c2 : konstanta persamaan
2. Bentuk dan penggunaan sistem persamaan linear dua variabel




1. Pendekatan Pembelajaran : Scientific
2. Model Pembelajaran : Model pembelajaran Blended Learning
3. Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, presentasi,
penugasan.
B. Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
waktu
Analisis 1. Guru menentukan pokok bahasan yang sesuai
(dalam pertemuan kali ini akan membahas
tentang SPLDV metode eliminasi).
2. Guru telah mengirimkan materi pembelajaran
tentang SPLDV metode eliminasi pada kelas
online sebelumnya.
Pendahuluan
3. Siswa melakukan do’a sebelum belajar
(meminta seorang Siswa untuk memimpin
do’a)
4. Menyiapkan kondisi siswa untuk mengikuti
pembelajaran, seperti berdo’a, menanyakan
kabar dan mengabsen siswa.
5. Siswa menerima informasi tentang kompetensi,




1. Guru menyampaikan tujuan dari pembelajaran
Blended learning dan motivasi untuk
mendorong rasa ingin tahu siswa.
2. Guru memancing pemahaman siswa tentang
materi SPLDV metode eliminasi yang telah di
bagikan serta mengarahkan siswa mengaitkan
persamaan linear dua variabel yang diajarkan
dengan sebuah kasus atau permasalahan di
kehidupan nyata. ( Mengamati )
3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya mengenai materi yang telah
diberikan dan yang tidak di mengerti.
(Menanya)
4. Siswa dibimbing oleh guru menjawab
60 menit
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pertanyaan dan menjelaskan bagian materi yang
ditanyakan. (Pengumpulan Informasi dan Data)
5. Guru mengajak siswa bersama-sama
menyimpulkan mengenai materi yang telah
dipelajari. (Pengumpulan Informasi dan Data)
Evaluasi Penutup
1. Guru memberikan tugas mandiri sebagai
pelatihan keterampilan dalam menyelesaikan
masalah matematika yang berkaitan dengan
persamaan linear dua variabel.
Guru mengarahkan siswa untuk aktif bertukar
informasi dan sumber belajar tentang materi
yang akan dipelajari selanjutnya yaitu SPLDV
menggunakan metode campuran (eliminasi dan
subtitusi) pada kelas online, bisa dengan




1. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Matematika Kelas X Semester 1 Untuk
SMA/MA/SMK/MAK. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.
2. Kegiatan dan benda sehari-hari yang berhubungan dengan sistem persamaan linear dua
variabel
G. Penilaian Proses dan Pembelajaran
1. Teknik Penilaian
a. Pengetahuan : Tes tertulis (mengerjakan soal latihan terkait dengan materi )
2. Bentuk Instrumen : Essay (Uraian)
a. Soal
Andre membayar Rp100.000,00 untuk membayar tiga ikat bunga sedap malam dan empat
ikat bunga aster. Sedangkan Rima membayar Rp90.000,00 untuk dua ikat bunga sedap
malam dan lima ikat bunga aster di toko bunga yang sama dengan Andre. Temukanlah




No. Alternatif Jawaban Skor
1.
Melakukan permisalan
Misalkan x = bunga sedap malam
Dan y = bunga aster
1
Andre membayar Rp100.000,00 untuk membayar tiga
ikat bunga sedap malam dan empat ikat bunga aster 2
Rima membayar Rp90.000,00 untuk dua ikat bunga
sedap malam dan lima ikat bunga aster 2
Cara 1 : Eliminasi
Persamaan pertama dikalikan dengan 5 dan persamaan
kedua dikalikan dengan 4
Menjadi
Menjadi
Jadi, harga satu ikat bunga sedap malam adalah
Rp20.000,00
Persamaan pertama dikalikan dengan 2 dan persamaan
kedua dikalikan dengan 3
Menjadi
Menjadi
Jadi, harga satu ikat bunga aster adalah Rp10.000,00
4
Cara 2 : Substitusi
Substitusikan ke persamaan 2
4
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Substitusikan ke persamaan 1
Jadi harga satu ikat bunga sedap malam adalah








Satuan Pendidikan : SMK Labor Binaan FKIP UNRI
Mata Pelajaran : Metematika
Kelas/Semester : X (Sepuluh) / I (Satu)
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
Sub Materi : Menyelesaikan persoalan dengan
menggunakan metode campuran
(eliminasi dan subtitusi)
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit
A. Kompetensi Inti
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleran, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya
KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
LAMPIRAN B.4
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Kompetensi Dasar Pencapaian Indikator Kompetensi
3.5 Menjelaskan sistem persamaan




3.5.1 Menemukan bentuk persamaan
linear dua variabel




Melalui proses megamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah
informasi, dan mengkomunikasikan hasil mengolah informasi dalam
penugasan individu dan kelompok, siswa dapat memiliki sikap ingin tahu
yang ditandai dengan bertanya kepada peserta didik dan atau guru,
menemukan bentuk persamaan linear dua variabel, dan menentukan selesaian
persamaan linear dua variabel.
D. Materi Pembelajaran
1. Konsep sistem persamaan linear dua variabel
dengan a1, a2, b1, b2, c1, dan c2 bilangan real; a1 dan b1 tidak keduanya 0; a2
dan b2 tidak keduanya 0.
x, y : variabel
a1, a2 : koefisien variabel x
b1, b2 : koefisien variabel y
c1, c2 : konstanta persamaan
2. Bentuk dan penggunaan sistem persamaan linear dua variabel
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Misalnya : Pada permasalahan mengenai umur, uang, investasi, bisnis,
dan lain-lain.
E. Metode Pembelajaran
1. Pendekatan Pembelajaran : Scientific
2. Model Pembelajaran : Model pembelajaran Blended Learning
3. Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, presentasi, penugasan.
F. Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
waktu
Analisis 1. Guru menentukan pokok bahasan yang sesuai
(dalam pertemuan kali ini akan membahas
tentang SPLDV metode campuran yaitu
eliminasi dan subtitusi).
2. Guru telah mengirimkan materi pembelajaran
tentang SPLDV metode subtitusi pada kelas
online sebelumnya.
Pendahuluan
Siswa melakukan do’a sebelum belajar
(meminta seorang Siswa untuk memimpin
do’a)
3. Menyiapkan kondisi siswa untuk mengikuti
pembelajaran, seperti  berdo’a, menanyakan
kabar dan mengabsen siswa.
4. Siswa menerima informasi tentang kompetensi,





1. Guru menyampaikan tujuan dari pembelajaran
Blended learning dan motivasi untuk
mendorong rasa ingin tahu siswa.
2. Guru memancing pemahaman siswa tentang
materi SPLDV metode campuran yang telah di
bagikan serta mengarahkan siswa mengaitkan
persamaan linear dua variabel yang diajarkan
dengan sebuah kasus atau permasalahan di
kehidupan nyata. ( Mengamati )
3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya mengenai materi yang telah
diberikan dan yang tidak di mengerti.
(Menanya)
4. Siswa dibimbing oleh guru menjawab
pertanyaan dan menjelaskan bagian materi yang
ditanyakan oleh siswa. (Pengumpulan Informasi
dan Data)
5. Guru mengajak siswa bersama-sama




1. Guru memberikan tugas mandiri sebagai
pelatihan keterampilan dalam menyelesaikan
masalah matematika yang berkaitan dengan
persamaan linear dua variabel.
Guru mengarahkan siswa untuk aktif bertukar
informasi dan sumber belajar tentang hal yang
tidak dimengerti pada kelas online sebagai
pematangan materi sebelum dilakukan post test
/ evaluasi materi SPLDV, bisa dengan




1. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Matematika Kelas X
Semester 1 Untuk SMA/MA/SMK/MAK. Jakarta: Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan.
2. Kegiatan dan benda sehari-hari yang berhubungan dengan sistem
persamaan linear dua variabel
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H. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian
a. Pengetahuan : Tes tertulis (mengerjakan soal latihan terkait
dengan materi )
2. Bentuk Instrumen : Essay (Uraian)
a. Soal
Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linier dua
variabel berikut dengan menggunakan metode campuran
b. Kunci Jawaban




Tentukan nilai variabel dengan menggunakan
,metode eliminasi
Langkah 2
Setelah memperoleh nilai maka
substitusikan nilai tersebut ke salah satu
persamaan
Misal disubstitusikan ke persamaan ,
diperoleh
Jadi, diperoleh dan sehingga









Setelah memperoleh nilai maka
substitusikan nilai tersebut ke salah satu
persamaan
Misal disubstitusikan ke persamaan ,
diperoleh
Jadi, diperoleh dan sehingga









Satuan Pendidikan : SMK Labor Binaan FKIP UNRI
Mata Pelajaran : Metematika
Kelas/Semester : X (Sepuluh) / I (Satu)
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
Sub Materi : Menyelesaikan sistem persamaan linear
dua variabel dengan menggambar grafik
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit
A. Kompetensi Inti
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleran, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.
KI-3 : Memahami   pengetahuan   (faktual,   konseptual,   dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
LAMPIRAN C.1
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Kompetensi Dasar Pencapaian Indikator Kompetensi
3.5 Menjelaskan sistem persamaan





persamaan linear dua variabel




persamaan linear dua variabel
dengan menggunakan grafik
C. Tujuan Pembelajaran
Melalui proses megamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah
informasi, dan mengkomunikasikan hasil mengolah informasi dalam
penugasan individu dan kelompok, siswa dapat memiliki sikap ingin tahu
yang ditandai dengan bertanya kepada Siswa dan atau guru, menyebutkan
perbedaan persamaan linear dua variabel dan sistem persamaan linear dua variabel,
dan menentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linear dua variabel
dengan menggunakan grafik.
D. Materi Pembelajaran
1) Konsep sistem persamaan linear dua variabel
dengan a1, a2, b1, b2, c1, dan c2 bilangan real; a1 dan b1 tidak keduanya 0; a2 dan b2 tidak
keduanya 0.
x, y : variabel
a1, a2 : koefisien variabel x
b1, b2 : koefisien variabel y
c1, c2 : konstanta persamaan
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2. Bentuk dan penggunaan sistem persamaan linear dua variabel
Misalnya : Pada permasalahan mengenai umur, uang, investasi, bisnis,
dan lain-lain.
E. Metode Pembelajaran
1. Pendekatan Pembelajaran : Scientific
2. Model Pembelajaran : Model pembelajaran langsung






Pendahuluan 1. Peserta didik melakukan do’a sebelum belajar
(meminta seorang peserta didik untuk
memimpin do’a)
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan
meminta peserta didik untuk mempersiapkan
perlengkapan dan peralatan yang diperlukan
3. Peserta didik menerima informasi tentang
kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan,
manfaat, metode penilaian yang akan
dilaksanakan.
4. Guru memberikan motivasi kepada peserta
didik.
5. Guru menyampaikan topik pembelajaran pada
hari ini yaitu sistem persamaan linear dua
variabel.
10 menit
Inti Langkah 1. Mengamati
1. Siswa mengamati konsep selesaian sistem
persamaan linear dua variabel dengan
substitusi yang dijelaskan oleh guru.
Langkah 2. Menanya
1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya mengenai materi yang telah
diberikan.
2. Guru membagikan lembar latihan soal dan
peserta didik membaca petunjuk, mengamati
lembar tersebut yang berisi tentang soal-soal
yang berhubungan dengan selesaian sistem
persamaan linear dua variabel dengan metode
grafik.




4. Peserta didik dapat bertanya mengenai lembar
soal yang tidak mereka pahami.
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waktu
Langkah 3. Pengumpulan Informasi dan Data
1. Peserta didik masing-masing meja membahas
dan berdiskusi tentang permasalahan
berdasarkan petunjuk lembar soal untuk:
- Menentukan himpunan penyelesaian dari sistem
persamaan linear dua variabel dengan substitusi.
2. Peserta didik diarahkan guru untuk
menyelesaikan permasahan dengan cermat dan
teliti
Langkah 4. Mengasosiasikan
1. Peserta didik dengan bimbingan guru  untuk
dapat merumuskan, dan menyimpulkan tentang
selesaian sistem persamaan linear dua variabel
dengan substitusi serta menyajikan hasil yang
telah diperoleh.
Langkah 5. Mengkomunikasikan
1. Perwakilan peserta didik menyajikan dan
mempresentasikan secara tertulis dan lisan hasil
pembelajaran atau apa yang telah dipelajari dari
lembar soal.
2. Peserta didik yang lain menanggapi hasil
presentasi meliputi tanya jawab untuk
mengkonfirmasi, memberikan tambahan
informasi, melengkapi informasi ataupun
tanggapan lainnya.
3. Peserta didik diarahkan guru untuk mendapatkan
jawaban yang benar.
4. Guru memberikan umpan balik positif dan
penguatan kepada peserta didik.
Penutup 1. Guru memberikan tugas mandiri sebagai
pelatihan keterampilan dalam menyelesaikan
masalah matematika yang berkaitan dengan
selesaian dari sistem persamaan linear dua variabel
dengan substitusi.
2. Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk
materi pada pertemuan berikutnya
3. Untuk memberi penguatan materi yang telah di
pelajari, guru memberikan arahan untuk mencari
referensi terkait materi yang telah dipelajari baik





1. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Matematika Kelas X Semester 1 Untuk
SMA/MA/SMK/MAK. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.
2. Kegiatan dan benda sehari-hari yang berhubungan dengan sistem persamaan linear dua
variabel
F. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian
a. Pengetahuan : Tes tertulis (mengerjakan soal latihan terkait dengan materi )
2. Bentuk Instrumen: Essay (Uraian)
a.Soal
Buatlah grafik dari sistem persamaan linear dua variabel berikut pada bidang kartesius.
1) Bagaimanakah hubungan kedua garis? Apakah kalian menemukan titik potong dari kedua
garis? Jika ya, apakah sistem persamaan linear dua variabel tersebut memiliki selesaian?
2) Simpulan apa yang dapat kalian peroleh dari kasus ini?
3)
b. Kunci Jawaban
No. Alternatif Jawaban Skor
1.
Persamaan 1  :
Menentukan titik potong dengan sumbu x, nilai y = 0
Menentukan titik potong dengan sumbu y, nilai x = 0
2
149
Persamaan 2  :
Menentukan titik potong dengan sumbu x, nilai y = 0
Menentukan titik potong dengan sumbu y, nilai x = 0
Menggambar grafik
2
a. Kedua garis saling sejajar. Kedua garis tidak
berpotongan, sehingga kedua persamaan tidak
memiliki selesaian.
2
b.  Dua persamaan yang ditunjukkan dengan dua









Satuan Pendidikan : SMK Labor Binaan FKIP UNRI
Mata Pelajaran : Metematika
Kelas/Semester : X (Sepuluh) / I (Satu)
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
Sub Materi : Menyelesaikan sistem persamaan linear
dua variabel dengan substitusi
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit
A. Kompetensi Inti
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
KI-2 : Menunjukkan  perilaku  jujur,  disiplin,  tanggung  jawab,  peduli
(toleran, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.
KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji  dalam  ranah  konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
LAMPIRAN C.2
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Kompetensi Dasar Pencapaian Indikator Kompetensi
3.5 Menjelaskan sistem persamaan






persamaan linear dua variabel
dengan substitusi.
C. Tujuan Pembelajaran
Melalui proses megamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah
informasi, dan mengkomunikasikan hasil mengolah informasi dalam
penugasan individu dan kelompok, siswa dapat memiliki sikap ingin tahu
yang ditandai dengan bertanya kepada peserta didik dan atau guru, menentukan
himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linear dua variabel dengan
substitusi.
D. Materi Pembelajaran
1. Konsep sistem persamaan linear dua variabel
dengan a1, a2, b1, b2, c1, dan c2 bilangan real; a1 dan b1 tidak keduanya 0; a2 dan b2 tidak
keduanya 0.
x, y : variabel
a1, a2 : koefisien variabel x
b1, b2 : koefisien variabel y
c1, c2 : konstanta persamaan
2. Bentuk dan penggunaan sistem persamaan linear dua variabel




1. Pendekatan Pembelajaran : Scientific
2. Model Pembelajaran : Model pembelajaran langsung






Pendahuluan 1. Peserta didik melakukan do’a sebelum belajar
(meminta seorang peserta didik untuk
memimpin do’a)
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan
meminta peserta didik untuk mempersiapkan
perlengkapan dan peralatan yang diperlukan
3. Peserta didik menerima informasi tentang
kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan,
manfaat, metode penilaian yang akan
dilaksanakan.
4. Guru memberikan motivasi kepada peserta
didik.
5. Guru menyampaikan topik pembelajaran pada
hari ini yaitu sistem persamaan linear dua
variabel.
10 menit
Inti Langkah 1. Mengamati
1. Siswa mengamati konsep selesaian sistem
persamaan linear dua variabel dengan substitusi
yang dijelaskan oleh guru.
Langkah 2. Menanya
1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya mengenai materi yang telah
diberikan.
2. Guru membagikan lembar latihan soal dan
peserta didik membaca petunjuk, mengamati
lembar tersebut yang berisi tentang soal-soal
yang berhubungan dengan selesaian sistem
persamaan linear dua variabel dengan substitusi.
3. Peserta didik melakukan diskusi bersama teman
sebangkunya
4. Peserta didik dapat bertanya mengenai lembar
soal yang tidak mereka pahami.
60 menit
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Langkah 3. Pengumpulan Informasi dan Data
1. Peserta didik masing-masing meja membahas
dan berdiskusi tentang permasalahan
berdasarkan petunjuk lembar soal untuk:
- Menentukan himpunan penyelesaian dari sistem
persamaan linear dua variabel dengan substitusi.
2. Peserta didik diarahkan guru untuk
menyelesaikan permasahan dengan cermat dan
teliti
Langkah 4. Mengasosiasikan
1. Peserta didik dengan bimbingan guru  untuk
dapat merumuskan, dan menyimpulkan tentang
selesaian sistem persamaan linear dua variabel
dengan substitusi serta menyajikan hasil yang
telah diperoleh.
Langkah 5. Mengkomunikasikan
1. Perwakilan peserta didik menyajikan dan
mempresentasikan secara tertulis dan lisan hasil
pembelajaran atau apa yang telah dipelajari dari
lembar soal.
2. Peserta didik yang lain menanggapi hasil
presentasi meliputi tanya jawab untuk
mengkonfirmasi, memberikan tambahan
informasi, melengkapi informasi ataupun
tanggapan lainnya.
3. Peserta didik diarahkan guru untuk mendapatkan
jawaban yang benar.
4. Guru memberikan umpan balik positif dan
penguatan kepada peserta didik.
Penutup 1. Guru memberikan tugas mandiri sebagai
pelatihan keterampilan dalam menyelesaikan
masalah matematika yang berkaitan dengan
selesaian dari sistem persamaan linear dua variabel
dengan substitusi.
2. Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk
materi pada pertemuan berikutnya
3. Untuk memberi penguatan materi yang telah di
pelajari, guru memberikan arahan untuk mencari
referensi terkait materi yang telah dipelajari baik





1. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Matematika Kelas X Semester 1 Untuk
SMA/MA/SMK/MAK. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.
2. Kegiatan dan benda sehari-hari yang berhubungan dengan sistem persamaan linear dua
variabel
H. Penilaian Proses dan Pembelajaran
1. Teknik Penilaian
a. Pengetahuan : Tes tertulis (mengerjakan soal latihan terkait dengan materi )
2. Bentuk Instrumen : Essay (Uraian)
a. Soal
Musofa menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel seperti
berikut.
Langkah 1 Langkah 2
Jelaskan kesalahan yang dilakukan Musofa, kemudian bantu dia dengan memperbaiki
langkah-langkah penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel! kemudian carilah
selesaian dari sistem persamaan linear dua variabel tersebut menggunakan cara lainnya.
b.  Kunci Jawaban
No. Alternatif Jawaban Skor
1.
Musofa melakukan kesalahan pada langkah
kedua. Musofa mensubstitusikan variabel y ke
persamaan pertama. Seharusnya, Musofa
mensubstitusikan variabel y pada langkah pertama




Berikutnya, nilai di substitusikan ke persamaan
sehingga
Jadi selesaian dari sistem persamaan linear dua








Satuan Pendidikan : SMK Labor Binaan FKIP UNRI
Mata Pelajaran : Metematika
Kelas/Semester : X (Sepuluh) / I (Satu)
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
Sub Materi : Menyelesaikan sistem persamaan linear
dua variabel dengan eliminasi
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit
A. Kompetensi Inti
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
KI-2 : Menunjukkan  perilaku  jujur,  disiplin,  tanggung  jawab,  peduli
(toleran, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.
KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji  dalam  ranah  konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
LAMPIRAN C.3
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Kompetensi Dasar Pencapaian Indikator Kompetensi
3.5 Menjelaskan sistem persamaan






persamaan linear dua variabel
dengan eliminasi
C. Tujuan Pembelajaran
Melalui proses megamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah
informasi, dan mengkomunikasikan hasil mengolah informasi dalam
penugasan individu dan kelompok, siswa dapat memiliki sikap ingin tahu
yang ditandai dengan bertanya kepada peserta didik dan atau guru, menentukan
himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linear dua variabel dengan
eliminasi.
D. Materi Pembelajaran
1. Konsep sistem persamaan linear dua variabel
dengan a1, a2, b1, b2, c1, dan c2 bilangan real; a1 dan b1 tidak keduanya 0; a2 dan b2 tidak
keduanya 0.
x, y : variabel
a1, a2 : koefisien variabel x
b1, b2 : koefisien variabel y
c1, c2 : konstanta persamaan
2. Bentuk dan penggunaan sistem persamaan linear dua variabel




1. Pendekatan Pembelajaran : Scientific
2. Model Pembelajaran : Model pembelajaran langsung






Pendahuluan 1. Peserta didik melakukan do’a sebelum belajar
(meminta seorang peserta didik untuk
memimpin do’a)
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan
meminta peserta didik untuk mempersiapkan
perlengkapan dan peralatan yang diperlukan
3. Peserta didik menerima informasi tentang
kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan,
manfaat, metode penilaian yang akan
dilaksanakan.
4. Guru memberikan motivasi kepada peserta
didik.
5. Guru menyampaikan topik pembelajaran pada
hari ini yaitu sistem persamaan linear dua
variabel.
15 menit
Inti Langkah 1. Mengamati
1. Siswa mengamati konsep selesaian sistem
persamaan linear dua variabel dengan eliminasi
yang dijelaskan oleh guru.
Langkah 2. Menanya
1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya mengenai materi yang telah
diberikan.
2. Guru membagikan lembar latihan soal dan
peserta didik membaca petunjuk, mengamati
lembar tersebut yang berisi tentang soal-soal
yang berhubungan dengan selesaian sistem
persamaan linear dua variabel dengan eliminasi.
3. Peserta didik melakukan diskusi bersama teman
sebangkunya
4. Peserta didik dapat bertanya mengenai lembar
soal yang tidak mereka pahami.
60 menit
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Langkah 3. Pengumpulan Informasi dan Data
1. Peserta didik masing-masing meja membahas
dan berdiskusi tentang permasalahan
berdasarkan petunjuk lembar soal untuk:
- Menentukan himpunan penyelesaian dari sistem
persamaan linear dua variabel dengan eliminasi.
2. Peserta didik diarahkan guru untuk
menyelesaikan permasahan dengan cermat dan
teliti
Langkah 4. Mengasosiasikan
1. Peserta didik dengan bimbingan guru  untuk
dapat merumuskan, dan menyimpulkan tentang
selesaian sistem persamaan linear dua variabel
dengan eliminasi serta menyajikan hasil yang
telah diperoleh.
Langkah 5. Mengkomunikasikan
1. Perwakilan peserta didik menyajikan dan
mempresentasikan secara tertulis dan lisan hasil
pembelajaran atau apa yang telah dipelajari dari
lembar soal.
2. Peserta didik yang lain menanggapi hasil
presentasi meliputi tanya jawab untuk
mengkonfirmasi, memberikan tambahan
informasi, melengkapi informasi ataupun
tanggapan lainnya.
3. Peserta didik diarahkan guru untuk mendapatkan
jawaban yang benar.
4. Guru memberikan umpan balik positif dan
penguatan kepada peserta didik.
Penutup 1. Guru memberikan tugas mandiri sebagai
pelatihan keterampilan dalam menyelesaikan
masalah matematika yang berkaitan dengan
selesaian dari sistem persamaan linear dua variabel
dengan eliminasi.
2. Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk
materi pada pertemuan berikutnya
3. Untuk memberi penguatan materi yang telah di
pelajari, guru memberikan arahan untuk mencari
referensi terkait materi yang telah dipelajari baik





1. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Matematika Kelas X Semester 1 Untuk
SMA/MA/SMK/MAK. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.
2. Kegiatan dan benda sehari-hari yang berhubungan dengan sistem persamaan linear dua
variabel
H. Penilaian Proses dan Pembelajaran
1. Teknik Penilaian
a. Pengetahuan : Tes tertulis (mengerjakan soal latihan terkait dengan materi )
2. Bentuk Instrumen : Essay (Uraian)
a. Soal
Andre membayar Rp100.000,00 untuk membayar tiga ikat bunga sedap malam dan empat
ikat bunga aster. Sedangkan Rima membayar Rp90.000,00 untuk dua ikat bunga sedap
malam dan lima ikat bunga aster di toko bunga yang sama dengan Andre. Temukanlah
harga seikat bunga sedap malam dan bunga aster dengan menggunakan cara eliminasi dan
substitusi!
b. Kunci Jawaban
No. Alternatif Jawaban Skor
1.
Melakukan permisalan
Misalkan x = bunga sedap malam
Dan y = bunga aster
1
Andre membayar Rp100.000,00 untuk membayar tiga
ikat bunga sedap malam dan empat ikat bunga aster 2
Rima membayar Rp90.000,00 untuk dua ikat bunga
sedap malam dan lima ikat bunga aster 2
Cara 1 : Eliminasi
Persamaan pertama dikalikan dengan 5 dan persamaan





Jadi, harga satu ikat bunga sedap malam adalah
Rp20.000,00
Persamaan pertama dikalikan dengan 2 dan persamaan
kedua dikalikan dengan 3
Menjadi
Menjadi
Jadi, harga satu ikat bunga aster adalah Rp10.000,00
Cara 2 : Substitusi
Substitusikan ke persamaan 2
Substitusikan ke persamaan 1
Jadi harga satu ikat bunga sedap malam adalah










Satuan Pendidikan : SMK Labor Binaan FKIP UNRI
Mata Pelajaran : Metematika
Kelas/Semester : X (Sepuluh) / I (Satu)
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
Sub Materi : Menyelesaikan persoalan dengan
menggunakan metode campuran
(eliminasi dan subtitusi)
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit
A. Kompetensi Inti
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleran, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya
KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
LAMPIRAN C.4
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Kompetensi Dasar Pencapaian Indikator Kompetensi
3.5 Menjelaskan sistem persamaan




3.5.1 Menemukan bentuk persamaan
linear dua variabel




Melalui proses megamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah
informasi, dan mengkomunikasikan hasil mengolah informasi dalam
penugasan individu dan kelompok, siswa dapat memiliki sikap ingin tahu
yang ditandai dengan bertanya kepada peserta didik dan atau guru,
menemukan bentuk persamaan linear dua variabel, dan menentukan selesaian
persamaan linear dua variabel.
D. Materi Pembelajaran
1. Konsep sistem persamaan linear dua variabel
dengan a1, a2, b1, b2, c1, dan c2 bilangan real; a1 dan b1 tidak keduanya 0; a2
dan b2 tidak keduanya 0.
x, y : variabel
a1, a2 : koefisien variabel x
b1, b2 : koefisien variabel y
c1, c2 : konstanta persamaan
2. Bentuk dan penggunaan sistem persamaan linear dua variabel
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Misalnya : Pada permasalahan mengenai umur, uang, investasi, bisnis,
dan lain-lain.
E. Metode Pembelajaran
1. Pendekatan Pembelajaran :Scientific
2. Model Pembelajaran : Model pembelajaran langsung






Pendahuluan 1. Peserta didik melakukan do’a sebelum
belajar (meminta seorang peserta didik
untuk memimpin do’a)
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik
dan meminta peserta didik untuk
mempersiapkan perlengkapan dan
peralatan yang diperlukan
3. Peserta didik menerima informasi
tentang kompetensi, ruang lingkup
materi, tujuan, manfaat, metode
penilaian yang akan dilaksanakan.
4. Guru memberikan motivasi kepada
peserta didik.
5. Guru menyampaikan topik
pembelajaran pada hari ini yaitu
persamaan linear dua variabel.
15 menit
Inti Langkah 1. Mengamati
1. Siswa mengamati konsep persamaan
linear dua variabel yang dijelaskan oleh
guru.
2. Siswa mengamati konsep selesaian
persamaan linear dua variabel yang
dijelaskan oleh guru.
Langkah 2. Menanya
1. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya mengenai materi
yang telah diberikan.
2. Guru membagikan lembar latihan soal






mengamati lembar tersebut yang berisi
tentang soal-soal yang berhubungan
dengan persamaan linear dua variabel.
3. Peserta didik melakukan diskusi
bersama teman sebangkunya
4. Peserta didik dapat bertanya mengenai
lembar soal yang tidak mereka pahami.
Langkah 3. Pengumpulan Informasi dan
Data
1. Pesert
a didik masing-masing meja membahas
dan berdiskusi tentang permasalahan
berdasarkan petunjuk lembar soal untuk:
- Menentukan selesaian persamaan
linear dua variabel




1. Peserta didik dengan bimbingan guru
untuk dapat merumuskan, dan
menyimpulkan tentang sistem
persamaan linear dua variabel serta
menyajikan hasil yang telah diperoleh.
Langkah 5. Mengkomunikasikan
1. Perwakilan peserta didik menyajikan
dan mempresentasikan secara tertulis
dan lisan hasil pembelajaran atau apa
yang telah dipelajari dari lembar soal.
2. Peserta didik yang lain  menanggapi
hasil presentasi meliputi tanya jawab
untuk mengkonfirmasi, memberikan
tambahan informasi, melengkapi
informasi ataupun tanggapan lainnya.
3. Peserta didik diarahkan guru untuk
mendapatkan  jawaban yang benar.
4. Guru memberikan umpan balik positif





Penutup 1. Guru memberikan tugas mandiri sebagai
pelatihan keterampilan dalam
menyelesaikan masalah matematika
yang berkaitan dengan persamaan linear
dua variabel.
2. Peserta didik mendengarkan arahan guru
untuk materi pada pertemuan berikutnya
3. Untuk memberi penguatan materi yang
telah di pelajari, guru memberikan
arahan untuk mencari referensi terkait
materi yang telah dipelajari baik melalui








1. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Matematika Kelas X
Semester 1 Untuk SMA/MA/SMK/MAK. Jakarta: Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan.
2. Kegiatan dan benda sehari-hari yang berhubungan dengan sistem
persamaan linear dua variabel
H. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian
a. Pengetahuan : Tes tertulis (mengerjakan soal latihan terkait
dengan materi )
2. Bentuk Instrumen : Essay (Uraian)
a. Soal
Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linier dua
variabel berikut dengan menggunakan metode campuran
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b. Kunci Jawaban




Tentukan nilai variabel dengan menggunakan
,metode eliminasi
Langkah 2
Setelah memperoleh nilai maka
substitusikan nilai tersebut ke salah satu
persamaan
Misal disubstitusikan ke persamaan ,
diperoleh
Jadi, diperoleh dan sehingga




Tentukan nilai variabel dengan menggunakan
,metode eliminasi
Langkah 2
Setelah memperoleh nilai maka





Misal disubstitusikan ke persamaan ,
diperoleh
Jadi, diperoleh dan sehingga






Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika
Menggunakan Model Blended Learning
Nama Sekolah : SMK Labor Binaan FKIP UNRI
Tahun Pelajaran : 2019/2020
Kelas / Semester : X / I
Pokok Pembahasan : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)
Pertemuan ke : I (Satu)
Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia!
No Aktivitas peneliti yang diamati
Skor Penilaian
1 2 3 4
1 (Analisis)
Menyajikan suatu masalah yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari yang berhubungan dengan materi pembelajaran
√
2 Membagikan tautan / sumber belajar pada ruang kelas online √
3 Guru mengarahkan siswa untuk memahami materi
pembelajaran yang dikirimkan pada kelas online √
4 (Rancangan)
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sekaligus
merangsang pemahaman siswa tentang materi pembelajaran
telah dibagikan
√
5 Guru mengarahkan siswa untuk aktif bertanya pada kelas
online maupun kelas offline tentang materi yang belum di
mengerti
√
6 Guru menjawab pertanyaan dan menjelaskan bagian materi
yang ditanyakan oleh siswa √
7 Guru bersama siswa menarik kesimpulan dan melakukan
refleksi pembelajaran yang telah diberikan √
8 (Evaluasi)
Guru memberikan evaluasi berupa soal pemahaman konsep
kepada siswa berkaitan dengan materi yang telah dipelajari
secara langsung maupun online
√
9 Guru mengarahkan siswa untuk aktif bertukar informasi
tentang materi selanjutnya pada kelas online √
Skor 1 : Tidak terlaksana
Skor 2 : Kurang terlaksana
Skor 3 : Terlaksana
Skor 4 : Terlaksana dengan baik
Pekanbaru, 01 Oktober 2019
LAMPIRAN D.1
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Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika
Menggunakan Model Blended Learning
Nama Sekolah : SMK Labor Binaan FKIP UNRI
Tahun Pelajaran : 2019/2020
Kelas / Semester : X / I
Pokok Pembahasan : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)
Pertemuan ke : I (Satu)
Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia!
No Aktivitas peneliti yang diamati
Skor Penilaian
1 2 3 4
1
(Analisis)
Menyajikan suatu masalah yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari yang berhubungan dengan materi pembelajaran
√
2 Membagikan tautan / sumber belajar pada ruang kelas online √
3
Guru mengarahkan siswa untuk memahami materi
pembelajaran yang dikirimkan pada kelas online √
4
(Rancangan)
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sekaligus




Guru mengarahkan siswa untuk aktif bertanya pada kelas




Guru menjawab pertanyaan dan menjelaskan bagian materi
yang ditanyakan oleh siswa √
7
Guru bersama siswa menarik kesimpulan dan melakukan
refleksi pembelajaran yang telah diberikan √
8
(Evaluasi)
Guru memberikan evaluasi berupa soal pemahaman konsep
kepada siswa berkaitan dengan materi yang telah dipelajari
√
9
Guru mengarahkan siswa untuk aktif bertukar informasi
tentang materi selanjutnya pada kelas online √
Skor 1 : Tidak terlaksana
Skor 2 : Kurang terlaksana
Skor 3 : Terlaksana
Skor 4 : Terlaksana dengan baik
Pekanbaru, 02 Oktober 2019
LAMPIRAN D.2
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Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran
MatematikaMenggunakan Model Blended Learning
Nama Sekolah : SMK Labor Binaan FKIP UNRI
Tahun Pelajaran : 2019/2020
Kelas / Semester : X / I
Pokok Pembahasan : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)
Pertemuan ke : I (Satu)
Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia!
No Aktivitas peneliti yang diamati
Skor Penilaian
1 2 3 4
1 (Analisis)
Menyajikan suatu masalah yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari yang berhubungan dengan materi pembelajaran
√
2 Membagikan tautan / sumber belajar pada ruang kelas online √
3 Guru mengarahkan siswa untuk memahami materi
pembelajaran yang dikirimkan pada kelas online √
4 (Rancangan)
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sekaligus
merangsang pemahaman siswa tentang materi pembelajaran
telah dibagikan
√
5 Guru mengarahkan siswa untuk aktif bertanya pada kelas
online maupun kelas offline tentang materi yang belum di
mengerti
√
6 Guru menjawab pertanyaan dan menjelaskan bagian materi
yang ditanyakan oleh siswa √
7 Guru bersama siswa menarik kesimpulan dan melakukan
refleksi pembelajaran yang telah diberikan √
8 (Evaluasi)
Guru memberikan evaluasi berupa soal pemahaman konsep
kepada siswa berkaitan dengan materi yang telah dipelajari
√
9 Guru mengarahkan siswa untuk aktif bertukar informasi
tentang materi selanjutnya pada kelas online √
Skor 1 : Tidak terlaksana
Skor 2 : Kurang terlaksana
Skor 3 : Terlaksana
Skor 4 : Terlaksana dengan baik
Pekanbaru, 08 Oktober 2019
LAMPIRAN D.3
174
Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran
MatematikaMenggunakan Model Blended Learning
Nama Sekolah : SMK Labor Binaan FKIP UNRI
Tahun Pelajaran : 2019/2020
Kelas / Semester : X / I
Pokok Pembahasan : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)
Pertemuan ke : I (Satu)
Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia!
No Aktivitas peneliti yang diamati
Skor Penilaian
1 2 3 4
1 (Analisis)
Menyajikan suatu masalah yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari yang berhubungan dengan materi pembelajaran
√
2 Membagikan tautan / sumber belajar pada ruang kelas online √
3 Guru mengarahkan siswa untuk memahami materi
pembelajaran yang dikirimkan pada kelas online √
4 (Rancangan)
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sekaligus
merangsang pemahaman siswa tentang materi pembelajaran
telah dibagikan
√
5 Guru mengarahkan siswa untuk aktif bertanya pada kelas
online maupun kelas offline tentang materi yang belum di
mengerti
√
6 Guru menjawab pertanyaan dan menjelaskan bagian materi
yang ditanyakan oleh siswa √
7 Guru bersama siswa menarik kesimpulan dan melakukan
refleksi pembelajaran yang telah diberikan √
8 (Evaluasi)
Guru memberikan evaluasi berupa soal pemahaman konsep
kepada siswa berkaitan dengan materi yang telah dipelajari
√
9 Guru mengarahkan siswa untuk aktif bertukar informasi
tentang materi selanjutnya pada kelas online √
Skor 1 : Tidak terlaksana
Skor 2 : Kurang terlaksana
Skor 3 : Terlaksana
Skor 4 : Terlaksana dengan baik
Pekanbaru, 09 Oktober 2019
LAMPIRAN D.4
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Rekapitulasi Lembar Observasi Aktivitas Guru Menggunakan Model
Pembelajaran Blended Learning dalam Pembelajaran Matematika
NO ASPEK YANG DIAMATI
Keterangan
1 2 3 4
1 (Analisis)
Menyajikan suatu masalah yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari yang
berhubungan dengan materi pembelajaran
3 3 4 4
2 Membagikan tautan / sumber belajar pada
ruang kelas online 2 3 4 4
3 Guru mengarahkan siswa untuk memahami
materi pembelajaran yang dikirimkan pada
kelas online
2 3 3 4
4 (Rancangan)
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
sekaligus merangsang pemahaman siswa
tentang materi pembelajaran telah dibagikan
3 3 3 4
5 Guru mengarahkan siswa untuk aktif bertanya
pada kelas online maupun kelas offline tentang
materi yang belum di mengerti
3 4 3 4
6 Guru menjawab pertanyaan dan menjelaskan
bagian materi yang ditanyakan oleh siswa 3 4 4 4
7 Guru bersama siswa menarik kesimpulan dan
melakukan refleksi pembelajaran yang telah
diberikan
2 2 3 4
8 (Evaluasi)
Guru memberikan evaluasi berupa soal
pemahaman konsep kepada siswa berkaitan
dengan materi yang telah dipelajari
2 3 3 4
9 Guru mengarahkan siswa untuk aktif bertukar
informasi tentang materi selanjutnya pada kelas
online
2 3 4 4
Jumlah 22 28 33 36




Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika
Menggunakan Model Blended Learning
Nama Sekolah : SMK Labor Binaan FKIP UNRI
Tahun Pelajaran : 2019/2020
Kelas / Semester : X / I
Pokok Pembahasan : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)
Pertemuan ke : I (Satu)
Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia!
No Aktivitas peneliti yang diamati
Skor Penilaian
1 2 3 4
1 Siswa mempersiapkan diri untuk mengikuti pembelajaran √
2 (Analisis)
Siswa mendapatkan informasi atau materi yang akan di
pelajari di kelas online
√
3 Siswa berusaha memahami materi pembelajaran pada kelas
online secara mandiri √
4 (Rancangan)
Siswa medengarkan dan memahami tujuan dari materi yang
dipelajari
√
5 Siswa aktif bertanya pada kelas online maupun kelas offline
tentang materi yang belum di mengerti √
6 Siswa menyimak jawaban dan materi yang disampaikan
guru √
7 Siswa menyimpulkan pembelajaran dengan bimbingan dari
guru √
8 (Evaluasi)
Siswa menjawab soal evaluasi yang diberikan pada kelas
online maupun secara langsung
√
9 Siswa aktif memberi tanggapan dan berbagi link ataupun
informasi di kelas online √
Skor 1 : Tidak terlaksana
Skor 2 : Kurang terlaksana
Skor 3 : Terlaksana
Skor 4 : Terlaksana dengan baik
Pekanbaru, 01 Oktober 2019
C
Cut Wira Sukma Martha, S.Pd.
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177
Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika
Menggunakan Model Blended Learning
Nama Sekolah : SMK Labor Binaan FKIP UNRI
Tahun Pelajaran : 2019/2020
Kelas / Semester : X / I
Pokok Pembahasan : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)
Pertemuan ke : I (Satu)
Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia!
No Aktivitas peneliti yang diamati
Skor Penilaian
1 2 3 4
1 Siswa mempersiapkan diri untuk mengikuti pembelajaran √
2 (Analisis)
Siswa mendapatkan informasi atau materi yang akan di
pelajari di kelas online
√
3 Siswa berusaha memahami materi pembelajaran pada kelas
online secara mandiri √
4 (Rancangan)
Siswa medengarkan dan memahami tujuan dari materi yang
dipelajari
√
5 Siswa aktif bertanya pada kelas online maupun kelas offline
tentang materi yang belum di mengerti √
6 Siswa menyimak jawaban dan materi yang disampaikan
guru √
7 Siswa menyimpulkan pembelajaran dengan bimbingan dari
guru √
8 (Evaluasi)
Siswa menjawab soal evaluasi yang diberikan pada kelas
online maupun secara langsung
√
9 Siswa aktif memberi tanggapan dan berbagi link ataupun
informasi di kelas online √
Skor 1 : Tidak terlaksana
Skor 2 : Kurang terlaksana
Skor 3 : Terlaksana
Skor 4 : Terlaksana dengan baik
Pekanbaru, 02 Oktober 2019
C
Cut Wira Sukma Martha, S.Pd.
LAMPIRAN E.2
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika
Menggunakan Model Blended Learning
Nama Sekolah : SMK Labor Binaan FKIP UNRI
Tahun Pelajaran : 2019/2020
Kelas / Semester : X / I
Pokok Pembahasan : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)
Pertemuan ke : I (Satu)
Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia!
No Aktivitas peneliti yang diamati
Skor Penilaian
1 2 3 4
1 Siswa mempersiapkan diri untuk mengikuti pembelajaran √
2 (Analisis)
Siswa mendapatkan informasi atau materi yang akan di
pelajari di kelas online
√
3 Siswa berusaha memahami materi pembelajaran pada kelas
online secara mandiri √
4 (Rancangan)
Siswa medengarkan dan memahami tujuan dari materi yang
dipelajari
√
5 Siswa aktif bertanya pada kelas online maupun kelas offline
tentang materi yang belum di mengerti √
6 Siswa menyimak jawaban dan materi yang disampaikan
guru √
7 Siswa menyimpulkan pembelajaran dengan bimbingan dari
guru √
8 (Evaluasi)
Siswa menjawab soal evaluasi yang diberikan pada kelas
online maupun secara langsung
√
9 Siswa aktif memberi tanggapan dan berbagi link ataupun
informasi di kelas online √
Skor 1 : Tidak terlaksana
Skor 2 : Kurang terlaksana
Skor 3 : Terlaksana
Skor 4 : Terlaksana dengan baik
Pekanbaru, 08 Oktober 2019
C
Cut Wira Sukma Martha, S.Pd.
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika
Menggunakan Model Blended Learning
Nama Sekolah : SMK Labor Binaan FKIP UNRI
Tahun Pelajaran : 2019/2020
Kelas / Semester : X / I
Pokok Pembahasan : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)
Pertemuan ke : I (Satu)
Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia!
No Aktivitas peneliti yang diamati
Skor Penilaian
1 2 3 4
1 Siswa mempersiapkan diri untuk mengikuti pembelajaran √
2 (Analisis)
Siswa mendapatkan informasi atau materi yang akan di
pelajari di kelas online
√
3 Siswa berusaha memahami materi pembelajaran pada kelas
online secara mandiri √
4 (Rancangan)
Siswa medengarkan dan memahami tujuan dari materi yang
dipelajari
√
5 Siswa aktif bertanya pada kelas online maupun kelas offline
tentang materi yang belum di mengerti √
6 Siswa menyimak jawaban dan materi yang disampaikan
guru √
7 Siswa menyimpulkan pembelajaran dengan bimbingan dari
guru √
8 (Evaluasi)
Siswa menjawab soal evaluasi yang diberikan pada kelas
online maupun secara langsung
√
9 Siswa aktif memberi tanggapan dan berbagi link ataupun
informasi di kelas online √
Skor 1 : Tidak terlaksana
Skor 2 : Kurang terlaksana
Skor 3 : Terlaksana
Skor 4 : Terlaksana dengan baik
Pekanbaru, 09 Oktober 2019
C
Cut Wira Sukma Martha, S.Pd.
LAMPIRAN E.4
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Rekapitulasi Lembar Observasi Aktivitas Siswa Menggunakan Model
Pembelajaran Blended Learning dalam Pembelajaran Matematika
NO ASPEK YANG DIAMATI
Keterangan
1 2 3 4
1
Siswa mempersiapkan diri untuk mengikuti
pembelajaran 3 3 4 4
2
(Analisis)
Siswa mendapatkan informasi atau materi
yang akan di pelajari di kelas online
3 3 3 4
3
Siswa berusaha memahami materi
pembelajaran pada kelas online secara
mandiri
2 3 4 4
4
(Rancangan)
Siswa medengarkan dan memahami tujuan
dari materi yang dipelajari
3 3 4 4
5
Siswa aktif bertanya pada kelas online
maupun kelas offline tentang materi yang
belum di mengerti
3 3 3 4
6
Siswa menyimak jawaban dan materi yang
disampaikan guru 3 3 3 4
7
Siswa menyimpulkan pembelajaran dengan
bimbingan dari guru 2 2 3 4
8
(Evaluasi)
Siswa menjawab soal evaluasi yang
diberikan pada kelas online maupun secara
langsung
2 2 3 4
9
Siswa aktif memberi tanggapan dan
berbagi link ataupun informasi di kelas
online
2 2 3 4
Jumlah 23 24 30 36





KISI-KISI BUTIR SKALA KEMANDIRIAN BELAJAR



















































Total Pernyataan 10 30







1. Bacalah baik-baik setiap pernyataan dan semua alternative jawabannya.
2. Berilah tanda centang ( √ ) pada kolom di sebelah kanan sesuai dengan
kenyataan yang sebenar-benarnya, dengan pilihan:
SS = Sangat Sering
S = Sering
J = Jarang
TP = Tidak Pernah
3. Semua pernyataan mohon dijawab tanpa ada yang terlewatkan dengan
sejujur-jujurnya sesuai dengan pendapat anda sendiri.
4. Semua pernyataan hanya ada satu jawaban
5. Tidak diperkenankan mencontek atau meniru jawaban dari teman.
No. Pernyataan SS S J TP
1 Saya mengerjakan tugas matematika
karena saya menyukainya
2 Ketika tidak masuk sekolah penting
bagi saya meminjam catatan
matematika teman.
3 Saya senang mencari informasi
matematika melalui perpustakaan dan
internet
4 Ketika belajar matematika dalam
kelompok, saya senang memberikan
pendapat dan saran.
5 Jika saya belum memahamai bagian
matematika yang sulit, saya akan
pelajari ulang di rumah
6 Saya memilih materi pelajaran
matematika untuk saya pelajari




No. Pernyataan SS S J TP
8 Dalam belajar matematika saya
memiliki target/tujuan yang ingin saya
capai.
9 Penetapan target/tujuan dalam belajar
matematika membantu saya mengatur
cara belajar matematika.
10 Belajar matematika dengan target
membuat saya semangat
11 Saya senang menggunakan bahan
materi pelajaran matematika dari
teman/guru
12 Saya berusaha mencari berbagai
sumber untuk menyelesaikan tugas
matematika
13 Memanfaatkan contoh-contoh yang ada
meringankan tugas matematika saya.
14 Ssaya suka memanfaatkan
perpustakaan, internet dan sumber
informasi lainnya untuk mencari
pengetahuan matematika yang baru.
15 Saya memiliki strategi untuk
menyelesaikan tugas tugas matematika
yang diberikan oleh guru.
16 Hasil belajar matematika yang lalu,
membantu saya memperbaiki cara
belajar matematika
17 Jika cara belajar matematika saya
kurang cocok untuk tugas yang
diberikan guru, saya mencari cara
belajar yang lain
18 Saya sadar mengapa hasil belajar
matematika saya kurang memuaskan
19 jika hasil belajar matematika saya
kurang memuaskan saya akan mencari
tau penyebabnya.
20 Hasil belajar matematika teman lain
yang lebih baik merupakan bandingan
terhadap hasil belajar matematika yang
saya capai.
21 Saya dapat berpartisipasi dalam
184
No. Pernyataan SS S J TP
berbagai kegiatan atau diskusi
matematika
22 Bekerjasama dengan teman membuat
saya dapat bertukar pikiran dan
menambah wawasan saya,
23 Saya lebih senang belajar secara
berkelompok
24 Saya merasa perlu memaknai pelajaran
matematika jika tidak atau ada perintah
dari guru.
25 Saya lebih suka menggunakan kata-
kata sendiri dalam memaknai dan
memahami pelajaran
26 Memaknai pelajaran merupakan hal
yang menyenangkan bagi saya
27 Saya tertantang mengahadapi tugas
matematika yang sulit
28 Saya tahu apa yang harus saya lakukan
untuk mengontrol diri saya ketika
mendapat nilai ulangan yang jelek.
29 Saya sangat percaya diri menjawab
pertanyaan matematika guru yang tiba-
tiba.
30 Saya percaya akan lulus dalam ujian
matematika
185




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
S. 1 4 2 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 2 4 3 2 2 4 3 3 4 2 3 94
S. 2 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 2 93
S. 3 2 2 1 2 3 1 2 2 3 4 2 3 3 1 1 2 2 2 3 2 3 2 4 2 3 3 2 3 3 4 72
S. 4 4 3 1 2 4 3 4 3 3 3 2 3 4 1 3 4 3 3 3 2 4 2 2 3 4 4 4 2 3 3 89
S. 5 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 2 4 4 3 4 4 4 1 3 3 2 4 4 3 3 3 95
S. 6 4 3 2 4 2 4 4 3 3 3 2 2 2 4 3 3 2 3 3 2 3 1 2 3 4 4 2 3 2 3 85
S. 7 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 1 3 4 3 2 3 4 3 2 3 88
S. 8 3 1 3 2 1 2 3 3 2 2 3 2 3 4 3 1 3 4 2 3 1 1 4 2 1 3 2 2 3 4 73
S. 9 4 2 1 2 2 2 4 4 3 3 3 2 4 2 3 2 3 4 2 4 1 2 4 3 2 3 4 2 3 4 84
S. 10 3 2 1 4 2 3 4 4 3 3 3 4 3 1 3 3 3 3 2 3 1 1 1 1 4 3 2 3 4 4 81
S. 11 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 1 3 4 4 3 4 3 4 3 3 2 3 106
S. 12 3 3 3 2 2 3 4 4 4 4 3 3 4 2 2 3 1 3 1 2 1 4 3 3 1 4 2 2 3 4 83
S. 13 2 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 4 4 2 4 2 4 4 3 4 2 4 97
S. 14 3 2 1 2 2 3 3 3 3 2 3 4 3 1 3 3 3 4 3 1 1 2 4 3 2 3 1 4 2 4 78
S. 15 4 4 2 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 2 2 3 3 4 4 4 4 97
S. 16 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 4 2 2 3 2 3 2 2 75
S. 17 4 4 2 3 4 3 4 4 3 3 3 2 4 2 3 4 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 4 4 4 4 96
S. 18 4 4 2 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 94
S. 19 2 2 1 2 3 1 2 3 3 2 2 2 3 1 1 3 1 4 1 2 1 2 3 2 2 2 1 3 1 4 62
S. 20 3 2 2 3 3 2 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 1 2 3 3 3 4 4 1 2 83
S. 21 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 2 3 4 2 3 91
S. 22 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 1 4 2 2 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 2 1 1 2 2 80
S. 23 3 4 3 2 2 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 4 4 4 103
S. 24 2 2 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 2 4 2 2 3 1 2 2 3 78
S. 25 3 3 1 2 3 4 4 3 3 3 3 4 4 1 3 3 2 2 3 2 1 4 2 3 2 4 3 4 2 3 84








1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
S.1 4 2 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 2 4 3 2 2 4 3 3 4 2 3 94
S.2 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 2 93
S.3 2 2 1 2 3 1 2 2 3 4 2 3 3 1 1 2 2 2 3 2 3 2 4 2 3 3 2 3 3 4 72
S.4 4 3 1 2 4 3 4 3 3 3 2 3 4 1 3 4 3 3 3 2 4 2 2 3 4 4 4 2 3 3 89
S.5 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 2 4 4 3 4 4 4 1 3 3 2 4 4 3 3 3 95
S.6 4 3 2 4 2 4 4 3 3 3 2 2 2 4 3 3 2 3 3 2 3 1 2 3 4 4 2 3 2 3 85
S.7 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 1 3 4 3 2 3 4 3 2 3 88
S.8 3 1 3 2 1 2 3 3 2 2 3 2 3 4 3 1 3 4 2 3 1 1 4 2 1 3 2 2 3 4 73
S.9 4 2 1 2 2 2 4 4 3 3 3 2 4 2 3 2 3 4 2 4 1 2 4 3 2 3 4 2 3 4 84
S.10 3 2 1 4 2 3 4 4 3 3 3 4 3 1 3 3 3 3 2 3 1 1 1 1 4 3 2 3 4 4 81
S.11 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 1 3 4 4 3 4 3 4 3 3 2 3 106
S.12 3 3 3 2 2 3 4 4 4 4 3 3 4 2 2 3 1 3 1 2 1 4 3 3 1 4 2 2 3 4 83
S.13 2 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 4 4 2 4 2 4 4 3 4 2 4 97
S.14 3 2 1 2 2 3 3 3 3 2 3 4 3 1 3 3 3 4 3 1 1 2 4 3 2 3 1 4 2 4 78
S.15 4 4 2 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 2 2 3 3 4 4 4 4 97
S.16 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 4 2 2 3 2 3 2 2 75
S.17 4 4 2 3 4 3 4 4 3 3 3 2 4 2 3 4 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 4 4 4 4 96
S.18 4 4 2 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 94
S.19 2 2 1 2 3 1 2 3 3 2 2 2 3 1 1 3 1 4 1 2 1 2 3 2 2 2 1 3 1 4 62
S.20 3 2 2 3 3 2 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 1 2 3 3 3 4 4 1 2 83
S.21 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 2 3 4 2 3 91
S.22 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 1 4 2 2 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 2 1 1 2 2 80
S.23 3 4 3 2 2 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 4 4 4 103




S.25 3 3 1 2 3 4 4 3 3 3 3 4 4 1 3 3 2 2 3 2 1 4 2 3 2 4 3 4 2 3 84
S.26 3 3 3 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 104














































































































































































































































































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
S.1 4 2 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 2 4 3 2 2 4 3 3 4 2 3 94 8836
S.2 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 2 93 8649
S.3 2 2 1 2 3 1 2 2 3 4 2 3 3 1 1 2 2 2 3 2 3 2 4 2 3 3 2 3 3 4 72 5184
S.4 4 3 1 2 4 3 4 3 3 3 2 3 4 1 3 4 3 3 3 2 4 2 2 3 4 4 4 2 3 3 89 7921
S.5 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 2 4 4 3 4 4 4 1 3 3 2 4 4 3 3 3 95 9025
S.6 4 3 2 4 2 4 4 3 3 3 2 2 2 4 3 3 2 3 3 2 3 1 2 3 4 4 2 3 2 3 85 7225
S.7 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 1 3 4 3 2 3 4 3 2 3 88 7744
S.8 3 1 3 2 1 2 3 3 2 2 3 2 3 4 3 1 3 4 2 3 1 1 4 2 1 3 2 2 3 4 73 5329
S.9 4 2 1 2 2 2 4 4 3 3 3 2 4 2 3 2 3 4 2 4 1 2 4 3 2 3 4 2 3 4 84 7056
S.10 3 2 1 4 2 3 4 4 3 3 3 4 3 1 3 3 3 3 2 3 1 1 1 1 4 3 2 3 4 4 81 6561
S.11 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 1 3 4 4 3 4 3 4 3 3 2 3 106 11236
S.12 3 3 3 2 2 3 4 4 4 4 3 3 4 2 2 3 1 3 1 2 1 4 3 3 1 4 2 2 3 4 83 6889
S.13 2 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 4 4 2 4 2 4 4 3 4 2 4 97 9409
S.14 3 2 1 2 2 3 3 3 3 2 3 4 3 1 3 3 3 4 3 1 1 2 4 3 2 3 1 4 2 4 78 6084
S.15 4 4 2 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 2 2 3 3 4 4 4 4 97 9409
S.16 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 4 2 2 3 2 3 2 2 75 5625
S.17 4 4 2 3 4 3 4 4 3 3 3 2 4 2 3 4 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 4 4 4 4 96 9216
S.18 4 4 2 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 94 8836
S.19 2 2 1 2 3 1 2 3 3 2 2 2 3 1 1 3 1 4 1 2 1 2 3 2 2 2 1 3 1 4 62 3844
S.20 3 2 2 3 3 2 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 1 2 3 3 3 4 4 1 2 83 6889
S.21 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 2 3 4 2 3 91 8281
S.22 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 1 4 2 2 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 2 1 1 2 2 80 6400
S.23 3 4 3 2 2 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 4 4 4 103 10609
S.24 2 2 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 2 4 2 2 3 1 2 2 3 78 6084
S.25 3 3 1 2 3 4 4 3 3 3 3 4 4 1 3 3 2 2 3 2 1 4 2 3 2 4 3 4 2 3 84 7056
S.26 3 3 3 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 104 10816
JUMLAH 2296 204784















































Menghitung varians skor tiap item soal dengan menggunakan rumus sebagai berikut.
= ∑ − (∑ )− 1
= (227) − (83)2625 = 0,4815 = (225) − (73)2625 = 0,8015 = (159) − (59)2625 = 1,0046
= (204) − (70)2625 = 0,6215 = (219) − (73)2625 = 0,5615 = (221) − (73)2625 = 0,6415
= (331) − (91)2625 = 0,5 = (315) − (89)2625 = 0,4138 = (264) − (82)2625 = 0,2154
= (265) − (81)2625 = 0,5062 = (241) − (77)2625 = 0,5185 = (240) − (76)2625 = 0,7138
= (306) − (88)2625 = 0,3262 = (159) − (59)2625 = 1,0046 = (197) − (69)2625 = 0,5554




Menjumlahkan varians semua soal sebagai berikut.= + + + + + + + + + + + + + + + + + + + + + ++ + + + + + += 0,4815 + 0,8015 + 1,0046 + 0,6215 + 0,5615 + 0,6415 + 0,5 + 0,4318 + 0,2154 + 0,5062 + 0,5185 + 0,7138 + 0,3262+ 1,0046 + 0,5554 + 0,5862 + 0,4615 + 0,4262 + 0,8815 + 0,5615 + 1,4600 + 1,3554 + 0,88 + 0,4754+ 0,8815 + 0,4246 + 1,2015 + 0,7462 + 0,8138 + 0,6046= 20,6262
= (237) − (73)2625 = 0,8815 = (219) − (73)2625 = 0,5615 = (199) −
(65)2625 = 1,4600
= (217) − (69)2625 = 1,3554 = (256) − (78)2625 = 0,8800 = (195) −
(69)2625 = 0,4754
= (227) − (73)2625 = 0,8815 = (282) −
(84)2625 = 0,4246 = (235) −
(73)2625 = 1,2015
= (271) − (81)2625 = 0,7462 = (193) −




Menghitung varians total sebagai berikut.
= ∑ − (∑ )− 1= (200213) − (2265)2625 = 115,8662
 Langkah 4
Menghitung reliabilitas soal dengan menggunakan rumus Alpha sebagai berikut.= − 1 1 − ∑= 3030 − 1 1 − 20,6262115,8662= (1,0345)(0,8220)= 0,8503
Jika hasil rhitung= 0,8503 ini dikonsultasikan dengan nilai tabel r Product Momen dengan dk = 26 − 1 = 25, signifikansi 5% maka diperoleh
rtabel = 0,396. Kaidah keputusan :
Jika rhitung > rtabel berarti reliabel
Jika rhitung < rtabel berarti tidak reliabel
Kesimpulan: Karena rhitung= 0,804 lebih besar dari rtabel = 0,396, maka semua data yang dianalisis dengan metode alpha adalah reliabel.
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REKAPITULASI HASIL UJI VALIDITAS







1 0,4146 0,3888 Valid Digunakan
2 0,6748 0,3888 Valid Digunakan
3 0,4901 0,3888 Valid Digunakan
4 0,2825 0,3888 Invalid Tidak digunakan
5 0,4740 0,3888 Valid Digunakan
6 0,6800 0,3888 Valid Digunakan
7 0,6911 0,3888 Valid Digunakan
8 0,4721 0,3888 Valid Digunakan
9 0,5488 0,3888 Valid Digunakan
10 0,4840 0,3888 Valid Digunakan
11 0,5735 0,3888 Valid Digunakan
12 0,3925 0,3888 Valid Digunakan
13 0,2332 0,3888 Invalid Tidak digunakan
14 0,4975 0,3888 Valid Digunakan
15 0,6335 0,3888 Valid Digunakan
16 0,6002 0,3888 Valid Digunakan
17 0,5028 0,3888 Valid Digunakan
18 -0,077 0,3888 Invalid Tidak digunakan
19 0,4258 0,3888 Valid Digunakan
20 0,3996 0,3888 Valid Digunakan
21 0,5674 0,3888 Valid Digunakan
22 0,4310 0,3888 Valid Digunakan
23 -0,2100 0,3888 Invalid Tidak digunakan
24 0,4745 0,3888 Valid Digunakan
25 0,4733 0,3888 Valid Digunakan
26 0,4637 0,3888 Valid Digunakan
27 0,6732 0,3888 Valid Digunakan
28 0,4244 0,3888 Valid Digunakan
29 0,4130 0,3888 Valid Digunakan




KISI-KISI BUTIR SKALA KEMANDIRIAN BELAJAR

















































Sekolah : SMK Labor Binaan FKIP UNRI
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET:
1. Bacalah baik-baik setiap pernyataan dan semua alternative jawabannya.
2. Berilah tanda centang (√) pada kolom disebelah kanan sesuai dengan




TP = Tidak Pernah
3. Semua pernyataanmohon dijawab tanpa ada yang terlewatkan dengan
sejujur-jujurnya sesuai dengan pendapat anda sendiri.
4. Semua pernyataan hanya ada satu jawaban
5. Tidak diperkenankan mencontek atau meniru jawaban dari teman.
No. Pernyataan SS S J TP
1 Saya mengerjakan tugas matematika
karena saya menyukainya
2 Ketika tidak masuk sekolah penting
bagi saya meminjam catatan
matematika teman.
3 Saya senang mencari informasi
matematika melalui perpustakaan dan
internet
4 Jika saya belum memahamai bagian
matematika yang sulit, saya akan
pelajari ulang di rumah
5 Saya memilih materi pelajaran
matematika untuk saya pelajari
6 Tugas dari guru matematika membantu
saya untuk belajar
7 Dalam belajar matematika saya
memiliki target/tujuan yang ingin saya
capai.
8 Penetapan target/tujuan dalam belajar
matematika membantu saya mengatur
cara belajar matematika.
9 Belajar matematika dengan target
membuat saya semangat
10 Saya senang menggunakan bahan
LAMPIRAN F.8
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No. Pernyataan SS S J TP
materi pelajaran matematika dari
teman/guru
11 Saya berusaha mencari berbagai
sumber untuk menyelesaikan tugas
matematika
12 Ssaya suka memanfaatkan
perpustakaan, internet dan sumber
informasi lainnya untuk mencari
pengetahuan matematika yang baru.
13 Saya memiliki strategi untuk
menyelesaikan tugas tugas matematika
yang diberikan oleh guru.
14 Hasil belajar matematika yang lalu,
membantu saya memperbaiki cara
belajar matematika
15 Jika cara belajar matematika saya
kurang cocok untuk tugas yang
diberikan guru, saya mencari cara
belajar yang lain
16 jika hasil belajar matematika saya
kurang memuaskan saya akan mencari
tau penyebabnya.
17 Hasil belajar matematika teman lain
yang lebih baik merupakan bandingan
terhadap hasil belajar matematika yang
saya capai.
18 Saya dapat berpartisipasi dalam
berbagai kegiatan atau diskusi
matematika
19 Bekerjasama dengan teman membuat
saya dapat bertukar pikiran dan
menambah wawasan saya,
20 Saya merasa perlu memaknai pelajaran
matematika jika tidak atau ada perintah
dari guru.
21 Saya lebih suka menggunakan kata-
kata sendiri dalam memaknai dan
memahami pelajaran
22 Memaknai pelajaran merupakan hal
yang menyenangkan bagi saya
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No. Pernyataan SS S J TP
23 Saya tertantang mengahadapi tugas
matematika yang sulit
24 Saya tahu apa yang harus saya lakukan
untuk mengontrol diri saya ketika
mendapat nilai ulangan yang jelek.
25 Saya sangat percaya diri menjawab
pertanyaan matematika guru yang tiba-
tiba.
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HASIL ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA KELAS EKSPERIMEN
NO. NAMA SISWA KODE 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 SKOR
1 Agustina E.1 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 66
2 Alisa Namira A E.2 2 1 3 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 4 3 54
3 Ameftia Mayverlik E.3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 66
4 Andri Sulaiman E.4 1 3 3 2 2 2 3 3 1 2 3 1 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 55
5 Aurelia Mutiara S E.5 2 2 2 2 2 2 4 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 60
6 Della Refi Puspita E.6 3 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 53
7 Dian Arini E.7 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 2 70
8 Fadillah Agustia E.8 3 4 4 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 4 4 2 2 2 78
9 Fitriani Waruwu E.9 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 4 2 3 2 4 2 2 3 2 62
10 Hanifa Qalbina E.10 2 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 2 4 4 2 2 2 4 4 2 4 2 76
11 Icha Oktaviani P E.11 1 2 3 2 2 3 2 2 2 2 4 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 58
12 Indra Wira E.12 3 2 3 2 2 4 3 3 3 2 4 4 3 2 3 2 3 1 4 2 3 2 1 3 2 66
13 Julia Ningsih E.13 2 2 3 2 2 1 2 4 1 2 3 3 2 2 1 4 3 2 3 3 4 2 2 2 2 59
14 Kristin Pasaribu E.14 1 1 2 1 2 1 4 4 4 1 4 2 3 2 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 64
15 Lolita Yulianda E.15 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 3 1 62
16 Metha Lises F E.16 2 1 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 2 1 3 2 61
17 Nikita Mei Hanna E.17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 98
18 Nadila Rahma Nisa E.18 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 1 55
19 Putri Nabila E.19 2 1 2 4 1 2 3 1 2 1 2 3 2 4 2 4 4 2 4 3 4 3 4 2 4 66
20 Rhozan Kurnia E.20 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 2 4 3 2 65
21 Riska Marina E.21 2 3 3 2 2 2 3 2 4 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 62
22 Ryan Aditya Putra E.22 2 1 1 4 3 3 3 3 2 2 3 2 2 1 3 3 2 3 4 2 3 2 4 2 3 63
23 Septia Nasti E.23 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 4 3 4 2 81
24 Siti Minarti E.24 2 3 2 2 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 2 3 3 2 70
25 Susy Astriyani E.25 3 2 3 2 4 2 3 4 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 2 2 4 3 3 3 75
26 Tara Andini S E.26 3 1 4 2 2 2 3 3 3 2 4 2 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 4 3 2 69
27 Yenni Resa E.27 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 2 3 3 4 3 77
28 Muthia Rahma P E.28 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 80
29 Rara Dwi Jayanti E.29 3 2 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 79
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HASIL ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA KELAS KONTROL
NO NAMA SISWA KODE 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 SKOR
1 Ade Nugra Heni K.1 1 2 3 2 2 2 4 3 3 2 2 2 4 2 3 2 2 3 3 4 2 4 3 4 2 66
2 Alfath Pahlevi K.2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 4 2 3 4 3 3 2 1 2 2 62
3 Alya Aza Silvia K.3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 4 3 4 3 2 3 3 65
4 Anum Safitri K.4 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 3 2 4 3 2 2 3 2 56
5 Ayu Asyani K.5 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 3 2 3 3 1 2 1 2 2 1 2 2 46
6 Cindy Novi Andra K.6 2 1 3 2 1 2 2 1 1 2 4 1 2 4 2 3 1 1 2 2 2 3 3 3 2 52
7 Dini Wulandari K.7 2 2 4 4 2 1 3 3 2 1 4 2 4 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 75
8 Defi Rahmadani K.8 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 61
9 Dessy Chyntia C K.9 1 1 3 2 1 2 4 3 2 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 1 70
10 Fanny Rahmadani K.10 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 61
11 Gita Nugrahati K.11 4 2 3 2 4 3 3 3 3 2 4 2 4 3 3 4 2 2 3 3 2 2 1 3 3 70
12 Hengki Yohanes S K.12 4 1 2 1 1 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 62
13 Ifo Fironika K.13 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 67
14 Juliana Syahrani K.14 2 1 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 1 2 3 2 3 3 4 4 2 3 3 4 2 63
15 Maharani Rahmat S K.15 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 4 2 3 4 3 2 3 3 3 3 2 62
16 Melly Rosita K.16 2 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 78
17 Novi Afrianti K.17 1 1 2 2 2 4 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 53
18 Rio Rizki Pratama K.18 3 1 2 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 2 1 3 3 1 2 3 3 2 46
19 Riyanda Maulana K.19 4 2 3 3 4 2 4 3 3 3 3 2 2 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 78
20 Risky Mulyadi K.20 3 2 2 2 3 1 2 2 3 3 3 4 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 2 3 2 65
21 Sendi Habib Maulana K.21 1 2 2 1 2 1 2 2 1 3 3 1 3 3 2 1 3 2 1 3 2 2 2 1 1 47
22 Shika Aulia Muhdi K.22 2 2 1 2 2 1 2 2 2 4 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 57
23 Sakinah Ramadhan K.23 4 1 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 4 3 4 4 71
24 Syazalia Fitri K.24 2 3 4 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 4 3 2 4 2 3 2 2 2 2 65
25 Wan Rahma Wulanda K.25 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 4 3 2 2 2 3 2 2 60
26 Yolanda Widia Sari K.26 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 4 4 4 2 4 2 4 3 2 2 2 4 3 68
27 Laura Ivanca K.27 2 1 2 1 2 2 3 3 3 4 2 3 2 3 4 3 3 2 3 3 1 2 1 4 2 61
28 Supriandi K.28 2 2 4 1 1 2 4 2 2 1 1 3 2 4 3 3 3 4 4 1 3 4 1 4 3 64
29 Afrilian K.29 1 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 2 65
30 Orvala Egatry K.30 2 1 2 3 2 1 2 1 1 2 1 1 2 4 2 2 3 1 4 2 4 4 1 2 2 52
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PENGELOMPOKAN KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA
Langkah-langkah menentukan siswa berkemandirian tinggi, sedang dan rendah.
1. Menghitung skor angket siswa
No Nama SKOR SKOR^2 No Nama SKOR SKOR^2
1 E1 66 4356 1 K1 66 4356
2 E2 54 2916 2 K2 62 3844
3 E3 66 4356 3 K3 65 4225
4 E4 55 3025 4 K4 56 3136
5 E5 60 3600 5 K5 46 2116
6 E6 53 2809 6 K6 52 2704
7 E7 70 4900 7 K7 75 5625
8 E8 78 6084 8 K8 61 3721
9 E9 61 3721 9 K9 70 4900
10 E10 78 6084 10 K10 61 3721
11 E11 58 3364 11 K11 70 4900
12 E12 66 4356 12 K12 62 3844
13 E13 59 3481 13 K13 67 4489
14 E14 64 4096 14 K14 63 3969
15 E15 62 3844 15 K15 62 3844
16 E16 61 3721 16 K16 78 6084
17 E17 98 9604 17 K17 53 2809
18 E18 55 3025 18 K18 46 2116
19 E19 66 4356 19 K19 78 6084
20 E20 69 4761 20 K20 65 4225
21 E21 62 3844 21 K21 47 2209
22 E22 63 3969 22 K22 57 3249
23 E23 81 6561 23 K23 71 5041
24 E24 70 4900 24 K24 65 4225
25 E25 75 5625 25 K25 60 3600
26 E26 69 4761 26 K26 68 4624
27 E27 77 5929 27 K27 61 3721
28 E28 80 6400 28 K28 64 4096
29 E29 79 6241 29 K29 65 4225
30 K30 52 2704
Jumlah 1955 134689 Jumlah 1868 118406
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Menghitung rata-rata gabungan kedua kelas
= ∑ = 2149+220629+30 = 435559 = 73,813
Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus:
= ∑ 2−( )2( − 1) = 59 253095 − (3823)259(59−1)
= (1493205)− (253095)3422 = 9,629
2. Menentukan kriteria kemandirian belajar siswa̅ − = 64,797 − 9,629 = 55,17̅ + = 64,797 + 9,629 = 74,43
KRITERIA PENGELOMPOKAN SELF REGULATED SISWA
SyaratPenilaian Kategori≤ 55,17 Rendah55,17 < < 74,43 Sedang≥ 74,43 Tinggi
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KELOMPOK TINGGI, KELOMPOK SEDANG DAN KELOMPOK RENDAH
Kelas Tinggi Sedang Rendah
Eksperimen
E8 78 E1 66 E2 54
E10 78 E3 66 E4 55
E17 98 E5 60 E6 53
E23 81 E7 53 E18 55
E25 75 E9 61
E27 77 E11 58
E28 80 E12 66











K7 75 K1 66 K5 46
K16 78 K2 62 K6 52
K19 78 K3 65 K17 53
K4 56 K18 46
K8 61 K21 47

















KISI-KISI SOAL UJI COBA
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS
Satuan Pendidikan : SMK Labor Binaan  FKIP UNRI
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : X / I
Materi : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
Waktu : 2 ×45 Menit
No
Indikator Pemahaman Konsep
Matematis Nomor Soal Indikator Soal
1
Menyatakan ulang sebuah konsep
yang telah dipelajari
1
Menjelaskan pengertian dari suatu








yang terdapat dalam suatu
persamaan
3
Memberikan contoh atau contoh




kategori dari suatu persamaan















 Menggambarkan bentuk grafik
 Menentukan penyelesaian soal
7
Mengaitkan berbagai konsep
















LEMBAR SOAL UJI COBA
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP SISWA
Petunjuk :
1. Isi nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan
2. Jawablah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu
3. Kerjakan soal dengan cermat dan teliti secara terstruktur (diketahui, ditanya, dijawab)
4. Periksa jawaban anda sebelum diserahkan kepada guru pengawas
Kerjakan soal berikut dengan tepat dan lengkap!
1. Sebutkan perbedaan dari persamaan linear satu variabel (PLSV) dengan sistem
persamaan linear dua variabel (SPLDV)! Dan berikan juga contohnya!
2. Tentukan variabel, konstanta, koefisien, dan suku dari persamaan 2 − 5 = 24
3. Perhatikan persamaan-persamaan berikut:
Tentukan apakah persamaan berikut merupakan SPLDV atau bukan serta berikan
alasannya!
a. 6 − 5 = −127 + 3 = 14
b. 3 + 4 = 213 − 6 = 10
c. −2 + 3 = 235 − = −7
Satuan Pendidikan : SMK Labor Binaan FKIP Unri
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pembelajaran : Sistem persamaan linear dua variabel
Kelas / Semester : X / Ganjil





4. Seorang tukang parkir mendapatkan uang sebesar Rp. 17.000 dari 3 buah mobil dan 5
buah motor, sedangkan dari 4 buah mobil dan 2 buah motor ia mendapatkan uang Rp.
18.000. Tentukan harga parkir sebuah mobil dan sebuah motor
5. Harga 4 buah permen A dan 3 buah permen B adalah Rp. 2.500,00, sedangkan harga
2 buah permen A dan 7 buah permen B adalah Rp. 2.900,00. Tentukan berapa harga 2
lusin permen A dan 4 lusin permen B ?
6. Dengan menggunakan metode campuran (eliminasi dan subtitusi), carilah himpunan
penyelesaian dari persamaan 3 + 4 = 3 dan 2 ( − = 3).
7. Di dalam suatu kandang terdapat kambing dan ayam sebanyak 13 ekor. Jika jumlah
kaki hewan tersebut 32 kaki, maka jumlah kambing dan ayam masing-masing yang
terdapat di kandang tersebut adalah...
8. Tentukan himpunan penyelesaian dari + = 5 dan − = 1 , ∊
menggunakan meode grafik dan gambarkan.




KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS
Sekolah : SMK Labor Binaan FKIP UNRI
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : X (Sepuluh) /I (Satu)
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)
Jumlah Soal : 8 soal
Bentuk Soal : Uraian




 PLSV merupakan suatu persamaan yang terdiri
atas satu variabel berpangkat satu ( contohnya :
3x + 5 = 11)
 SPLDV merupakan kumpulan atau gabungan
dari beberapa persamaan  linear dua variable









2 − 5 = 24
 Variabel=
 Koefisien= 2 ( ), dan−5( )
 Suku pertama= 2
 Suku kedua= −5







a) 6 − 5 = −12…………….pers. (1)7 + 3 = 14…………….pers. (2)
Bukan merupakan SPLDV, karena variabel pada
pers. (1) dan pers. (2) diatas berbeda. Variabel
pers. (1) , sedangkan pada pers. (2)
.
b) 3 + 4 = 213 − 6 = 10
Merupakan SPLDV, karena terdiri lebih dari
satu PLDV dan kedua persamaan diatas





c) −2 + 3 = 235 − = −7
Merupakan SPLDV, karena terdiri lebih dari
satu PLDV dan kedua persamaan diatas





Biaya parkir 3 mobil dan 5 motor adalah 17000
Biaya parkir 4 mobil dan 2 motor adalah 18000
Ditanya:
Biaya parker masing-masing setiap mobil dan motor
Penyelesaian:
Misal:==
Model matematika:3 + 5 = 17000…………….. pers. (1)4 + 2 = 18000…………….. pers. (2)
Eliminasi pers. (1) dan pers. (2)3 + 5 = 17000 |× 4| 12 + 20 = 680004 + 2 = 18000 |× 3| 12 + 6 = 5400014 = 14000= 1400014= 1000
Subtitusinilai ke pers. (1)3 + 5 = 170003 + 5(1000) = 170003 + 5000 = 170003 = 17000 − 50003 = 12000= 120003 = 4000
Jadi, biaya parker setiap mobil adalah 4000 dan







Misal : = =
4
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Harga 4 permen A + 3 permen B = 2500
Harga 2 permen A + 7 permen B = 2900
Ditanya : harga 2 lusin permen A dan 4 lusin permen
B
Penyelesaian :
Model matematika :4 + 3 = 2500…………… pers.(1)2 + 7 = 2900……………pers.(2)
Eliminasipersamaan (1) dan (2)4 + 3 = 2.500 |× 1| 4 + 3 = 25002 + 7 = 2.900 |× 2| 4 + 14 = 5800−11 = −3300= −3300−11= 300
Subtitusinilai ke persamaan (1)4 + 3 = 2.5004 + 3(300) = 25004 + 900 = 25004 = 2500 − 9004 = 1600= 16004 = 4001 = 12 ℎ(2 ) + (4 ) = (2 × 12) + (4 × 12)= 24 + 48 …….. pers. (3)
Subtitusinilai dan pada pers. (3)= 24 + 48= 24(400) + 48(300)= 9600 + 14400= 24000










Sederhanakan persamaan dua terlebih dahulu2 12 − = 3
menjadi− 2 = 6
Metode yang di gunakan adalah metode campuran.3 + 4 = 3…………. Pers. (1)− 2 = 6…………… Pers. (2)
Subtitusi persamaan (1) dan (2)3 + 4 = 3 |× 1| 3 + 4 = 3− 2 = 6 |× 2| 2 − 4 = 12 −5 = 15= 155 = 3
Subtitusi nilai ke pers. (1)3 + 4 = 33(3) + 4 = 39 + 4 = 34 = 3 − 94 = −6= −64 = −32
Jadi himpunan penyelesaian dari SPLD tersebut







Jumlah kambing dan ayam= 13
Jumlah kaki kambing dan ayam= 32
Ditanya :
Jumlah masing-masing kambing dan ayam dalam
kandang.
Penyelesaian :
Misal : = ℎ= ℎ
4
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Banyak kaki setiap ekor kambing= 4
Banyak kaki setiap ekor ayam= 2
Model matematika :+ = 13……………. Pers. (1)4 + 2 = 32…………. Pers. (2)
Eliminasi pers. (1) dan (2)+ = 13 |× 2| 2 + 2 = 264 + 2 = 32 |× 1| 4 + 2 = 32−2 = −6= −6−2 = 3
Subtitusi nilai ke pers. (1)+ = 133 + = 13= 13 − 3= 10
Jadi, banyak ayam dalam kandang adalah 10 ekor,






Diketahui :+ = 5 − = 1
Ditanya :
Himpunan penyelesaian dari SPLDV tersebut
(menggunakan metode grafik).
Penyelesaian :+ = 5…………….pers. (1)− = 1…………….pers. (2)
Titik potong sumbu Persamaan (1)+ = 5
Untuk : = 00 + = 5 → = 5
Titik potong = (0,5)
Untuk: = 0+ 0 = 5 → = 5
Titik potong = (5,0)




Untuk : = 00 − = 1 → = −1
Titik potong = (0,−1)
Untuk: = 0− 0 = 1 → = 1
Titik potong = (1,0)
Gambarlah garis –garis dari system persamaan diatas
dengan menghubungkan titik-titik potong sumbu
pada koordinat cartecius
Terlihat titik potong dari kedua garis tersebut berada
pada titik koordinat (3,2).
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1 2 3 4 5 6 7 8
1 Siswa 1 2 1 1 0 3 2 0 0 9
2 Siswa 2 4 4 3 3 4 3 0 0 21
3 Siswa 3 2 3 2 1 2 3 0 0 13
4 Siswa 4 4 2 3 3 4 3 3 3 25
5 Siswa 5 3 1 2 2 4 2 2 0 16
6 Siswa 6 3 4 3 3 4 3 1 4 25
7 Siswa 7 4 4 4 4 3 3 2 3 27
8 Siswa 8 3 4 2 3 4 4 1 4 25
9 Siswa 9 4 3 2 4 3 3 2 2 23
10 Siswa 10 3 3 1 3 4 4 2 3 23
11 Siswa 11 4 2 2 3 3 2 0 0 16
12 Siswa 12 3 0 2 1 3 2 0 2 13
13 Siswa 13 4 4 4 3 4 4 1 4 28
14 Siswa 14 4 3 4 3 4 3 2 0 23
15 Siswa 15 4 4 3 4 2 4 1 3 25
16 Siswa 16 4 4 4 3 4 4 2 1 26
17 Siswa 17 4 3 4 4 4 4 3 0 26
18 Siswa 18 4 2 2 2 3 4 0 0 17
19 Siswa 19 3 2 3 2 3 2 1 0 16
20 Siswa 20 4 4 4 4 3 4 2 3 28
21 Siswa 21 3 4 1 0 3 2 0 2 15
22 Siswa 22 3 0 3 0 3 2 1 0 12
23 Siswa 23 3 3 1 3 4 3 1 0 18
24 Siswa 24 2 2 0 0 2 2 1 0 9
25 Siswa 25 3 2 2 3 0 0 2 2 14
26 Siswa 26 3 3 0 4 2 0 1 3 16
Jumlah 87 71 62 65 82 72 31 39 509
LAMPIRAN G.4
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VALIDITAS UJI COBA SOAL PEMAHAMAN KONSEP
SOAL NO. 1
No Nama X X^2 Y Y^2 XY
1 Siswa 1 2 4 9 81 18
2 Siswa 2 4 16 21 441 84
3 Siswa 3 2 4 13 169 26
4 Siswa 4 4 16 25 625 100
5 Siswa 5 3 9 16 256 48
6 Siswa 6 3 9 25 625 75
7 Siswa 7 4 16 27 729 108
8 Siswa 8 3 9 25 625 75
9 Siswa 9 4 16 23 529 92
10 Siswa 10 3 9 23 529 69
11 Siswa 11 4 16 16 256 64
12 Siswa 12 3 9 13 169 39
13 Siswa 13 4 16 28 784 112
14 Siswa 14 4 16 23 529 92
15 Siswa 15 4 16 25 625 100
16 Siswa 16 4 16 26 676 104
17 Siswa 17 4 16 26 676 104
18 Siswa 18 4 16 17 289 68
19 Siswa 19 3 9 16 256 48
20 Siswa 20 4 16 28 784 112
21 Siswa 21 3 9 15 225 45
22 Siswa 22 3 9 12 144 36
23 Siswa 23 3 9 18 324 54
24 Siswa 24 2 4 9 81 18
25 Siswa 25 3 9 14 196 42
26 Siswa 26 3 9 16 256 48
Jumlah 87 303 509 10879 1781
Keterangan : X = Skor siswa pada soal nomor 1




Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus
korelasi Product Moment sebagai berikut:
= .∑ − (∑ )(∑ )[ . ∑ − (∑ ) ][ . ∑ − (∑ ) ]
Perhitungan validitas butir soal no 1.
= 26 . 1781 − (87)(509)[(26 . 303) − (87) ][26 . 10879 − (509) ]






Menghitung harga dengan rumussebagai berikut:
= √ − 2√1 −
214
Harga untuk soal nomor 1.
= 0,746405√26 − 21 − (0,746405)
= 0,746405√241 − 0,557121
= 0,746405(4,898979)√0,442879
= 3,6566230,66549= 5,4946
Harga untuk db = 26 − 2 = 24 dengan taraf signifikan 5% yaitu 1,711= 5,4946 > = 1,711, maka butir soal nomor 1 valid.
Dengan menggunakan cara yang sama untuk butir angket nomor 2-8 diperoleh:
Hasil Validitas Uji Coba Soal Pre-test
No.
Item r Kriteria Ket.
1 0,7464 5,4946 1,711 Tinggi Valid
2 0,7140 4,9966 1,711 Tinggi Valid
3 0,6918 4,6947 1,711 Tinggi Valid
4 0,7929 6,3753 1,711 Tinggi Valid
5 0,4971 2,8068 1,711 Sedang Valid
6 0,6917 4,6930 1,711 Tinggi Valid
7 0,5643 3,3492 1,711 Sedang Valid
8 0,5803 3,4913 1,711 Sedang Valid
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1 2 3 4 5 6 7 8
Siswa 1 2 1 1 0 3 2 0 0 9
Siswa 2 4 4 3 3 4 3 0 0 21
Siswa 3 2 3 2 1 2 3 0 0 13
Siswa 4 4 2 3 3 4 3 3 3 25
Siswa 5 3 1 2 2 4 2 2 0 16
Siswa 6 3 4 3 3 4 3 1 4 25
Siswa 7 4 4 4 4 3 3 2 3 27
Siswa 8 3 4 2 3 4 4 1 4 25
Siswa 9 4 3 2 4 3 3 2 2 23
Siswa 10 3 3 1 3 4 4 2 3 23
Siswa 11 4 2 2 3 3 2 0 0 16
Siswa 12 3 0 2 1 3 2 0 2 13
Siswa 13 4 4 4 3 4 4 1 4 28
Siswa 14 4 3 4 3 4 3 2 0 23
Siswa 15 4 4 3 4 2 4 1 3 25
Siswa 16 4 4 4 3 4 4 2 1 26
Siswa 17 4 3 4 4 4 4 3 0 26
Siswa 18 4 2 2 2 3 4 0 0 17
Siswa 19 3 2 3 2 3 2 1 0 16
Siswa 20 4 4 4 4 3 4 2 3 28
Siswa 21 3 4 1 0 3 2 0 2 15
Siswa 22 3 0 3 0 3 2 1 0 12
Siswa 23 3 3 1 3 4 3 1 0 18
Siswa 24 2 2 0 0 2 2 1 0 9
Siswa 25 3 2 2 3 0 0 2 2 14
Siswa 26 3 3 0 4 2 0 1 3 16
Jumlah 87 71 62 65 82 72 31 39 509




Menghitung varians skor tiap item soal dengan menggunakan rumus sebagai
berikut. = ∑ − (∑ )
 Langkah 2
Menjumlahkan varians semua soal sebagai berikut.= + + + + + += 0,46 + 1,5 + 1,47 + 1,8 + 0,9 + 1,25 + 0,8 + 2,33= 10,5
 Langkah 3
Menghitung varians total sebagai berikut.= ∑ − (∑ )
= (10879) − ( )26 = 35,167
 Langkah 4
= (303) − ( )26 = 0,46 = (282) − ( )26 = 0,9
= (233) − ( )26 = 1,5 = (232) − ( )26 = 1,25
= (186) − ( )26 = 1,47 = (59) − ( )26 = 0,8
= (209) − ( )26 = 1,8 = (119) − ( )26 = 2,33
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Menghitung reliabilitas soal dengan menggunakan rumus Alpha sebagai
berikut.= − 1 1 − ∑= 88 − 1 1 − 10,535,167= (1,14)(0,7)= 0,8
 Langkah 5
Karena df = N −2 = 26 – 2 = 24, sehingga diperoleh harga pada
taraf signifikan 5% sebesar 0,404. Dengan demikian = 0,8 > = 0,404.
Jadi kesimpulannya adalah soal ini dikatakan reliabel.
Koefisien yang diperoleh berada pada interval 0,60 ≤ ≤ 0,79, maka
soal ini memiliki interpretasi reliabilitastinggi.
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1 2 3 4 5 6 7 8
1 Siswa 9 4 3 2 4 3 3 2 2 23
2 Siswa 2 3 3 1 3 4 4 2 3 23
3 Siswa 10 4 3 4 3 4 3 2 0 23
4 Siswa 14 4 4 3 3 4 3 3 0 24
5 Siswa 16 4 2 3 3 4 3 3 3 25
6 Siswa 4 3 4 2 3 4 4 1 4 25
7 Siswa 17 4 4 3 4 2 4 1 3 25
8 Siswa 8 3 4 3 3 4 3 1 4 25
9 Siswa 15 4 4 4 3 4 4 2 1 26
10 Siswa 6 4 3 4 4 4 4 3 0 26
11 Siswa 7 4 4 4 4 3 3 2 3 27
12 Siswa 13 4 4 4 3 4 4 1 4 28
13 Siswa 20 4 4 4 4 3 4 2 3 28
Jumlah SA 49 46 41 44 47 46 25 30 328





1 2 3 4 5 6 7 8
1 Siswa 24 2 1 1 0 3 2 0 0 9
2 Siswa 1 2 2 0 0 2 2 1 0 9
3 Siswa 3 2 3 2 1 2 3 0 0 13
4 Siswa 22 3 0 3 0 3 2 1 0 12
5 Siswa 25 3 2 2 3 0 0 2 2 14
6 Siswa 26 3 3 0 4 2 0 1 3 16
7 Siswa 5 3 1 2 2 4 2 2 0 16
8 Siswa 18 4 2 2 2 3 4 0 0 17
9 Siswa 21 3 4 1 0 3 2 0 2 15
10 Siswa 19 3 2 3 2 3 2 1 0 16
11 Siswa 11 4 2 2 3 3 2 0 0 16
12 Siswa 23 3 3 1 3 4 3 1 0 18
13 Siswa 12 3 0 2 1 3 2 0 2 13
Jumlah SB 36 24 20 21 32 24 9 9 175
Rata-Rata 2,769 1,85 1,54 1,62 2,46 1,85 0,7 0,69
LAMPIRAN G.7
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Menghitung daya beda item soal dengan menggunakan rumus sebagai berikut.
= −
DP : Daya Beda
: Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas
: Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah
SMI : Skor maksimum ideal.
Interpretasi terhadap hasil daya pembeda yang diperoleh dapat dilihat pada tabel
berikut.









Soal No. 1= 3,76 − 2,774 = 0,25 Soal No. 5= 3,6 − 2,54 = 0,288
Soal No. 2= 3,5 − 1,84 = 0,423 Soal No. 6= 3,5 − 1,84 = 0,423
Soal No. 3= 3,2 − 1,54 = 0,404 Soal No. 7= 1,9 − 0,74 = 0,308
Soal No. 4= 3,4 − 1,64 = 0,442
Soal No. 8= 2,31 − 0,694 = 0,404
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1 2 3 4 5 6 7 8
1 Siswa 1 2 1 1 0 3 2 0 0 9
2 Siswa 2 4 4 3 3 4 3 0 0 21
3 Siswa 3 2 3 2 1 2 3 0 0 13
4 Siswa 4 4 2 3 3 4 3 3 3 25
5 Siswa 5 3 1 2 2 4 2 2 0 16
6 Siswa 6 3 4 3 3 4 3 1 4 25
7 Siswa 7 4 4 4 4 3 3 2 3 27
8 Siswa 8 3 4 2 3 4 4 1 4 25
9 Siswa 9 4 3 2 4 3 3 2 2 23
10 Siswa 10 3 3 1 3 4 4 2 3 23
11 Siswa 11 4 2 2 3 3 2 0 0 16
12 Siswa 12 3 0 2 1 3 2 0 2 13
13 Siswa 13 4 4 4 3 4 4 1 4 28
14 Siswa 14 4 3 4 3 4 3 2 0 23
15 Siswa 15 4 4 3 4 2 4 1 3 25
16 Siswa 16 4 4 4 3 4 4 2 1 26
17 Siswa 17 4 3 4 4 4 4 3 0 26
18 Siswa 18 4 2 2 2 3 4 0 0 17
19 Siswa 19 3 2 3 2 3 2 1 0 16
20 Siswa 20 4 4 4 4 3 4 2 3 28
21 Siswa 21 3 4 1 0 3 2 0 2 15
22 Siswa 22 3 0 3 0 3 2 1 0 12
23 Siswa 23 3 3 1 3 4 3 1 0 18
24 Siswa 24 2 2 0 0 2 2 1 0 9
25 Siswa 25 3 2 2 3 0 0 2 2 14
26 Siswa 26 3 3 0 4 2 0 1 3 16
Jumlah 87 71 62 65 82 72 31 39 509
Rata-rata 3,35 2,73 2,38 2,5 3,15 2,77 1,19 1,5
LAMPIRAN G.8
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Menghitung tingkat kesukaran tiap soal dengan rumus sebagai berikut:
=
Keterangan:
TK = Tingkat Kesukaran
= rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal
= Skor Maksimum Ideal









= 3,354 = 0,83 = 3,154 = 0,78
= 2,734 = 0,68 = 2,774 = 0,69
= 2,384 = 0,59 = 1,194 = 0,29
= 2,54 = 0,62 = 1,54 = 0,37
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REKAPITULASI HASIL UJI VALIDITAS, TINGKAT KESUKARAN DAN
DAYA PEMBEDA






Kesukaran Daya Pembeda Keterangan
Kriteria Kriteria Kriteria
1 5,4946 Valid 0,83 Mudah 0,25 Cukup Digunakan
2 4,9966 Valid 0,68 Sedang 0,423 Baik Digunakan
3 4,6947 Valid 0,59 Sedang 0,404 Baik Digunakan
4 6,3753 Valid 0,62 Sedang 0,442 Baik Digunakan
5 2,8068 Valid 0,78 Mudah 0,288 Cukup Digunakan
6 4,6930 Valid 0,69 Sedang 0,423 Baik Digunakan
7 3,3492 Valid 0,29 Sulit 0,308 Cukup Digunakan




KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS
Satuan Pendidikan : SMK Labor Binaan  FKIP UNRI
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : X / I
Materi : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
Waktu : 2 ×45 Menit
No
Indikator Pemahaman Konsep
Matematis Nomor Soal Indikator Soal
1
Menyatakan ulang sebuah konsep
yang telah dipelajari
1
Menjelaskan pengertian dari suatu








yang terdapat dalam suatu
persamaan
3
Memberikan contoh atau contoh




kategori dari suatu persamaan















 Menggambarkan bentuk grafik
 Menentukan penyelesaian soal
7
Mengaitkan berbagai konsep

















KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP SISWA
Petunjuk :
1. Isi nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan
2. Jawablah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu
3. Kerjakan soal dengan cermat dan teliti secara terstruktur (diketahui, ditanya, dijawab)
4. Periksa jawaban anda sebelum diserahkan kepada guru pengawas
Kerjakan soal berikut dengan tepat dan lengkap!
1. Sebutkan perbedaan dari persamaan linear satu variabel (PLSV) dengan sistem
persamaan linear dua variabel (SPLDV)! Dan berikan juga contohnya!
2. Tentukan variabel, konstanta, koefisien, dan suku dari persamaan 2 − 5 = 24
3. Perhatikan persamaan-persamaan berikut:
Tentukan apakah persamaan berikut merupakan SPLDV atau bukan serta berikan
alasannya!
a. 6 − 5 = −127 + 3 = 14
b. 3 + 4 = 213 − 6 = 10
c. −2 + 3 = 235 − = −7
Satuan Pendidikan : SMK Labor Binaan FKIP Unri
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pembelajaran : Sistem persamaan linear dua variabel
Kelas / Semester : X / Ganjil





4. Seorang tukang parkir mendapatkan uang sebesar Rp. 17.000 dari 3 buah mobil dan 5
buah motor, sedangkan dari 4 buah mobil dan 2 buah motor ia mendapatkan uang Rp.
18.000. Tentukan harga parkir sebuah mobil dan sebuah motor
5. Harga 4 buah permen A dan 3 buah permen B adalah Rp. 2.500,00, sedangkan harga
2 buah permen A dan 7 buah permen B adalah Rp. 2.900,00. Tentukan berapa harga 2
lusin permen A dan 4 lusin permen B ?
6. Dengan menggunakan metode campuran (eliminasi dan subtitusi), carilah himpunan
penyelesaian dari persamaan 3 + 4 = 3 dan 2 ( − = 3).
7. Di dalam suatu kandang terdapat kambing dan ayam sebanyak 13 ekor. Jika jumlah
kaki hewan tersebut 32 kaki, maka jumlah kambing dan ayam masing-masing yang
terdapat di kandang tersebut adalah...
8. Tentukan himpunan penyelesaian dari + = 5 dan − = 1 , ∊
menggunakan meode grafik dan gambarkan.





KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS
Sekolah : SMK Labor Binaan FKIP UNRI
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : X (Sepuluh) /I (Satu)
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)
Jumlah Soal : 8 soal
Bentuk Soal : Uraian




 PLSV merupakan suatu persamaan yang terdiri
atas satu variabel berpangkat satu ( contohnya :
3x + 5 = 11)
 SPLDV merupakan kumpulan atau gabungan
dari beberapa persamaan  linear dua variable









2 − 5 = 24
 Variabel=
 Koefisien= 2 ( ), dan−5( )
 Suku pertama= 2
 Suku kedua= −5







a) 6 − 5 = −12…………….pers. (1)7 + 3 = 14…………….pers. (2)
Bukan merupakan SPLDV, karena variabel pada
pers. (1) dan pers. (2) diatas berbeda. Variabel
pers. (1) , sedangkan pada pers. (2)
.
b) 3 + 4 = 213 − 6 = 10
Merupakan SPLDV, karena terdiri lebih dari
satu PLDV dan kedua persamaan diatas





c) −2 + 3 = 235 − = −7
Merupakan SPLDV, karena terdiri lebih dari
satu PLDV dan kedua persamaan diatas





Biaya parkir 3 mobil dan 5 motor adalah 17000
Biaya parkir 4 mobil dan 2 motor adalah 18000
Ditanya:
Biaya parker masing-masing setiap mobil dan motor
Penyelesaian:
Misal:==
Model matematika:3 + 5 = 17000…………….. pers. (1)4 + 2 = 18000…………….. pers. (2)
Eliminasi pers. (1) dan pers. (2)3 + 5 = 17000 |× 4| 12 + 20 = 680004 + 2 = 18000 |× 3| 12 + 6 = 5400014 = 14000= 1400014= 1000
Subtitusinilai ke pers. (1)3 + 5 = 170003 + 5(1000) = 170003 + 5000 = 170003 = 17000 − 50003 = 12000= 120003 = 4000
Jadi, biaya parker setiap mobil adalah 4000 dan







Misal : = =
4
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Harga 4 permen A + 3 permen B = 2500
Harga 2 permen A + 7 permen B = 2900
Ditanya : harga 2 lusin permen A dan 4 lusin permen
B
Penyelesaian :
Model matematika :4 + 3 = 2500…………… pers.(1)2 + 7 = 2900……………pers.(2)
Eliminasipersamaan (1) dan (2)4 + 3 = 2.500 |× 1| 4 + 3 = 25002 + 7 = 2.900 |× 2| 4 + 14 = 5800−11 = −3300= −3300−11= 300
Subtitusinilai ke persamaan (1)4 + 3 = 2.5004 + 3(300) = 25004 + 900 = 25004 = 2500 − 9004 = 1600= 16004 = 4001 = 12 ℎ(2 ) + (4 ) = (2 × 12) + (4 × 12)= 24 + 48 …….. pers. (3)
Subtitusinilai dan pada pers. (3)= 24 + 48= 24(400) + 48(300)= 9600 + 14400= 24000










Sederhanakan persamaan dua terlebih dahulu2 12 − = 3
menjadi− 2 = 6
Metode yang saya gunakan adalah metode campuran.3 + 4 = 3…………. Pers. (1)− 2 = 6…………… Pers. (2)
Subtitusi persamaan (1) dan (2)3 + 4 = 3 |× 1| 3 + 4 = 3− 2 = 6 |× 2| 2 − 4 = 12 −5 = 15= 155 = 3
Subtitusi nilai ke pers. (1)3 + 4 = 33(3) + 4 = 39 + 4 = 34 = 3 − 94 = −6= −64 = −32
Jadi himpunan penyelesaian dari SPLD tersebut







Jumlah kambing dan ayam= 13
Jumlah kaki kambing dan ayam= 32
Ditanya :
Jumlah masing-masing kambing dan ayam dalam
kandang.
Penyelesaian :
Misal : = ℎ= ℎ
4
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Banyak kaki setiap ekor kambing= 4
Banyak kaki setiap ekor ayam= 2
Model matematika :+ = 13……………. Pers. (1)4 + 2 = 32…………. Pers. (2)
Eliminasi pers. (1) dan (2)+ = 13 |× 2| 2 + 2 = 264 + 2 = 32 |× 1| 4 + 2 = 32−2 = −6= −6−2 = 3
Subtitusi nilai ke pers. (1)+ = 133 + = 13= 13 − 3= 10
Jadi, banyak ayam dalam kandang adalah 10 ekor,






Diketahui :+ = 5 − = 1
Ditanya :
Himpunan penyelesaian dari SPLDV tersebut
(menggunakan metode grafik).
Penyelesaian :+ = 5…………….pers. (1)− = 1…………….pers. (2)
Titik potong sumbu Persamaan (1)+ = 5
Untuk : = 00 + = 5 → = 5
Titik potong = (0,5)
Untuk: = 0+ 0 = 5 → = 5
Titik potong = (5,0)




Untuk : = 00 − = 1 → = −1
Titik potong = (0,−1)
Untuk: = 0− 0 = 1 → = 1
Titik potong = (1,0)
Gambarlah garis –garis dari system persamaan diatas
dengan menghubungkan titik-titik potong sumbu
pada koordinat cartecius
Terlihat titik potong dari kedua garis tersebut berada
pada titik koordinat (3,2).
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HASIL PRETEST SISWA
NO. NAMA SISWA NILAI NO. NAMA SISWA NILAI
1. S.E 1 38 1. S.K 1 13
2. S.E 2 25 2. S.K 2 34
3. S.E 3 31 3. S.K 3 21
4. S.E 4 15 4. S.K 4 28
5. S.E 5 34 5. S.K 5 28
6. S.E 6 28 6. S.K 6 38
7. S.E 7 44 7. S.K 7 38
8. S.E 8 38 8. S.K 8 13
9. S.E 9 28 9. S.K 9 34
10. S.E 10 13 10. S.K 10 31
11. S.E 11 44 11. S.K 11 19
12. S.E 12 28 12. S.K 12 25
13. S.E 13 31 13. S.K 13 41
14. S.E 14 47 14. S.K 14 44
15. S.E 15 44 15. S.K 15 25
16. S.E 16 15 16. S.K 16 38
17. S.E 17 41 17. S.K 17 44
18. S.E 18 28 18. S.K 18 15
19. S.E 19 13 19. S.K 19 31
20. S.E 20 50 20. S.K 20 19
21. S.E 21 53 21. S.K 21 21
22. S.E 22 25 22. S.K 22 28
23. S.E 23 21 23. S.K 23 44
24. S.E 24 15 24. S.K 24 25
25. S.E 25 34 25. S.K 25 38
26. S.E 26 38 26. S.K 26 31
27. S.E 27 34 27. S.K 27 15
28. S.E 28 47 28. S.K 28 50
29. S.E 29 21 29. S.K 29 34
30. S.K 30 19
LAMPIRAN H.4
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UJI HOMOGENITAS DENGAN METODE BARTLET
Uji homogenitas yang akan dipaparkan adalah uji bartlet untuk menentukan
2 kelas dari 6 kelas yang akan dijadikan sampel. Langkah-langkah Uji Bartlet:
No Siswa
Kelas








1 S. 1 38 53 15 13 19 47
2 S. 2 25 21 41 34 21 21
3 S. 3 31 15 28 21 28 44
4 S. 4 15 25 21 28 25 47
5 S. 5 34 44 15 28 28 38
6 S. 6 28 31 41 38 15 28
7 S. 7 44 41 44 38 13 13
8 S. 8 38 28 25 13 21 44
9 S. 9 28 34 38 34 34 28
10 S. 10 13 47 38 31 21 34
11 S. 11 44 21 31 19 28 13
12 S. 12 28 50 15 25 13 15
13 S. 13 31 53 44 41 15 38
14 S. 14 47 15 31 44 21 28
15 S. 15 44 28 41 25 44 15
16 S. 16 15 38 28 38 21 53
17 S. 17 41 44 15 44 21 38
18 S. 18 28 21 21 15 15 38
19 S. 19 13 21 15 31 13 44
20 S. 20 50 15 41 19 31 15
21 S. 21 53 15 44 21 44 44
22 S. 22 25 28 35 28 31 21
23 S. 23 21 31 21 44 19 35
24 S. 24 15 47 21 25 25 38
25 S. 25 34 13 28 38 47 31
26 S. 26 38 31 15 31 13 25
27 S. 27 34 38 19 15 31 21
28 S. 28 47 32 21 50 28 15
29 S. 29 21 28 34 41
30 S. 30 19
Jumlah 923 908 729 884 726 871
LAMPIRAN H.5
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1. Mencari nilai varians-varians masing-masing kelas. Berikut contoh
perhitungan mencari varians pada kelas X Akutansi.
No X ( − ) ( − )
1 38 6,172413793 38,098692
2 25 -6,82758621 46,6159334
3 31 -0,82758621 0,68489893
4 15 -16,8275862 283,167658
5 34 2,172413793 4,71938169
6 28 -3,82758621 14,6504162
7 44 12,17241379 148,167658
8 38 6,172413793 38,098692
9 28 -3,82758621 14,6504162
10 13 -18,8275862 354,478002
11 44 12,17241379 148,167658
12 28 -3,82758621 14,6504162
13 31 -0,82758621 0,68489893
14 47 15,17241379 230,20214
15 44 12,17241379 148,167658
16 15 -16,8275862 283,167658
17 41 9,172413793 84,1331748
18 28 -3,82758621 14,6504162
19 13 -18,8275862 354,478002
20 50 18,17241379 330,236623
21 53 21,17241379 448,271106
22 25 -6,82758621 46,6159334
23 21 -10,8275862 117,236623
24 15 -16,8275862 283,167658
25 34 2,172413793 4,71938169
26 38 6,172413793 38,098692
27 34 2,172413793 4,71938169
28 47 15,17241379 230,20214
29 21 -10,8275862 117,236623
Jumlah 923 3842,13793
Mencari nilai = ∑ = = 31,83
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Mencari nilai Varians Sampel ( ) = ∑( ) = , = 137,22
Masukkan nilai varians ke tabel







X AK 31,83 180.62 28
X BDP 31,31 294.12 28
X RPL 28,27 214.09 27
X OTKP 1 29,83 129.30 29
X OTKP 2 24,46 106.20 28
X TKJ 31,10 140.29 27
2. Masukkan angka-angka statistik untuk pengujian homogenitas disusun
pada tabel Uji Bartlet berikut:
No Sampel
dk = ( −) log (dk) ×Log
1 X AK 28 137,2192 2,137414883 59,84761672
2 X BDP 28 150,1502 2,176525915 60,94272562
3 X RPL 27 113,2516 2,054044346 55,45919735
4 X OTKP 1 29 105,2198 2,022097472 58,64082669
5 X OTKP 2 28 91,36905 1,960799109 54,90237506
6 X TKJ 27 147,2844 2,16815675 58,54023225
Jumlah 167 348,3329737
3. Manghitung varians gabungan dari ketujuh sampel:= + + + + + ++ + + + + +
= (28 × 137,22) + (28 × 150,15) + (27 × 113,25) + (29 × 105,22) +(28 × 91,37) + (27 × 147,28)28 + 28 + 27 + 29 + 28 + 27= 123,8953
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4. Menghitung log = log 123,8953 = 2,093055
5. Menghitung nilai B= log × ∑( − 1) = 2,093055 × 167 = 349,5402
6. Menghitung = (ln 10)[ − ∑( ) log ]= (2,303) × 349,5402 − 348,33297 = 2,779
7. Bandingkan dengan nilai
dengan kriteria pengujian:
Jika > = tidak homogen
Jika ≤ = homogen
untuk = 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = k – 1 = 6 – 1 = 5, maka
diperoleh = 11,0702,779 < 11,070 atau < maka varians-varians adalah homogen.
Kesimpulan:
Berdasarkan perhitungan uji Bartlet, maka diketahui bahwa keenam kelas yaitu :
X Akutansi, X BDP , X RPL, X OTKP 1, X OTKP 2, dam X TKJ merupakan
kelas yang homogen.
Sehingga dalam pengambilan sampel peneliti menggunakan teknik Cluster
Random Sampling dan diperoleh kelas X OTKP 2 sebagai kelas eksperimen
dan kelas X OTKP 1 sebagai kelas kontrol.
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UJI HOMOGENITAS PRETEST KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL
1. Hipotesis:
Ho = Data homogen
Ha = Data tidak homogen
Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut:
=
dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah ≤ .
2. Hasil pretest ( ) yang dilaksanakan pada kelas eksperimen dan kontrol dengan
aspek pemahaman konsep matematis adalah sebagai berikut:
DISTRIBUSI NILAI PADA KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL
No.
1 38 13 6,172414 -16,4667 38,09869 271,1511
2 25 34 -6,82759 4,533333 46,61593 20,55111
3 31 21 -0,82759 -8,46667 0,684899 71,68444
4 15 28 -16,8276 -1,46667 283,1677 2,151111
5 34 28 2,172414 -1,46667 4,719382 2,151111
6 28 38 -3,82759 8,533333 14,65042 72,81778
7 44 38 12,17241 8,533333 148,1677 72,81778
8 38 13 6,172414 -16,4667 38,09869 271,1511
9 28 34 -3,82759 4,533333 14,65042 20,55111
10 13 31 -18,8276 1,533333 354,478 2,351111
11 44 19 12,17241 -10,4667 148,1677 109,5511
12 28 25 -3,82759 -4,46667 14,65042 19,95111
13 31 41 -0,82759 11,53333 0,684899 133,0178
14 47 44 15,17241 14,53333 230,2021 211,2178
Lampiran H.6
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15 44 25 12,17241 -4,46667 148,1677 19,95111
16 15 38 -16,8276 8,533333 283,1677 72,81778
17 41 44 9,172414 14,53333 84,13317 211,2178
18 28 15 -3,82759 -14,4667 14,65042 209,2844
19 13 31 -18,8276 1,533333 354,478 2,351111
20 50 19 18,17241 -10,4667 330,2366 109,5511
21 53 21 21,17241 -8,46667 448,2711 71,68444
22 25 28 -6,82759 -1,46667 46,61593 2,151111
23 21 44 -10,8276 14,53333 117,2366 211,2178
24 15 25 -16,8276 -4,46667 283,1677 19,95111
25 34 38 2,172414 8,533333 4,719382 72,81778
26 38 31 6,172414 1,533333 38,09869 2,351111
27 34 15 2,172414 -14,4667 4,719382 209,2844
28 47 50 15,17241 20,53333 230,2021 421,6178
29 21 34 -10,8276 4,533333 117,2366 20,55111
30 19 -10,4667 109,5511
Jumlah 923 884 3842,138 3047,467
a. Adapun mean dari variabel adalah:
= ∑ = 92329 = 31,8
b. dan standar deviasi ( ) dari variabel adalah:
= ∑ 2 = 3842,13829 = 132,4875 = 11,51
sedangkan varians dari variabel adalah = (11,51) = 132,487
c. Adapun mean dari variabel adalah:= ∑ = 88430 = 29,46
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d. dan standar deviasi ( ) dari variabel adalah:
= ∑ 2 = 3047,46730 = 101,5822 = 10,0788
sedangkan varians dari variabel adalah = (10,07) = 101,582




Kelas Eksperimen Kelas Kontrol132,487 101,5822
29 30
4. Menghitung nilai dari dengan rumus:
= = 132,487101,582 = 1,304
5. Membandingkan nilai yang diperoleh dengan nilai , yaitu:= − 1 = 29 − 1 = 28,= − 1 = 30 − 1 = 29, dan
taraf signifikan ( ) = 0,05
maka diperoleh = 1,88. Dengan demikian, diketahui bahwa <
yaitu 1,304 < 1,88 sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. Dapat
disimpulkan bahwa varians-varians adalah homogen.
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UJI NORMALITAS PADA KELAS EKSPERIMEN
SEBELUM PERLAKUAN
1. Hipotesis:
Ho = Data berdistribusi normal
Ha = Data tidak berdistribusi normal
Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut:
= ( − )
dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah ≤ .
2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, banyak kelas dan panjang
kelas.
Nilai terbesar =X = 53
Nilai terkecil = X = 13
Rentangan ( ) =(X − X ) + 1
=(53 – 13) + 1
=41
Banyak kelas (BK) =1 + 3,3 log
= 1 + 3,3 log(29)
= 1 + 4,82
= 5,82 (dibulatkan menjadi 6)
Panjang kelas (p) =
=
= 6,83 (dibulatkan menjadi 7)
LAMPIRAN H.7
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3. Buat tabel distribusi frekuensi nilai
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS EKSPERIMEN
No. Kelas Interval ′ . ′ ′ . ′ .
1. 47-53 4 50 3 12 9 36 200
2. 40-46 4 43 2 8 4 16 172
3. 33-39 6 36 1 6 1 6 216
4. 26-32 6 29 0 0 0 0 174
5. 19-25 4 22 -1 -4 1 4 88
6. 12-18 5 15 -2 -10 4 20 75
Jumlah 29 - - 12 - 82 925
4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat
a. Menghitung rata-rata (mean)M = ∑ = 92529 = 31,8
b. Menghitung standar deviasi (SD )
SD = ∑ ′ − ∑ ′
= 7 8229 − 1229
= 7 2,82 − 0,17= 7 × 1,627= 11,40
c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama
dikurangi 0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval
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ditambah 0,5 sehingga akan diperoleh nilai sebagai berikut: 11,5; 18,5;
25,5; 32,5; 39,5; 46,5; dan 53,5 .
d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus:
= −MSD
Z = 53,5 − 31,811,4 = 1,89
Z = 46,5 − 31,811,4 = 1,28
Z = 39,5 − 31,811,4 = 0,67
Z = 32,5 − 31,811,4 = 0,05
Z = 25,5 − 31,811,4 = −0,56
Z = 18,5 − 31,811,4 = −1,17
Z = 11,5 − 31,811,4 = −1,79
e. Mencari luas 0 − dari Tabel Kurva Normal dari 0 − dengan
menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh:








f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka0 − yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua
dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka yang berbeda
tanda pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris
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tepat berikutnya, serta luas tiap kelas interval harus selain bilangan negatif.
Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan ( ) dengan
menggunakan rumus = ℎ × .|0,4706 − 0,3997| = 0,0709|0,3997 − 0,2486| = 0,1511|0,2486 − 0,0199| = 0,2287|0,0199 + 0,2123| = 0,2322|0,379 − 0,2123| = 0,1667|0,4633 − 0,379| = 0,0843
0,0709 × 29 = 2,05610,1511 × 29 = 4,38190,2287 × 29 = 6,63230,2322 × 29 = 6,73380,1667 × 29 = 4,83430,0843 × 29 = 2,4447
g. Mencari Chi Kuadrat hitung










53,5 1,89 0,4706 0,0709 4 2,0561 1,837823
46,5 1,28 0,3997 0,1511 4 4,3819 0,033284
39,5 0,67 0,2486 0,2287 6 6,6323 0,060281
32,5 0,05 0,0199 0,2322 6 6,7338 0,079964
25,5 -0,56 0,2123 0,1667 4 4,8343 0,143983
18,5 -1,17 0,379 0,0843 5 2,4447 2,670904
11,5 -1,79 0,4633
Jumlah - 29 - 4,826239
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5. Membandingkan dengan
Dengan membandingkan dengan nilai untuk = 0,05 dan
derajat kebebasan = − 1 = 6 − 1 = 5, maka diperoleh = 11,07
dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
Jika > artinya distribusi data tidak normal dan
Jika ≤ artinya data berdistribusi normal
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa ≤
atau 4,826239 < 11,07 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdisribusi
normal.
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UJI NORMALITAS PADA KELAS KONTROL
SEBELUM PERLAKUAN
1. Hipotesis:
Ho = Data berdistribusi normal
Ha = Data tidak berdistribusi normal
Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut:
= ( − )
dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah ≤ .
2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, dan interval kelas.
Nilai terbesar =X = 50
Nilai terkecil = X = 13
Rentangan ( ) = (X − X ) + 1
= (50 – 13) + 1
= 38
Banyak kelas (BK) =1 + 3,3 log
= 1 + 3,3 log(30)
= 1 + 4,87
= 5,87 (dibulatkan menjadi 6)
Panjang kelas (p) =
=
= 6,33(dibulatkan menjadi 7)
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3. Buat tabel distribusi frekuensi nilai
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS KONTROL
No Kelas Interval ’ ’ ’ . ’ .
1 44-50 4 47 3 12 9 36 188
2 37-43 5 40 2 10 4 20 200
3 30-36 6 33 1 6 1 6 198
4 23-29 6 26 0 0 0 0 156
5 16-22 5 19 -1 -5 1 5 95
6 9-15 4 12 -2 -8 4 16 48
Jumlah 30 - - 15 - 83 885
4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat
a. Menghitung rata-rata (mean)M = ∑ = 88530 = 29,5
b. Menghitung standar deviasi (SD )
SD = ∑ ′ − ∑ ′
= 6 8330 − 1530= 6 2,76 − 0,25= 6 × 1,58= 9,52
c. Menentukan batas kelas, angka skor kiri kelas interval pertama dikurangi
0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5
sehingga akan diperoleh nilai:8,5; 15,5; 22,5; 29,5; 36,5; 43,5; dan 50,5.
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d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus:
= −MSD
Z = 50,5 − 29,59,52 = 2,21
Z = 43,5 − 29,59,52 = 1,47
Z = 36,5 − 29,59,52 = 0,74
Z = 29,5 − 29,59,52 = 0,00
Z = 22,5 − 29,59,52 = −0,74
Z = 15,5 − 29,59,52 = −1,47
Z = 8,5 − 29,59,52 = −2,21
e. Mencari luas 0 − dari Tabel Kurve Normal dari 0 − dengan
menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh:








f. Mencari luas tiap kelas interval interval dengan cara mengurangkan
angka-angka 0 − yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua,
angka baris kedua dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk
angka yang berbeda tanda pada baris paling tengah ditambahkan dengan
angka pada baris tepat berikutnya, serta luas tiap kelas interval harus selain
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bilangan negatif. Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan ( )
dengan menggunakan rumus = ℎ × .|0,4864 − 0,4292| = 0,0572|0,4292 − 0,2703| = 0,1589|0,2703 − 0| = 0,2703|0 + 0,2703| = 0,2703|0,4292 − 0,2703| = 0,1589|0,4864 − 0,4292| = 0,0572
0,0572 × 30 = 1,7160,1589 × 30 = 4,7670,2703 × 30 = 8,1090,2703 × 30 = 8,1090,1589 × 30 = 4,7670,0572 × 30 = 1,716
g. Mencari Chi Kuadrat hitung










50,5 2,21 0,4864 0,0572 4 1,716 3,040009
43,5 1,47 0,4292 0,1589 5 4,767 0,011389
36,5 0,74 0,2703 0,2703 6 8,109 0,548512
29,5 0,00 0 0,2703 6 8,109 0,548512
22,5 -0,74 0,2703 0,1589 5 4,767 0,011389
15,5 -1,47 0,4292 0,0572 4 1,716 3,040009
8,5 -2,21 0,4864
Jumlah - 30 - 7,19982
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5. Membandingkan dengan
Dengan membandingkan dengan nilai untuk = 0,05 dan
derajat kebebasan = − 1 = 6 − 1 = 5, maka diperoleh = 11,07
dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
Jika > artinya distribusi data tidak normal dan
Jika ≤ artinya data berdistribusi normal
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa ≤




Uji-t dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan
pemahaman konsep matematis awal siswa sebelum diberi perlakuan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
1. Hipotesis:
Ho = Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa
Ha = Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa.
Jika < , maka Ho diterima dan Ha ditolak
Jika ≥ ,maka Ha diterima dan Ho ditolak
2. Buat tabel distribusi frekuensi nilai pretest
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PRETEST
SISWA KELAS EKSPERIMEN
53 1 2809 53 2809
50 1 2500 50 2500
47 2 2209 94 4418
44 3 1936 132 5808
41 1 1681 41 1681
38 3 1444 114 4332
34 3 1156 102 3468
31 2 961 62 1922
28 4 784 112 3136
25 2 625 50 1250
21 2 441 42 882
15 3 225 45 675
LAMPIRAN H.8
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13 2 169 26 338
Jumlah 29 16940 923 33219
Mean variable
M = ∑ fXN = 92329 = 31,82
Standar Deviasi variabel  X adalah:SD = ∑ fXN − ∑ fXN
= −
= 1145,483 − 1012,995
= √132,48 → SD = 11,51
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PRETEST
SISWA KELAS KONTROL
50 1 2500 50 2500
44 3 1936 132 5808
41 1 1681 41 1681
38 4 1444 152 5776
34 3 1156 102 3468
31 3 961 93 2883
28 3 784 84 2352
25 3 625 75 1875
21 2 441 42 882
19 3 361 57 1083
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15 2 225 30 450
13 2 169 26 338
jumlah 30 12283 884 29096
Mean variabel adalah:
M = ∑ fYN = 88430 = 29,46
Standar Deviasi variable Y adalah:SD = ∑ fYN − ∑ fYN
= −
= √969 − 868,2844
= 101,5822SD = 10,0788
3. Menentukan nilai perbedaan skor pre-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
menggunakan test t  dengan rumus sebagai berikut :
= −
√ + √= 31,82 − 29,4611,51√29−1 2 + ,√30−1 2= 2,3611,51√28 2 + ,√29 2= 2,36√4,73 + 3,5= 2,36√8,23= 2,362,86= ,
253
4. Interpretasi terhadap
a. Mencari= + − 2 = 29 + 30 − 2 = 57
b. Konsultasi pada tabel untuk nilai " "
Dengan = 57 dan taraf signifikan 5% atau 0,05, maka
diperoleh = 1,67203. Berdasarkan perhitungan, diketahui bahwa< yaitu 0,8227 < 1,67203, sehingga diterima dan
ditolak. Artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan mengenai
kemampuan pemahaman konsep matematis sebelum diberi perlakuan
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol atau kedua kelas memiliki




KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS
Satuan Pendidikan : SMK Labor Binaan  FKIP UNRI
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : X / I
Materi : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
Waktu : 2 ×45 Menit
No
Indikator Pemahaman Konsep
Matematis Nomor Soal Indikator Soal
1
Menyatakan ulang sebuah konsep
yang telah dipelajari
1
Menjelaskan pengertian dari suatu








yang terdapat dalam suatu
persamaan
3
Memberikan contoh atau contoh




kategori dari suatu persamaan















 Menggambarkan bentuk grafik
 Menentukan penyelesaian soal
7
Mengaitkan berbagai konsep
















LEMBAR SOAL POST TEST
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP SISWA
Petunjuk :
1. Isi nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan
2. Jawablah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu
3. Kerjakan soal dengan cermat dan teliti secara terstruktur (diketahui, ditanya, dijawab)
4. Periksa jawaban anda sebelum diserahkan kepada guru pengawas
Kerjakan soal berikut dengan tepat dan lengkap!
1. Sebutkan perbedaan dari persamaan linear satu variabel (PLSV) dengan sistem
persamaan linear dua variabel (SPLDV)! Dan berikan juga contohnya!
2. Tentukan variabel, konstanta, koefisien, dan suku dari persamaan 2 − 5 = 24
3. Perhatikan persamaan-persamaan berikut:
Tentukan apakah persamaan berikut merupakan SPLDV atau bukan serta berikan
alasannya!
a. 6 − 5 = −127 + 3 = 14
b. 3 + 4 = 213 − 6 = 10
c. −2 + 3 = 235 − = −7
Satuan Pendidikan : SMK Labor Binaan FKIP Unri
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pembelajaran : Sistem persamaan linear dua variabel
Kelas / Semester : X / Ganjil





4. Seorang tukang parkir mendapatkan uang sebesar Rp. 17.000 dari 3 buah mobil dan 5
buah motor, sedangkan dari 4 buah mobil dan 2 buah motor ia mendapatkan uang Rp.
18.000. Tentukan harga parkir sebuah mobil dan sebuah motor!
5. Harga 4 buah permen A dan 3 buah permen B adalah Rp. 2.500,00, sedangkan harga
2 buah permen A dan 7 buah permen B adalah Rp. 2.900,00. Tentukan berapa harga 2
lusin permen A dan 4 lusin permen B ?
6. Dengan menggunakan metode campuran (eliminasi dan subtitusi), carilah himpunan
penyelesaian dari persamaan 3 + 4 = 3 dan 2 ( − = 3).
7. Di dalam suatu kandang terdapat kambing dan ayam sebanyak 13 ekor. Jika jumlah
dari seluruh kaki hewan tersebut 32 kaki, maka jumlah kambing dan ayam masing-
masing yang terdapat di kandang tersebut adalah...
8. Tentukan himpunan penyelesaian dari + = 5 dan − = 1 , ∊
menggunakan metode grafik dan gambarkan.




KUNCI JAWABAN POST TEST
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS
Sekolah : SMK Labor Binaan FKIP UNRI
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : X (Sepuluh) /I (Satu)
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)
Jumlah Soal : 8 soal
Bentuk Soal : Uraian




 PLSV merupakan suatu persamaan yang terdiri
atas satu variabel berpangkat satu ( contohnya :
3x + 5 = 11)
 SPLDV merupakan kumpulan atau gabungan
dari beberapa persamaan  linear dua variable









2 − 5 = 24
 Variabel=
 Koefisien= 2 ( ), dan−5( )
 Suku pertama= 2
 Suku kedua= −5







a) 6 − 5 = −12…………….pers. (1)7 + 3 = 14…………….pers. (2)
Bukan merupakan SPLDV, karena variabel pada
pers. (1) dan pers. (2) diatas berbeda. Variabel
pers. (1) , sedangkan pada pers. (2)
.
b) 3 + 4 = 213 − 6 = 10
Merupakan SPLDV, karena terdiri lebih dari
satu PLDV dan kedua persamaan diatas





c) −2 + 3 = 235 − = −7
Merupakan SPLDV, karena terdiri lebih dari
satu PLDV dan kedua persamaan diatas





Biaya parkir 3 mobil dan 5 motor adalah 17000
Biaya parkir 4 mobil dan 2 motor adalah 18000
Ditanya:
Biaya parker masing-masing setiap mobil dan motor
Penyelesaian:
Misal:==
Model matematika:3 + 5 = 17000…………….. pers. (1)4 + 2 = 18000…………….. pers. (2)
Eliminasi pers. (1) dan pers. (2)3 + 5 = 17000 |× 4| 12 + 20 = 680004 + 2 = 18000 |× 3| 12 + 6 = 5400014 = 14000= 1400014= 1000
Subtitusinilai ke pers. (1)3 + 5 = 170003 + 5(1000) = 170003 + 5000 = 170003 = 17000 − 50003 = 12000= 120003 = 4000
Jadi, biaya parker setiap mobil adalah 4000 dan










Harga 4 permen A + 3 permen B = 2500
Harga 2 permen A + 7 permen B = 2900
Ditanya : harga 2 lusin permen A dan 4 lusin permen
B
Penyelesaian :
Model matematika :4 + 3 = 2500…………… pers.(1)2 + 7 = 2900……………pers.(2)
Eliminasipersamaan (1) dan (2)4 + 3 = 2.500 |× 1| 4 + 3 = 25002 + 7 = 2.900 |× 2| 4 + 14 = 5800−11 = −3300= −3300−11= 300
Subtitusinilai ke persamaan (1)4 + 3 = 2.5004 + 3(300) = 25004 + 900 = 25004 = 2500 − 9004 = 1600= 16004 = 4001 = 12 ℎ(2 ) + (4 ) = (2 × 12) + (4 × 12)= 24 + 48 …….. pers. (3)
Subtitusinilai dan pada pers. (3)= 24 + 48= 24(400) + 48(300)= 9600 + 14400= 24000










Sederhanakan persamaan dua terlebih dahulu2 12 − = 3
menjadi− 2 = 6
Metode yang digunakan adalah metode campuran.3 + 4 = 3…………. Pers. (1)− 2 = 6…………… Pers. (2)
Subtitusi persamaan (1) dan (2)3 + 4 = 3 |× 1| 3 + 4 = 3− 2 = 6 |× 2| 2 − 4 = 12 −5 = 15= 155 = 3
Subtitusi nilai ke pers. (1)3 + 4 = 33(3) + 4 = 39 + 4 = 34 = 3 − 94 = −6= −64 = −32
Jadi himpunan penyelesaian dari SPLD tersebut







Jumlah kambing dan ayam= 13
Jumlah kaki kambing dan ayam= 32
Ditanya :
Jumlah masing-masing kambing dan ayam dalam
kandang.
Penyelesaian :
Misal : = ℎ= ℎ
4
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Banyak kaki setiap ekor kambing= 4
Banyak kaki setiap ekor ayam= 2
Model matematika :+ = 13……………. Pers. (1)4 + 2 = 32…………. Pers. (2)
Eliminasi pers. (1) dan (2)+ = 13 |× 2| 2 + 2 = 264 + 2 = 32 |× 1| 4 + 2 = 32−2 = −6= −6−2 = 3
Subtitusi nilai ke pers. (1)+ = 133 + = 13= 13 − 3= 10
Jadi, banyak ayam dalam kandang adalah 10 ekor,






Diketahui :+ = 5− = 1
Ditanya :
Himpunan penyelesaian dari SPLDV tersebut
(menggunakan metode grafik).
Penyelesaian :+ = 5…………….pers. (1)− = 1…………….pers. (2)
Titik potong sumbu Persamaan (1)+ = 5
Untuk : = 00 + = 5 → = 5
Titik potong = (0,5)
Untuk: = 0+ 0 = 5 → = 5
Titik potong = (5,0)
4
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Titik potong sumbu Persamaan (2)− = 1
Untuk : = 00 − = 1 → = −1
Titik potong = (0,−1)
Untuk: = 0− 0 = 1 → = 1
Titik potong = (1,0)
Gambarlah garis –garis dari system persamaan diatas
dengan menghubungkan titik-titik potong sumbu
pada koordinat cartecius
Terlihat titik potong dari kedua garis tersebut berada
pada titik koordinat (3,2).
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HASIL POST-TEST SISWA
NO. NAMA SISWA NILAI NO. NAMA SISWA NILAI
1. S.E 1 78 1. S.K 1 50
2. S.E 2 44 2. S.K 2 69
3. S.E 3 69 3. S.K 3 34
4. S.E 4 63 4. S.K 4 53
5. S.E 5 69 5. S.K 5 56
6. S.E 6 50 6. S.K 6 72
7. S.E 7 90 7. S.K 7 41
8. S.E 8 81 8. S.K 8 38
9. S.E 9 66 9. S.K 9 44
10. S.E 10 59 10. S.K 10 75
11. S.E 11 88 11. S.K 11 53
12. S.E 12 75 12. S.K 12 50
13. S.E 13 41 13. S.K 13 75
14. S.E 14 72 14. S.K 14 66
15. S.E 15 44 15. S.K 15 31
16. S.E 16 47 16. S.K 16 44
17. S.E 17 50 17. S.K 17 63
18. S.E 18 50 18. S.K 18 56
19. S.E 19 56 19. S.K 19 66
20. S.E 20 90 20. S.K 20 41
21. S.E 21 78 21. S.K 21 47
22. S.E 22 90 22. S.K 22 88
23. S.E 23 41 23. S.K 23 72
24. S.E 24 59 24. S.K 24 84
25. S.E 25 47 25. S.K 25 63
26. S.E 26 72 26. S.K 26 63
27. S.E 27 63 27. S.K 27 47
28. S.E 28 66 28. S.K 28 88
29. S.E 29 84 29. S.K 29 56
30. S.K 30 38
LAMPIRAN I.4
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UJI NORMALITAS PADA KELAS EKSPERIMEN
SESUDAH PERLAKUAN
1. Hipotesis:
Ho = Data berdistribusi normal
Ha = Data tidak berdistribusi normal
Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut:
= ( − )
dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah ≤ .
2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, banyak kelas dan panjang
kelas.
Nilai terbesar =X = 90
Nilai terkecil = X = 41
Rentangan ( ) =(X − X ) + 1
=(90 – 41) + 1
=50
Banyak kelas (BK) =1 + 3,3 log
= 1 + 3,3 log(29)
= 1 + 4,82
= 5,82 (dibulatkan menjadi 6)
Panjang kelas (p) =
=
= 8,33 (dibulatkan menjadi 9)
LAMPIRAN I.5
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3. Buat tabel distribusi frekuensi nilai
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS EKSPERIMEN
No. Kelas Interval ′ . ′ ′ . ′ .
1. 82-90 5 86 3 15 9 45 430
2. 73-81 6 77 2 12 4 24 462
3. 64-72 4 68 1 4 1 4 272
4. 55-63 5 59 0 0 0 0 295
5. 46-54 3 50 -1 -3 1 3 150
6. 37-45 6 41 -2 -12 4 24 246
Jumlah 29 - - 16 - 100 1855
4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat
a. Menghitung rata-rata (mean)M = ∑ = 185529 = 63,96
b. Menghitung standar deviasi (SD )
SD = ∑ ′ − ∑ ′
= 9 10029 − 1629
= 9 3,44 − 0,3044= 9 × 1,773= 15,957
c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama
dikurangi 0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval
ditambah 0,5 sehingga akan diperoleh nilai sebagai berikut: 37,5; 45,5;
54,5; 63,5; 72,5; 81,5; dan 90,5 .
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d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus:
= −MSD
Z = 90,5 − 63,915,95 = 1,66
Z = 81,5 − 63,915,95 = 1,10
Z = 72,5 − 63,915,95 = 0,53
Z = 63,5 − 63,915,95 = −0,03
Z = 54,5 − 63,915,95 = −0,59
Z = 45,5 − 63,915,95 = −1,16
Z = 37,5 − 63,915,95 = −1,66
e. Mencari luas 0 − dari Tabel Kurva Normal dari 0 − dengan
menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh:








f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka0 − yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua
dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka yang berbeda
tanda pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris
tepat berikutnya, serta luas tiap kelas interval harus selain bilangan
negatif. Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan ( ) dengan
menggunakan rumus = ℎ × .
267
|0,4515 − 0,3643| = 0,0872|0,3643 − 0,2019| = 0,1624|0,2019 + 0,012| = 0,2139|0,2224 − 0,012| = 0,2104|0,377 − 0,2224| = 0,1546|0,4515 − 0,377| = 0,0745
0,0872 × 29 = 2,5280,1624 × 29 = 4,70960,2139 × 29 = 6,20310,2104 × 29 = 6,10160,1546 × 29 = 4,48340,0745 × 29 = 2,1605
g. Mencari Chi Kuadrat hitung










90,5 1,66 0,4515 0,0872 5 2,5288 2,414912
81,5 1,10 0,3643 0,1624 6 4,7096 0,353561
72,5 0,53 0,2019 0,2139 4 6,2031 0,782455
63,5 -0,03 0,012 0,2104 5 6,1016 0,198886
54,5 -0,59 0,2224 0,1546 3 4,4834 0,490805
45,5 -1,16 0,377 0,0745 6 2,1605 6,82331
37,5 -1,66 0,4515
Jumlah - 29 - 11,06393
5. Membandingkan dengan
Dengan membandingkan dengan nilai untuk = 0,05 dan
derajat kebebasan = − 1 = 6 − 1 = 5, maka diperoleh = 11,07
dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
Jika > artinya distribusi data tidak normal dan
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Jika ≤ artinya data berdistribusi normal
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa ≤
atau 11,06393 < 11,07 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdisribusi
normal.
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UJI NORMALITAS PADA KELAS KONTROL
SEBELUM PERLAKUAN
1. Hipotesis:
Ho = Data berdistribusi normal
Ha = Data tidak berdistribusi normal
Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut:
= ( − )
dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah ≤ .
2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, dan interval kelas.
Nilai terbesar =X = 88
Nilai terkecil = X = 31
Rentangan ( ) = (X − X ) + 1
= (88 − 31) + 1
= 58
Banyak kelas (BK) =1 + 3,3 log
= 1 + 3,3 log(30)
= 1 + 4,87
= 5,87 (dibulatkan menjadi 6)
Panjang kelas (p) =
=
= 9,67 (dibulatkan menjadi 10)
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3. Buat tabel distribusi frekuensi nilai
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS KONTROL
No
Kelas
Interval ’ ’ ’ . ’ .
1 79-88 3 83,5 3 9 9 27 250,5
2 69-78 5 73,5 2 10 4 20 367,5
3 59-68 5 63,3 1 5 1 5 316,5
4 49-58 7 53,5 0 0 0 0 374,5
5 39-48 6 43,5 -1 -6 1 6 261
6 29-38 4 33,5 -2 -8 4 16 134
Jumlah 30 - - 10 - 74 1704
4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat
a. Menghitung rata-rata (mean)M = ∑ = 170430 = 56,8
b. Menghitung standar deviasi (SD )
SD = ∑ ′ − ∑ ′
= 10 7430 − 1030= 10 2,467 − 0,111= 10 × 1,5347= 15,347
c. Menentukan batas kelas, angka skor kiri kelas interval pertama dikurangi
0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5
sehingga akan diperoleh nilai:29,5; 38,5; 48,5; 58,5; 68,5; 78,5; dan 88,5.
d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus:
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= −MSD
Z = 88,5 − 56,815,34 = 2,07
Z = 78,5 − 56,815,34 = 1,41
Z = 68,5 − 56,815,34 = 0,76
Z = 58,5 − 56,815,34 = 0,11
Z = 48,5 − 56,815,34 = −0,54
Z = 38,5 − 56,815,34 = −1,19
Z = 29,5 − 56,815,34 = −1,78
e. Mencari luas 0 − dari Tabel Kurve Normal dari 0 − dengan
menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh:








f. Mencari luas tiap kelas interval interval dengan cara mengurangkan
angka-angka 0 − yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua,
angka baris kedua dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk
angka yang berbeda tanda pada baris paling tengah ditambahkan dengan
angka pada baris tepat berikutnya, serta luas tiap kelas interval harus
selain bilangan negatif. Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan( ) dengan menggunakan rumus = ℎ × .
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|0,4808 − 0,4207| = 0,0601|0,4207 − 0,2764| = 0,1443|0,2764 − 0,0438| = 0,2326|0,0438 + 0,2054| = 0,2492|0,383 − 0,2054| = 0,1776|0,4625 − 0,383| = 0,0795
0,0601 × 30 = 1,8030,1443 × 30 = 4,3290,2326 × 30 = 6,9780,2492 × 30 = 7,4760,1776 × 30 = 5,3280,0795 × 30 = 2,385
g. Mencari Chi Kuadrat hitung










88,5 2,07 0,4808 0,0601 3 1,803 0,794681
78,5 1,41 0,4207 0,1443 5 4,329 0,104006
68,5 0,76 0,2764 0,2326 5 6,978 0,560688
58,5 0,11 0,0438 0,2492 7 7,476 0,030307
48,5 -0,54 0,2054 0,1776 6 5,328 0,084757
38,5 -1,19 0,383 0,0795 4 2,385 1,093595
29,5 -1,78 0,4625
Jumlah - 30 - 2,668034
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5. Membandingkan dengan
Dengan membandingkan dengan nilai untuk = 0,05 dan
derajat kebebasan = − 1 = 6 − 1 = 5, maka diperoleh = 11,07
dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
Jika > artinya distribusi data tidak normal dan
Jika ≤ artinya data berdistribusi normal
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa ≤
atau 2,668 < 11,07 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdisribusi
normal.
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UJI HOMOGENITAS POSTEST KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL
1. Hipotesis:
Ho = Data homogen
Ha = Data tidak homogen
Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut:
=
dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah ≤ .
2. Hasil postest ( ) yang dilaksanakan pada kelas eksperimen dan kontrol dengan
aspek pemahamankonsep matematis adalah sebagai berikut:
DISTRIBUSI NILAI PADA KELAS EKSPERIMENDAN KONTROL
No.
1
78 50 13,10345 -7,433333 171,7004 55,25444
2
44 69 -20,8966 11,566667 436,6659 133,7878
3
69 34 4,103448 -23,43333 16,83829 549,1211
4
63 53 -1,89655 -4,433333 3,596908 19,65444
5
69 56 4,103448 -1,433333 16,83829 2,054444
6
50 72 -14,8966 14,566667 221,9073 212,1878
7
90 41 25,10345 -16,43333 630,1831 270,0544
8
81 38 16,10345 -19,43333 259,321 377,6544
9
66 44 1,103448 -13,43333 1,217598 180,4544
10
59 75 -5,89655 17,566667 34,76932 308,5878
11
88 53 23,10345 -4,433333 533,7693 19,65444
12
75 50 10,10345 -7,433333 102,0797 55,25444
13
41 75 -23,8966 17,566667 571,0452 308,5878
14




44 31 -20,8966 -26,43333 436,6659 698,7211
16
47 44 -17,8966 -13,43333 320,2866 180,4544
17
50 63 -14,8966 5,5666667 221,9073 30,98778
18
50 56 -14,8966 -1,433333 221,9073 2,054444
19
56 66 -8,89655 8,5666667 79,14863 73,38778
20
90 41 25,10345 -16,43333 630,1831 270,0544
21
78 47 13,10345 -10,43333 171,7004 108,8544
22
90 88 25,10345 30,566667 630,1831 934,3211
23
41 72 -23,8966 14,566667 571,0452 212,1878
24
59 84 -5,89655 26,566667 34,76932 705,7878
25
47 63 -17,8966 5,5666667 320,2866 30,98778
26
72 63 7,103448 5,5666667 50,45898 30,98778
27
63 47 -1,89655 -10,43333 3,596908 108,8544
28
66 88 1,103448 30,566667 1,217598 934,3211
29
84 56 19,10345 -1,433333 364,9417 2,054444
30
38 -19,43333 377,6544
Jumlah 1882 1723 7108,69 7267,367
a. Adapun mean dari variabel adalah:
= ∑ = 188229 = 64,89
b. dan standar deviasi ( ) dari variabel adalah:
= ∑ 2 = 7108,6929 = 245,1272 = 15,65
sedangkan varians dari variabel adalah = (15,65) = 245,127
c. Adapun mean dari variabel adalah:= ∑ = 172330 = 57,433
d. dan standar deviasi ( ) dari variabel adalah:
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= ∑ 2 = 7267,36730 = 242,2456 = 15,56
sedangkan varians dari variabel adalah = (16,54) = 273,645




Kelas Eksperimen Kelas Kontrol245,127 242,2456
29 30
4. Menghitung nilai dari dengan rumus:
= = 245,127242,2456 = 1,011896
5. Membandingkan nilai yang diperoleh dengan nilai , yaitu:= − 1 = 29 − 1 = 28,= − 1 = 30 − 1 = 29, dan
taraf signifikan ( ) = 0,05
maka diperoleh = 1,88. Dengan demikian, diketahui bahwa< yaitu 1,0118 < 1,88 sehinggaH0 diterima dan Ha ditolak.
Dapat disimpulkan bahwa varians-varians adalah homogen.
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LAMPIRAN J
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63 396963 396947 220956 313650 2500
JUMLAH 404 1168 147 = 32912 67588 5437 =653 2493 448 3594 53797 156113 24228 234138
a. Dari tabel dapat diketahui:= 1875 = 128201= 1719 = 105937= 653 = 2493 = 448= 3594∑ = 234138= 2= 3 = 3= 21= 5= 5= 21 = 4= 59
b. Perhitungan derajat kebebasan= − 1 = 59 − 1 = 58= – 1 = ( 2 × 3 ) – 1 = 5= – = 59 − ( 2 × 3 ) = 53= – 1 = 2 – 1 = 1= − 1 = 3 – 1 = 2
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= = 1 × 2 = 2
c. Perhitungan jumlah kuadrat (JK):
1. = ∑ − 2
= 234138 – (3594)59= 234138 − 218929,42 = 15208,576
2. = ∑ 2 − 2
= (249)3 + (1325)21 + (301)5 + (404)5
+ (1168)21 + (147)2 − (3594)59= 6467,46
3. = −= 15208,576 − 6467,46= 8741,11
4. = ∑ 2 − 2
= (1875)29 + (1719)30 − (3594)59= 797,72
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5. = ∑ 2 − 2
= (653)8 + (2493)42 + (448)9 − (3594)59= 4649,50
6. = − −= 6467,46 − 797,72 − 4649,50= 1020,24
d. Perhitungan Rataan Kuadrat
1. = = 8741,1153= 164,927
2. = = 797,721= 797,72
3. = = 4649,502= 2324,75
4. = = 1020,242= 510,118
e. Perhitungan F Ratio
= = 797,72164,927= 4,83684
= = 2324,75164,927= 14,0957
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= = 510,118164,927 = 3,093
HASIL UJI ANOVA DUA ARAH
Sumber






































Error 53 8741,11 164,927
Total 59 15208,576 −
f. Membandingkan F tabel
Interaksi harga < , yaitu 3,093 < 3,17. Dengan demikian
ditolak dan diterima. Hal ini berarti bahwa tidak terdapat pengaruh interaksi
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antara model pembelajaran dengan kemandirian belajar dalam meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.
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LAMPIRAN K







1. Kelas / Teori 19 80 √ -
2. Laboratorium
a. Akuntansi 1 80 √ -
b. Sekretaris 1 80 √ -
c. Penjualan 1 80 √ -
d. Bahasa 1 80 √ -
e. Studio
Seni/Filem
1 80 √ -
f. Hardware
(TKJ/RPL)




1 80 √ -
h.
KKPI/Simdig
1 80 √ -
3. Server 1 10 √
4. Perpustakaan 4 240 √ -
5. Koperasi 1 12 √ -
6. Sanggar
Pramuka
1 12 √ -
7. UKS 1 12 √ -
8. Musholla 1 20 √ -
9. OSIS 1 12 √
10. Majelis Guru 2 160 √ -
11. Ruang Kepala
Sekolah
1 80 √ -
12. Ruang Waka 1 40 √ -
13. Tata Usaha 1 24 √ -
14. Keuangan 1 15 √ -
15. Ruang Waka.
Kesiswaan
1 12 √ -
16. Kaporg.
Akuntansi
1 12 √ -
17. Kaporg.
Sekretaris
1 12 √ -
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1 12 √ -
19. Kaporg. TKJ 1 12 √ -
20. Tata Usaha 1 40 √ -
21. WC 10 20 √ -
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